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 Televisi merupakan sebuah produk teknologi yang kini menjadi salah satu 
kebutuhan utama manusia. Keberadaannya menjadi bagian hidup manusia dari 
pagi hingga pagi hari berikutnya, ia menjadi begitu penting artinya karena televisi 
merupakan media komunikasi yang paling efektif saat ini. Seperti yang 
dituangkan dalam Undang-undang Penyiaran No.32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran, televisi berfungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan 
perekat sosial.  
Penelitian ini adalah sebuah penelitian lapangan yang menggunakan 
analisis deskrtiptif kualitatif, melalui pendekatan komunikasi dan manajemen 
produksi siaran untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk dakwah dan 
efektivitas dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. 
Untuk dapat menemukan jawaban dan mendeskripsikan serta menjelaskan 
masalah tersebut, maka penulis melakukan strategi pengumpulan data dengan 
melakukan observasi partisipatif, atau pengalaman pribadi penulis sejak tahun 
1990 dalam keterlibatannya sebagai bagian dari produksi beberapa acara televisi 
di TVRI Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 (dua) macam bentuk 
dakwah di TVRI Sulsel yaitu (1) dakwah yang bersifat integratif yang meliputi 
bentuk dakwah pada program acara dakwah dan bentuk dakwah pada acara yang 
mengandung materi dakwah pada acara umum baik grafis maupun visual, 
kemudian (2) dakwah yang bersifat parsial yang merupakan bentuk dakwah yang 
dilakukan dalam proses produksi serta proses penyiaran acara TVRI Sulsel. 
Masih banyak hal yang seharusnya dilakukan oleh kerabat kerja produksi 
TVRI Sulsel untuk meningkatkan pelayanan mereka dan meningkatkan kualitas 
siaran dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. Ini menjadi ukuran bahwa program 
acara dakwah di TVRI Sulawesi Selatan belum dilakukan secara maksimal. Meski 
demikian, TVRI Sulawesi Selatan telah mencoba melakukan  upaya yang terbaik 
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 Television is a technical product that has been one of the primary needs of 
the people now days. The existence of Television has become a part of the people 
lifestyles from morning to the next morning. Television is important due to it is 
the most effective medium of communication now days.  It is stated in 
Broadcasting Law Year 2002 on Broadcasting that television functions as a media 
of information, education, entertainment and social adhesive.  
           This research is a field study using qualitative and descriptive analysis 
through communication and management of program production to know how are 
the models and efectivities of Islamic preach are carried out at TVRI Sulawesi 
Selatan.       
To find the answer and to describe as well as to explain the problems, the 
writer conducts strategy of data collection by having partisipative observation, or 
analysing the writer’s experience in producing some TV programs since 1990 at 
TVRI Sulawesi Selatan. 
The result of the observation shows that there are two kinds of models of 
Islamic preaching at TVRI Sulsel, those are (1) integrative preach covers Islamic 
preaching models on preach program, and preach model in a TV show that 
contains Islamic messages, though it is not included in Islamic preach program. 
The other one (2)  is partial islamic preach that is conducted in production process 
and in the process of broadcasting. 
There are still many things to be conducted by the production crew of 
TVRI Sulawesi Selatan to improve their services and to develop the quality of the 
Islamic preach at TVRI Sulawesi Selatan. This is a measure that the Islamic 
preach at TVRI Sulawesi Selatan has not been optimaly carried out. However 
TVRI Sulawesi Selatan has tried the best it could to produce some new and 
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 Huruf- huruf Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama dan Bunyi Latin 
ا alif tidak dilambangkan      tidak dilambangkan 
ب ba B be 
ت ta T te 
ث śa ś es (dengan titik di atas)  
ج jim J je 
ح ha H ha (dengan titik di bawah)  
خ kha kh ka dan ha  
د dal D de 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R er 
ز zai Z zet 
س sin S es 
ش Syin sy es dan ye 
ص sad S es (dengan titik di bawah) 
ض dad D de (dengan titik di bawah) 
 xiii 
ط ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G ge  
ف fa F ef 
ق qaf Q qi 
ك kaf K ka 
ل lam L el 
م mim M em 
ن nun N en 
و wau W we 
ه ha H ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ً ya Y ye 
 
 
2.  Vokal dan Diftong 
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 xiv 
Tanda  Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a 
 
a 
 Kasrah i i 
 Dammah u u 
  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda  Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya ai  a dan i 
 fathah dan wau au a dan u 
 
3.  Maddah 
 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
trasnliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ا… …   ى  
 





a dan garis di atas 
 يئ  kasrah dan ya ĩ i dan garis di atas 
وئ dhammah dan wau ũ u dan garis di atas 
 
4.  Ta Marbũtah 
 xv 
  Transliterasi untuk ta marbũtah ada dua, yaitu: ta marbũtah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbũtah yang mati atau mendapat harkat sukun tranliterasinya 
adalah [h]. 
  Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbũtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbũtah itu ditransliterasikan dengan ha[h]. 
5.  Syaddah (Tasydid) 
  Syaddah atau tasydĩd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydĩd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
6.  Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7.  Hamzah 
  Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi ini. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’ãn), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh 
 xvi 
9.  Lafz al-Jalãlah (الله) 
      Lafz al-Jalalah (الله)  yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudhãf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
 
B. Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhãnahu wa ta’ãlã 
2. saw.   = shallallãhu ‘alaihi wa sallam 
3. H.   = Hijriyah 
4. M.   = Masehi 
5. a.s.   = ‘alaihi al-salãm 
6. Q.S....  = Qur’an surah… 
7. TVRI  = Televisi Republik Indonesia 
8. Sul-sel  = Sulawesi Selatan 
9. h.   = halaman 
10. ch.   = channel (kanal) 
11. KPID  = Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 
12. LPP  = Lembaga Penyiaran Publik 
13. P3SPS  = Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 
14. kW  = kilo Watt 
15. UHF/ VHF = Ultra High Frequency/ Very High Frequency 










A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, 
tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam 
usaha mempengaruhi orang lain baik secara perorangan maupun secara kelompok 
agar timbul dalam diri yang diajak itu suatu pengertian, kesadaran, sikap 
penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai ‘message’ atau 
pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan1. 
Aktivitas tersebut dilakukan dengan mengajak, mendorong, menyeru manusia 
untuk melakukan kebaikan dan menaati petunjuk Allah, menyuruh mereka 
melakukan kebajikan dan mencegah dari perbuatan yang mungkar, agar meraih 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat2. 
Kegiatan berdakwah selalu terkait dengan eksistensi manusia dalam segala 
aspeknya. Sebagai hamba, eksistensi manusia diciptakan dalam bentuk yang 
paling sempurna (ahsani taqwĩm) karena dikarunia dengan akal, yang 
membedakannya dengan makhluk lain di muka bumi ini. Hal tersebut 
diungkapkan dalam firman Allah Q.S. At-Tĩn/95: 4. 
         (4) 
                                                 
1
 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah; Suatu Pengantar Studi, Cet. IV, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1997), h. 6. 
2




Terjemahnya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya3 . 
Dengan kelebihan serta kesempurnaan penciptaan yang diberikan oleh 
Allah swt berupa akal pikiran, manusia dipercaya menjadi khalĩfatun fi al-ardh 
serta melaksanakan misi rahmatan li al-’ãlamĩn. Karena itu setiap orang yang 
mengaku dirinya muslim harus mampu mengemban amanat, yakni menyerukan 
amar ma’rũf nahi munkar atau  seruan atau ajakan untuk berbuat kebaikan dan 
melarang perbuatan jahat yang merupakan inti atau substansi dakwah sekaligus 
sebagai prinsip dakwah 4 . Secara universal ajaran tentang kebaikan adalah 
pemahaman yang diterima oleh semua pihak sebagai upaya untuk mewujudkan 
perdamaian dan masyarakat yang madani di atas bumi ini, inilah urgensi dakwah 
seperti yang difirmankan Allah swt. dalam Q.S. Ãli Imrãn/3: 104. 
                           
            (401( 
Terjemahnya: Dan hendaklah ada di antara kamu ada segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang munkar. merekalah orang-orang yang beruntung5. 
Dalam dunia industri khususnya dalam hal pemasaran sebuah produk, ada 
prinsip yang menyatakan bahwa tata cara memberikan atau menyajikan sesuatu 
lebih penting dari sesuatu yang diberikan itu sendiri, sebuah produk barang yang 
dikemas dengan baik dan menyenangkan akan bernilai jauh lebih tinggi dari pada 
penyajian tanpa kepedulian terhadap kemasannya. Sepotong singkong yang 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah al-
Munawwarah P.O Box 6262 Kerajaan Arab Saudi, Mujamma’ al Malik Fahd li Thiba’at al Mush-
haf asy-syarif, 1431 H), h. 1076. 
4
   Asep Muhyiddin  &  Agus Ahmad Safei,  Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: 
CV. Pustaka Setia, 2002), h. 31. 
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’ãn dan Terjemahnya. Op.Cit. h.93. 
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dikemas dengan indah dan diberi nama singkong keju bisa berharga belasan ribu 
rupiah, sementara singkong yang sama di warung-warung kecil dapat diperoleh 
dengan harga yang jauh lebih murah yaitu dengan lima ratus rupiah perpotong.  
Demikian pula dengan penyampaian pesan dakwah, jika disampaikan 
dengan cara yang menarik dan dengan media yang tepat akan dapat memberikan 
hasil yang lebih baik. Misalnya dakwah disampaikan sesuai dengan pola dan 
strategi dakwah yang benar serta mengikuti karakteristik halayak sasaran dakwah, 
maka pesan-pesannya menjadi semakin hidup, menggairahkan, dan akan 
memenuhi sasaran secara lebih efektif. 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, media 
penyampaian dakwah semakin berkembang, masyarakat pun semakin cerdas dan 
kritis terhadap isi dakwah, maka dengan sendirinya seorang dai perlu 
menempatkan diri pada strategi yang baik dan tepat dalam penyampaian 
dakwahnya. 
Strategi dakwah adalah kiat untuk dapat menyampaikan pesan risalah 
kepada objek dakwah yaitu umat manusia,6 strategi ini dapat dijalankan dengan 
baik jika para dai atau mubalig memahami substansi dakwah itu sendiri. Oleh 
karenanya setiap dai atau mubalig pun hendaknya memahami subtansi dakwah 
itu. 
Substansi dakwah meliputi berbagai elemen komunikasi. Seperti halnya 
elemen komunikasi yang terdiri atas isi pesan, komunikator, media, dan 
komunikan, maka kegiatan dakwah pun tidak hanya mencakup sisi ajakan semata 
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 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit Mitra Pustaka, 
2000), hal. 1. 
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(materi dakwah), tetapi juga sisi pelakunya (dai), media dakwah serta penerima 
dakwah (mad’u), ia juga mempunyai metode beragam yang telah digariskan oleh 
al-Qur’an dan telah dipraktekkan oleh Rasulullah saw., yakni bi al-hikmah, bi al-
mau’izah al-hasanah, serta bi al-mujãdalah bi al-latĩ hiya ahsan7. Interaksi aktif 
berdasarkan pemahaman yang komprehensif terhadap unsur-unsur dakwah 
tersebut, akan menimbulkan pula bentuk dakwah maupun kemungkinan hasil 
yang berbeda.  
Salah satu media dakwah yang saat ini dinilai efektif adalah media televisi. 
Media ini dinilai efektif karena sistem penyiarannya yang terdiri dari objek 
gambar yang bergerak disertai bunyi (suara) yang melalui kabel atau melalui 
angkasa (channel frekuensi) dengan menggunakan  alat yang mengubah cahaya 
(gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang  listrik dan mengubahnya kembali 
menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar.  
Dengan kelebihan tersebut, maka dibandingkan dengan radio serta media 
cetak atau bahan bacaan, televisi merupakan kekuatan yang luar biasa dalam 
komunikasi massa, kehadiran tayangan televisi pun menjadi kebutuhan sehari-hari 
karena materi program siarannya dapat menyentuh setiap sisi kehidupan manusia 
sehingga perkembangan industri televisi pun semakin pesat. 
Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media cetak 
dan radio, ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam sisi-sisi 
pergaulan hidup manusia saat ini.8 Kemampuan televisi dalam menarik perhatian 
massa menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis 
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 M. Munir, op. cit. h.x. 
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 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa; Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1996), h. 22. 
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dan sosiologis, ini pula menjadi salah satu penyebab begitu pesatnya 
perkembangan industri penyiaran televisi seiring dengan percepatan proses 
globalisasi yang diakibakan oleh kehadiran media penyiaran televisi. 
Saat ini industri penyiaran televisi di Indonesia menunjukkan 
perkembangan yang sangat pesat, terutama sejak pengesahan regulasi bidang 
penyiaran dengan ditetapkannya Undang-undang No. 32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran. Jumlah stasiun penyiaran semakin meningkat demikian pula rancangan 
acara pun semakin bervariasi. Masing-masing lembaga penyiaran dituntut untuk 
meningkatkan pelayanannya dengan semakin memanjakan audiens yakni para 
pendengar atau pemirsanya, meski di sisi lain industri penyiaran pun tidak boleh 
melupakan fungsi utama dari media penyiaran. 
Sesuai fungsi televisi sebagai media penyiaran sebagaimana disebutkan 
dalam Undang-undang Penyiaran No. 32 Tahun 2002 yaitu sebagai media 
pendidikan, informasi, hiburan serta perekat sosial,9 maka televisi pun menjadi 
salah satu media belajar termasuk pelajaran keagamaan melalui tayangan-
tayangan acaranya yang sangat variatif. Inilah salah satu alasan yang mendukung 
anggapan bahwa televisi merupakan salah satu media dakwah yang efektif. 
Keberhasilan media penyiaran sangat ditentukan oleh kemampuan 
pengelolanya dalam memahami selera audiensnya, hal itu dapat diwujudkan jika 
ditopang oleh tiga pilar utama yaitu: (1) program, (2) teknik, dan (3) pemasaran.10 
Pengelola penyiaran tidak sepatutnya mengabaikan salah satu dari tiga pilar utama 
ini. Program yang baik akan senantiasa  mengikat para pemirsa untuk dapat 
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 Depkominfo RI. Undang-undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran.  
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 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, Startegi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta: 
Kencana Prenada Group, 2008), h. iv. 
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mengikuti setiap mata acara yang disajikan, demikian pula dari segi teknis di 
mana pemirsa menuntut kenyamanan dalam setiap tayangan yang disajikan. 
Gambar yang tidak jelas menyebabkan pemirsa segera beralih ke acara yang 
lainnya. Pilar ketiga dari tiga pilar utama tersebut ialah aspek pemasaran, dalam 
hal ini audiens dipahami melalui pendekatan ilmu pemasaran karena audiens 
adalah konsumen yang memiliki kebutuhan terhadap program siaran (produk 
stasiun televisi)11.  
Saat ini, di Sulawesi Selatan terdapat 16 (enam belas) stasiun penyiaran 
televisi yang mengudara yaitu TVRI (LPP Televisi Republik Indonesia/ ch. 4 
VHF), RCTI (PT. Rajawali Cipta Televisi Indonesia/ Ch 33 UHF), SCTV (PT. 
Surya Cipta Televisi Indonesia/ Channel 35 UHF), TPI (PT. Cipta Televisi 
Pendidikan Indonesia/ ch. 29 UHF/ 10 kW), ANTV (Ch 35 UHF/ 10 kW), 
Indosiar (PT. Indosiar Visual Mandiri/ Ch. 27 UHF/ 40 kW), Trans TV (PT. 
Televisi Transformasi Indonesia/  Ch. 25 UHF, Trans 7(ch. 41 UHF/ 20 kW), 
Global TV (PT. Global Informasi Bermutu/ Ch. 43 UHF/ 20 kW), TV One, Metro 
TV (PT. Media Televisi Indonesia/ Channel UHF) serta 4 stasiun  televisi lokal 
yang berdomisili di Makassar, masing-masing Makassar TV (PT. Makassar Lintas 
Visual Cemerlang/ channel 23 UHF/ 2 kW), dan Fajar TV (Channel UHF), Sunu 
TV (Channel UHF) dan TVRI stasiun Sulawesi Selatan yang penggunaan 
kanalnya bergabung dengan TVRI Pusat Jakarta. Selain itu ada 2 (dua) stasiun 
televisi swasta lokal yang beroperasi di daerah Kota Madya Pare-pare dan 
Kabupaten Sidrap, yaitu CTV (PT. Citra TV Pare-pare, channel UHF) dan Mitra 
TV ( PT. Mitra TV Sidrap, channel UHF). Semua stasiun  televisi tersebut adalah 
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lembaga penyiaran televisi swasta kecuali TVRI yang merupakan lembaga 
penyiaran televisi publik.  
Selain itu, publik juga dapat menerima siaran televisi dari puluhan bahkan 
mencapai lebih dari seratus stasiun penyiaran jika mereka berlangganan dengan 
lembaga penyiaran berlangganan atau dikenal dengan stasiun televisi kabel, yang 
materi acaranya lebih banyak merupakan acara siaran produksi dari luar negeri 
seperti HBO, StarVision, MTV, Cinemax, CNN, dan lain-lain sebagainya. 
Masing-masing stasiun televisi menyajikan program siaran yang 
diharapkan dapat menjadi tayangan favorit pemirsanya, dengan demikian acara 
tersebut akan memperoleh nilai ‘rating’ yang tinggi, karena dengan rating12 yang 
tinggi sebagai bukti jumlah pemirsa yang banyak, akan mempengaruhi 
pendapatan lembaga penyiaran tersebut dari perolehan dana pengiklan.  
Berbeda dengan stasiun televisi swasta yang program acaranya bersifat 
komersil, maka sebagai lembaga penyiaran televisi publik, TVRI menyajikan 
tayangan program siaran bersifat lebih informatif dan edukatif yang berpihak 
kepada kepentingan publik, dengan ciri khas sedemikian maka TVRI dapat 
diberdayakan sebagai media dakwah yang efektif. 
Dakwah di TVRI seharusnya lebih gencar dan merupakan dakwah efektif 
karena TVRI merupakan lembaga penyiaran publik yang  dibandingkan dengan 
stasiun televisi swasta, materi tayangan TVRI mestinya lebih berpihak kepada 
publik. Di sisi lain, media televisi merupakan media komunikasi yang paling 
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 Rating, merupakan hasil survey yang dilakukan oleh lembaga survey tentang jumlah 
pemirsa yang menonton suatu program acara di media massa. Rating menjadi alat ukur bagi 
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menayangkan iklan produk yang dipasarkannya. Oleh karenanya rating menjadi tujuan utama 
stasiun televisi swasta agar dapat menarik minat pengiklan untuk mendapatkan asupan dana bagi 
industri penyiarannya. 
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mudah menjangkau sasaran dakwah karena paling banyak mendapatkan perhatian 
masyarakat publik yang merupakan target sasaran dakwah. 
Kenyataannya saat ini umumnya layar televisi dipenuhi dengan program 
acara yang hanya memberikan kepuasan bagi selera rendah masyarakat,13 fungsi 
televisi sebagai media pendidikan didominasi oleh fungsi hiburan semata, 
tayangan acara yang memiliki rating cukup bagus berarti cukup diminati oleh 
pemirsa, ternyata tidak banyak memberikan pesan dakwah bagi pemirsanya. 
Bagi industri televisi khususnya stasiun televisi swasta kondisi tersebut 
sulit dihindari, karena kesinambungan operasional siarannya sangat bergantung 
pada asupan dana yang diperoleh dari pengiklan. Pengiklan bersedia membayar 
biaya sponsor hanya kepada mata acara siaran yang memiliki rating yang tinggi 
atau yang diminati oleh masyarakat, padahal acara yang bermuatan dakwah yang 
ditayangkan selama ini umumnya tidak mendapatkan nilai rating yang tinggi, 
sehingga siaran acara dakwah dianggap kurang layak di pasaran dengan kata lain 
tidak memiliki nilai jual yang bagus. Tetapi bagi TVRI sebagai lembaga 
penyiaran publik, seharusnya tetap mengutamakan kepentingan publik lebih dari 
kepentingan selera pemirsa. Idealnya, setiap lembaga penyiaran mampu  
memproduksi program siaran yang berkualitas secara teknis, diminati banyak 
pemirsa dan sekaligus mengandung materi yang bersifat edukatif, menghibur dan 
memberi pencerahan bagi pemirsanya.  
Persoalan dalam mewujudkan program acara yang memiliki muatan 
dakwah tetapi tidak mengabaikan teori ilmu pemasaran dalam produksi program 
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media massa. 
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siaran televisi inilah yang dikaji dan dibahas dalam penelitian ini sehingga dapat 
diketahui bagaimana bentuk-bentuk dakwah melalui tayangan acara pada TVRI 
Sulawesi Selatan serta bagaimana efektivitas dakwah tersebut. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Masalah pokok yang telah dikaji dalam penelitian ini ialah bagaimana 
mewujudkan sebuah tayangan acara televisi yang mampu menjadi bentuk dakwah 
yang efektif sekaligus memberi kepuasan dari segi hiburan, pendidikan dan nilai 
informasi bagi audiens atau pemirsanya. Untuk membahasnya maka perlu 
dilakukan penelitian yang mendalam tentang bagaimana mengelola program 
siaran yang baik dengan didasari oleh strategi dakwah yang efektif. 
Berdasarkan latar belakang penulisan serta uraian tersebut di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi fokus penelitian ini ialah bagaimana konsep dakwah 
yang efektif dalam setiap program siaran di TVRI Sulawesi Selatan. Pokok 
masalah tersebut dirumuskan dalam dua sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk dakwah di TVRI Sulawesi Selatan? 
2. Bagaimana efektivitas dakwah dalam setiap acara TVRI Sulawesi 
Selatan? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Kata ’bentuk’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga berarti wujud, 
rupa, sistem, susunan, format, acuan atau susunan kalimat. 14  Kata lain yang 
memiliki pengertian yang sama dengan kata ’bentuk’ ialah kata ’jenis’ yang 
berarti sesuatu yang mempunyai sifat-sifat atau keadaan yang sama. Sehingga 
                                                 
14
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kalimat bentuk dakwah memiliki pengertian yang luas misalnya wujud dakwah, 
sistem dakwah, format dakwah, acuan dakwah atau pun susunan dakwah. Selain 
itu masih ada termin lain yang menjadi sinonim atau menunjuk kepada pengertian 
dari kata ’bentuk dakwah’, misalnya; jenis dakwah, gaya dakwah, komposisi 
dakwah, metode dakwah, teknik dakwah, substansi dakwah,  strategi dakwah atau 
tekstur dakwah.  
Rupanya ada banyak kata majemuk yang bisa digunakan untuk 
menunjukkan pola bentuk dakwah yang kesemuanya menjelaskan makna tentang 
jenis-jenis atau rupa penyampaian dakwah. Dalam hal ini, penulis memilih kata 
’bentuk’ yang dianggap lebih tepat untuk digunakan sebagai kalimat untuk 
menunjukkan keragaman ’bentuk dakwah’ di TVRI Sulawesi Selatan.  
Kata ’bentuk dakwah’ untuk lebih memfokuskan penelitian ini kepada 
format, isi maupun metode dakwah yang ada dalam program acara siaran Televisi 
Republik Indonesia (TVRI) Stasiun Sulawesi Selatan, maka yang dimaksud 
dengan bentuk-bentuk dakwah di TVRI Sulawesi Selatan dalam penelitian ini 
adalah, muatan-muatan dakwah yang terdapat dalam setiap penayangan acara 
yang diproduksi dan ditayangkan di layar TVRI Sulawesi Selatan. 
Efektif /éféktif/, sebuah kata sifat yang berasal dari kata effective/ə’fektiv/ 
bahasa Inggris yang berarti, (1) berhasil, ditaati; (2) mengesankan; (3) berlaku; (4) 
mujarab, manjur, mustajab. 15  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif 
dimaksudkan sebagai; (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); (2) 
manjur atau mujarab (tt obat); (3) dapat membawa hasil; berhasil guna (tt usaha, 
tindakan).  
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Efektivitas atau keefektifan dimaksudkan sebagai: (1) keadaan 
berpengaruh; hal berkesan; (2) kemanjuran; kemujaraban (tt obat); (3) 
keberhasilan (tt usaha, tindakan). 
Definisi operasional yang dimaksud dengan ’bentuk dakwah dan 
efektivitasnya’ dalam penelitian ini ialah: semua pesan-pesan yang mengandung 
muatan ajakan, dorongan atau bujukan untuk melakukan kebajikan sesuai dengan 
ajaran Islam yang terdapat pada setiap mata acara produksi TVRI Sulawesi 
Selatan, acara yang dimaksud adalah yang ditayangkan di layar TVRI Sulawesi 
Selatan sejak penulis bertugas sebagian bagian kerabat kerja TVRI hingga bulan 
September 2009.  
Efektivitas dakwah dapat dilihat dari pengaruh tayangan acara tersebut 
terhadap pembentukan perilaku dan peningkatan pemahaman terhadap Islam serta 
peningkatan keimanan bagi penonton yang menyaksikan acara-acara tersebut. 
Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 
pengamatan dari pengalaman pribadi penulis selama bertugas di TVRI Sulawesi 
Selatan sejak tahun 1990. Namun untuk memperoleh data yang aktual dilakukan 
kembali pengumpulan data berupa observasi dan wawancara serta pengamatan 
langsung selama 3 (tiga) bulan di lingkungan Stasiun Televisi Republik Indonesia 
(TVRI) Sulawesi Selatan, Jalan Kakatua No.14 Makassar.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   
Sebagaimana diketahui bahwa penulisan karya ilmiyah senantiasa 
bertujuan untuk 3 hal atau salah satu diantara ketiganya, yaitu: (1) Menemukan 
atau Merumuskan suatu teori baru, (2) Mengembangkan suatu teori, (3) Menguji 
kebenaran suatu teori. 
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Maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bentuk-bentuk dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. 
2. Menemukan bentuk dakwah yang efektif sebagai rujukan dalam proses 
produksi acara siaran dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada 
khususnya yang mencakup pula hal-hal berikut: 
1. Sebagai bagian pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 
dakwah Islamiah. 
2. Sebagai masukan bagi setiap pelaku dakwah untuk dapat 
meningkatkan kualitas aktivitas dakwah terutama dakwah melalui 
media elektronik khususnya pada media televisi. 
Selain itu juga diharapkan dapat memberi manfaat di bidang pembangunan 
yang meliputi kegunaan: 
1. Sebagai bahan masukan bagi pihak TVRI Sulawesi Selatan untuk 
melakukan pembenahan program siaran yang relevan. 
2. Sebagai referensi bagi Stasiun televisi lainnya untuk pengelolaan 
program siaran dakwah Islam yang efektif.  
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BAB  II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
A.  Hubungan dengan Penelitian Sebelumnya 
Masih terlalu sulit untuk menemukan bahan pustaka yang menyajikan 
penelitian tentang bentuk-bentuk dakwah yang mengupas secara detail masalah 
dakwah dan efektivitas dakwah di televisi, meski buku maupun karya ilmiah 
tentang dakwah cukup banyak yang telah diterbitkan selama ini, begitu pula buku 
tentang dunia penyiaran. Namun menyatukan dua permasalahan yang berbeda ini 
merupakan sebuah tantangan keilmuan di bidang dakwah dan komunikasi. 
Morissan dalam Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio 
& Televisi (2008), menyebutkan bahwa dalam menunjang keberhasilan stasiun  
penyiaran maka pengelola stasiun hendaknya memperhatikan strategi program 
yang ditinjau dari aspek manajemen atau strategic management program siaran, 
yang meliputi: (1) perencanaan program, (2) produksi program, (3) pembelian 
program, (4) eksekusi program dan (5) pengawasan program.1 
Perencanaan program didahului oleh analisis dan strategi program meliputi 
analisis peluang terhadap pasar audiens dan penentuan target audiens, segmentasi 
audiens serta positioning. Strategi program juga senantiasa berdasarkan pada 
manajemen produksi siaran, organisasi departemen produksi, penentuan durasi 
dan waktu  penyiaran serta pengawasan dan evaluasi program. 
Morissan juga menjelaskan elemen keberhasilan sebuah program siaran 
meliputi2 :  
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(1) Konflik, yaitu adanya benturan kepentingan atau benturan karakter di 
antara tokoh-tokoh yang terlibat. Tanpa adanya konflik, maka kecil 
kemungkinan program itu akan mampu mencuri perhatian audien.3 
(2) Durasi, yaitu panjang atau lama waktu penayangan, termasuk 
pertimbangan tentang kesinambungan acara secara berseri. Menurut 
Morissan acara yang ditayangkan hanya sekali, tidak lebih berkesan 
dibandingkan program siaran yang bersifat berulangkali atau serial.4  
(3) Kesukaan atau idola,  umumnya audien memilih program yang 
menampilkan tokoh utama atau pembawa acara yang mereka sukai, yaitu 
orang-orang yang membuat audien merasa nyaman, sebagaimana 
dikemukakan oleh Vane-Gross: ”Viewers tune to people they like and with 
whom they feel comfortable”5.  
(4) Konsistensi, yaitu program harus konsisten terhadap tema dan karakter 
pemain yang dibawanya sejak awal.6 
(5) Timing, dalam memilih suatu program siaran, programmer harus 
mempertimbangkan waktu penayangan, yaitu pertimbangan apakah 
program tersebut sesuai dengan zamannya, demikian pula pertimbangan 
tentang khalayak sasaran pemirsa atau audien yang menyaksikannya 7 . 
Misalnya, acara anak-anak tentu tidak cocok ditayangkan pada jam 10 
malam ke atas, karena pada jam tersebut anak-anak umumnya sudah tidur. 
Menurut Pringle - Starr - Mc Cavitt (1991) seperti dikutip oleh Morissan 
bahwa terdapat tiga faktor penting yang harus dipertimbangkan oleh pengelola 




 Ibid. h. 325. 
5




 Ibid. h. 331. 
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stasiun televisi khususnya lembaga penyiaran publik dalam penyusunan strategi 
program siarannya, yaitu: (1) the nature of the lisence, ini dapat diartikan sebagai 
misi atau fungsi utama keberadaan stasiun atau lembaga penyiaran publik 
tersebut; (2) kebutuhan dan kepentingan masyarakat sebagai khalayak sasarannya; 
serta (3) upaya menggalang dana dari masyarakat (the requirements for fund 
raising from the audience)8.  
Berbagai strategi dalam pengelolaan program siaran di televisi seperti 
terungkap di atas akan ditinjau dari sudut pandang strategi dakwah. Menurut 
Munir & Wahyu Ilaihi, dalam Manajemen Dakwah, bahwa aktivitas dakwah 
dikatakan berjalan secara efektif bilamana hal yang menjadi tujuan dakwah dapat 
tercapai dan dalam pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang 
wajar, atau lebih tepatnya jika kegiatan lembaga dakwah yang dilaksanakan 
menurut prinsip-prinsip manajemen dan tercapainya tujuan dakwah untuk 
menumbuhkan sebuah citra (image) profesionalisme di kalangan masyarakat 
(mad’u), khususnya pengguna jasa profesi dai.9 
Menurut Wawan Kuswandi dalam buku Komunikasi Massa Sebuah 
Analisis Media Televisi (1996) menyatakan, bahwa dalam dunia ’broadcasting’ 
dikenal istilah ’easy listening formula’ yang mengandung makna bahwa susunan 
kalimat yang dibuat dalam menyampaikan pesan melalui media penyiaran, harus 
mudah didengar dan dicerna. Formula ini harus diterapkan oleh para 
’broadcaster’ televisi, karena gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa 
tuturan atau penyampaian. 10  Penafsiran tentang teori ini tidak hanya dalam 
penggunaan bahasa oleh pemberi pesan tetapi juga berarti penggunaan 
                                                 
8
 Ibid. h. 101. 
9
 Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), h. xiii 
10
 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa; Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1996), h. 23. 
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komunikasi verbal maupun non verbal yang tepat kepada khalayak sasaran 
pemirsa atau target audience.  
Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, dalam bukunya Metode 
Pengembangan Dakwah (2002) menuliskan sekilas tentang dakwah melalui 
sinetron.11 Sesuai sifatnya yang relatif dan subjektif, sinetron dapat mengubah 
pola hidup masyarakat karena masyarakat ingin mencontoh kehidupan yang 
dikisahkan dalam sinetron, apalagi kalau bintang yang memerankannya adalah 
idolanya,12 dengan demikian sinetron dinilai sebagai salah satu media penyampai 
pesan yang sangat efektif dan masif. 
Menurut Jalaluddin Rahmat yang dikutip oleh Asep dan Agus, bahwa ada 
lima langkah yang dibutuhkan untuk menyusun dan menyampaikan suatu pesan, 
yaitu: (1) perhatian, (2) kebutuhan, (3) pemuasan, (4) visualisasi, dan (5) tindakan. 
Bila ingin mempengaruhi seseorang, maka rebut dahulu perhatiannya, kemudian 
bangkitkan dan penuhi kebutuhannya, beri petunjuk cara memuaskan kebutuhan 
tersebut, lalu gambarkan dalam pikirannya mengenai keuntungan dan kerugian 
yang akan diperoleh bila menerapkan pesan tersebut, dan akhirnya ia akan 
terdorong untuk bertindak.13 
Pesan-pesan dakwah melalui sinetron lebih mudah sampai kepada mad’u 
(masyarakat) karena penggunaan media yang tepat dan penyesuaian terhadap 
karakter khalayak sasaran atau audiens. Selain pesan verbal yang disampaikan 
melalui ungkapan dialog para pemainnya, juga didukung oleh visual serta efek 
audio (illustrasi musik) yang tentunya memberi stimulan yang lebih dari pada 
sekedar pesan verbal. Hal ini sangat mungkin terjadi dalam penyampaian dakwah 
                                                 
11
 Asep Muhyiddin & Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: 
CV. Pustaka Setia, 2002), h. 203.  
12
 Ibid. h. 204. 
13
 Ibid. h. 205. 
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lewat sinetron (sinema elektronik), karena pikiran dan perasaan pemirsa pun 
dilibatkan dalam penyampaian dakwah tersebut. Sinetron juga dinilai memiliki 
unsur-unsur (arkãn) dakwah yang lengkap, dimana dalam sinetron bisa 
ditampilkan dai, pesan dakwah, media dakwah yang tepat, metode dakwah, materi 
dakwah dan keterlibatan mad’u.14  
Program siaran televisi tidak hanya berisi tayangan sinetron saja, tetapi 
juga beberapa jenis program lainnya, misalnya berita, talk show, reality show, 
variety show atau pun tayangan iklan termasuk iklan layanan masyarakat. Setiap 
program siaran tersebut layak menjadi media dakwah yang baik jika dikelola 
dengan baik dan disesuaikan dengan strategi dakwah yang tepat.  
Penelitian ini akan mengupas secara mendalam setiap program siaran yang 
diproduksi oleh TVRI Sulawesi Selatan pada kurun waktu tertentu untuk 
mengetahui sejauh mana program siaran tersebut dapat menyampaikan pesan 
dakwah secara efektif dengan tidak mengurangi minat pemirsa untuk tetap 
menyaksikannya. Pada kenyataannya tayangan siaran religi berupa monolog atau 
dialog yang selama ini ditayangkan oleh TVRI Sulawesi Selatan dinilai sudah 
saatnya untuk dilakukan perubahan agar pemirsanya tidak menganggap siaran 
religi tersebut bersifat monoton dan membosankan. 
B.  Landasan Teori 
Penelitian ini mengkaji teori-teori ilmiah yang sebelumnya pernah 
diungkapkan oleh para peneliti di bidang manajemen penyiaran maupun di bidang 
dakwah dan komunikasi, yaitu strategi komunikasi efektif serta strategi dakwah 
yang efektif kemudian dipadu untuk menemukan sebuah bentuk dakwah yang 
                                                 
14
 Ibid. h. 206. 
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efektif dengan tidak mengabaikan strategi komunikasi sesuai dengan prinsip 
manajemen produksi siaran televisi.  
Secara rinci kerangka teori ini diuraikan kedalam tiga bagian, yaitu: (1) 
pengertian dakwah, (2) Unsur-unsur Komunikasi dan (3) Manajemen Produksi 
Siaran Televisi. 
1.  Pengertian Dakwah 
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab sebagai bentuk masdar dari kata 
عدى  - عدي yang artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), 
mengajak (to summer), menyeru (to propose), mendorong (to urge) dan 
memohon/berdo’a (to pray or invocation). 15 
 Secara etimologi dakwah berarti: (1) penyiaran; propaganda; (2) 
penyiaran agama di kalangan masyarakat dan pengembangannya; seruan untuk 
memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.16 Namun kata “dakwah” 
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah proses penyampaian ajaran agama Islam 
kepada umat manusia dengan azas, cara serta tujuan yang dapat dibenarkan oleh 
ajaran agama Islam.17  
Pelaksanaan proses dakwah, sebagaimana kita ketahui melalui beberapa 
bentuk dakwah, yaitu dakwah bil lisãn, dakwah bil hãl, serta dakwah bil qalam 
atau dakwah bil kitãbah18. Selain itu sering pula kita mendengar istilah dakwah bil 
                                                 
15
 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit Mitra Pustaka, 
2000),  hal. 1. 
16
 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Depdikbud RI,1988).  h. 181. 
17
 Pengertian ini untuk menjelaskan perbedaan antara dakwah Islami dengan dakwah atau 
sejenisnya yang tidak bernuansa Islami, di TVRI Sulawesi Selatan Siaran Pendidikan mencakup; 
Dakwah Islam dan Krsiten dan pendidikan umum = 38% dari pola siaran total. Dakwah Islam dan 
Kristen 19% dari total acara pendidikan. 
18
 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta: Amzah, 2008), 
h. 11-12. 
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funũn yang dinisbatkan kepada proses dakwah melalui jalur seni.  Bentuk-bentuk 
dakwah seperti ini kita temui secara simultan pada proses dakwah melalui media 
televisi. 
 Dakwah sebagai suatu proses penyampaian pesan melalui media televisi, 
tentu menghadapi masyarakat plural sebagai sasaran halayak yang sangat 
heterogen, maka dibutuhkan strategi yang tepat dengan pertimbangan-
pertimbangan sosio-kultural sehingga nilai-nilai agama yang murni dapat 
dirasakan sebagai ajaran yang akrab serta dilaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajaran tersebut disebut dai 
merupakan kata baku bahasa Indonesia dari kata berbahasa Arab da’i (isim fa’il) 
artinya orang yang menyeru. Tetapi karena proses memanggil atau menyeru 
tersebut juga merupakan suatu proses penyampaian (tablĩgh) atas pesan-pesan 
tertentu maka pelakunya dikenal juga dengan istilah muballigh atau mubalig. 
Dengan demikian dari segi etimologi, maka pengertian dakwah dan 
tablĩgh atau proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau 
seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut. Sementara dari 
segi terminologi, dakwah merupakan seruan/ ajakan untuk ke jalan Allah SWT 
atau menyeru/ mengajak, menyebar-luaskan serta mengajarkan ajaran Islam untuk 
mengislamkan orang-orang kafir agar mereka meninggalkan kekeliruan dan 
kesesatannya, mengikuti jalan kebenaran, pada ajaran Islam. Atau mengadakan 
usaha/ kegiatan mewujudkan nilai-nilai Islam dalam hidup dan kehidupan orang-
orang kafir, menjadi muslim yang mukmin. Ajakan atau menyampaikan ajaran 
Islam di lingkungan umat Islam yang lengah, lalai dan dangkal pengetahuannya 
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tentang Islam, agar mereka kembali sadar atas kekeliruannya, mempertebal 
taqwanya kepada Allah SWT.19  
Muhammad Sulthon dalam buku Desain Ilmu Dakwah (2003),20 mengutip  
beberapa definisi dakwah sebagai berikut: 
- Dakwah adalah usaha yang mengarah untuk memperbaiki suasana 
kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengan kehendak dan tuntunan 
kebenaran.21 
- Dakwah adalah usaha membuka konfrontasi keyakinan di tengah manusia, 
membuka kemungkinan bagi kemanusiaan untuk menetapkan pilihannya 
sendiri.22 
- Dakwah  Islam  adalah  dakwah kepada  standar  nilai - nilai kemanusiaan 
dalam tingkah laku pribadi-pribadi di dalam hubungan antar manusia dan 
sikap perilaku antar manusia.23 
- Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan akherat.24 
- Dakwah merupakan suatu proses usaha untuk mengajak agar orang beriman 
kepada Allah, percaya dan menaati apa yang telah diberitakan oleh Rasul 
serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan-akan 
melihatnya.25 
- Dakwah adalah usaha mengubah situasi kepada yang lebih baik dan 
sempurna, baik terhadap individu maupun masyarakat.26 
- Dakwah adalah gerakan untuk merealisasikan undang-undang (Ihya al-
Nidhãm) Allah yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.27 
                                                 
19
 Ibid. h. 3. 
20
 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah; Kajian Ontologis, Epistemologis dan 
Aksiologis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Walisongo Press, 2003), h. 8. 
21
 Effendi Zarkasi dkk, Metodologi Dakwah Kepada Suku Terasing, (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 1978-1979), h. 4, dikutip dari Ibid, h. 8. 
22
 Isa Anshari, Mujahid Dakwah, (Bandung: Diponegoro, 1984), h. 19, dikutip dari Ibid, 
h. 8. 
23
 Muhammad al-Bahy, Al-Sabil ila Dakwah al-Haq, (Kairo: Matbaah al-Azhar, 1970), h. 
14, dikutip dari Ibid, h. 8. 
24
 Thoha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1971), h. 1, dikutip dari Ibid, h. 8. 
25
 Ibid, h.8, definisi menurut Ibnu Taimiyah, Majmu’ Al-Fatãwã (Riyad: Mathabi’ al-
Riyad, 1985), Juz XV, cet. I, h. 185.   
26
 Al-Bahy al-Khauly, Tadzkirãt al-Du’ãt (Kairo: Maktabah Dãr al-Turãs, 1408 H/ 1987 
M), Cet. VIII, h. 35, dikutip dari Thoha Yahya Umar, Ibid, h. 9.   
27
 Ra’uf Syalaby, Al-Da’wah al-Islamiyah fi ‘Ahdihi al-Makky: Manãhijuhu wa 
Ghayatuhu (Kairo: Al-Fajr al-Jadĩd, 1985), h. 34, dikutip dari Thoha Yahya Umar, Ibid, h. 9.  
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- Dakwah adalah  mendorong  (memotivasi)  umat  manusia  agar 
melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah berbuat 
kebaikan (makruf) dan mencegah dari perbuatan buruk (mungkar) supaya 
mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.28 
- Dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan dan 
lainnya, yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya 
untuk beriman dan mentaati Allh swt., sesuai dengan garis-garis aqidah dan 
syariat serta akhlak islamiyah.29 
Dengan merujuk kepada beberapa definisi yang diungkapkan di atas, maka 
definisi umum dari dakwah berkaitan dengan siaran acara di televisi ialah, dakwah 
merupakan kegiatan ajakan baik dalam bentuk gambar dan suara yang 
disampaikan dengan lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 
melalui program acara siaran terpadu dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik 
secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu 
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran 
agama Islam yang disampaikan dengan mengajak, mendorong, menyeru manusia 
untuk melakukan kebaikan dan menaati petunjuk Allah, menyuruh mereka 
melakukan kebajikan dan mencegah dari perbuatan yang munkar, agar meraih 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Pengertian efektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah: (1) ada 
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); (2) dapat membawa hasil; berhasil 
guna (tt usaha, tindakan); sedangkan arti efektivitas atau keefektifan ialah (1) 
keadaan berpengaruh; hal berkesan; (2) keberhasilan (tt usaha, tindakan).30 
Dengan demikian efektivitas dakwah yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini ialah sejauh mana keberhasilan sebuah penayangan acara dakwah di TVRI 
                                                 
28
 Syekh Ali Mahfudz, Hidayat al-Mursyidĩn (Mesir: Dãr al-Mishr, 1975), Cet VII, h. 7, 
dikutip dari Thoha Yahya Umar, Ibid, h. 9. 
29
 HSM. Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Da’wah Islamiyah, (Jakarta: Firma Dara, 
1971), h. 6-7, dikutip dari Thoha Yahya Umar, Ibid, h. 9. 
30
 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Depdikbud RI,1988).  h. 219. 
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Sulawesi Selatan, serta sejauh mana pengaruh dan kesan yang diberikan terhadap 
pemirsanya. 
Efektivitas dakwah tidak dapat dipisahkan dengan strategi manajemen 
dakwah yang meliputi : (1) perencanaan dakwah (tahtĩt), yaitu suatu arah tindakan 
dakwah yang sudah ditentukan terlebih dahulu sesuai dengan target dan tujuan-
tujuan dakwah, dalam hal ini termasuk menentukan metode pendekatan terhadap 
halayak sasaran atau mad’u, (2) pengorganisasian dakwah (tanzĩm), yaitu proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah 
ditentukan, (3) penggerakan dakwah (tawjĩh), merupakan inti dari manajemen 
dakwah yaitu proses dakwah itu sendiri yaitu pendayagunaan semua elemen 
organisasi dakwah untuk melakukan semua aktivitas-aktivitas dakwah yang telah 
direncanakan, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan langsung dengan para 
pelaku dakwah (dai), serta (4) kendali dan evaluasi dakwah (riqãbah), pada tahap 
ini merupakan proses pengendalian yang dilakukan untuk memastikan langkah 
kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sarana dan penggunaan sumber daya 
manusia secara efisien.31  
Selain itu perlu pula diperhatikan unsur-unsur dakwah yang meliputi: (1) 
dai (pelaku dakwah), (2) mad’u (penerima dakwah), (3) maddah (materi dakwah), 
(4) wasĩlah (media dakwah), (5) tarĩqah (metode dakwah), serta (6) atsar (efek 
dakwah) 32 . Unsur-unsur dakwah ini merupakan komponen-komponen yang 
terdapat dalam setiap kegiatan dakwah yang dalam teori komunikasi dikenal pula 
unsur-unsur komunikasi.  
                                                 
31
 M. Munir  dan Wahyu Ilaihi, op. cit. h. 93-185. 
32
 Ibid. h. 21 – 34. 
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Dengan demikian secara umum, manajemen dakwah yang efektif itu harus 
dapat melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Dapat menentukan visi, misi, dan sasaran jangka panjang dakwah. 
2. Membuat rencana pelaksanaan misi dakwah dalam tahapan yang realistis 
dengan pengukuran kualitas yang berkesinambungan. 
3. Mengembangkan kreativitas dan daya inovasi sumber daya manusia (dai), 
pemberdayaan dan peningkatan motivasi, serta kualitas kinerjanya. 
4. Peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai strategi dakwah yang 
terpadu. 
5. Proses pengambilan keputusan dilaksanakan dengan memperhatikan 
aspirasi mad’u, proses dakwah dan elemen yang terkait melalui 
komunikasi yang efektif dan efisien. 
Strategi dakwah melalui media televisi disajikan dalam bentuk program 
acara televisi. Program acara tersebut dikemas melalui pendekatan paket hiburan 
dan informasi33. Paket hiburan ini diuraikan lagi kepada, hiburan musik, drama, 
permainan, dan pertunjukan sedangkan paket informasi dapat dibagi lagi kepada 
informasi berita berupa hard news dan soft news.  
Pada awalnya format acara hiburan dan format acara berita sangat sulit 
untuk dipadukan mengingat bahwa format acara hiburan membutuhkan estetika 
sedangkan format acara berita membutuhkan penegasan dan aktualitas, namun 
saat ini sudah banyak acara yang dikemas dengan menggabungkan kedua unsur 
tersebut, sehingga dikenal acara Infotainment yang merupakan gabungan antara 
informasi dan entertain. Demikian pula paket acara edutaiment yang merupakan 
gabungan acara Education dengan Entertainment.  
                                                 
33
 Morissan, op. cit. h. 215. 
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Saat ini produksi acara televisi semakin berkembang, sehingga dikenal 
pula paket acara berupa reality show berupa acara yang cenderung berisi tentang 
realitas kehidupan atau yang bermuatan human interest yang dikemas dalam 
bentuk hiburan dan feature, demikian pula acara variety show yang menyajikan 
beragam format acara televisi. Selain itu acara talk show  yang kini semakin 
bernuansa hiburan lengkap dengan selingan musik sepanjang acara yang pada 
awwalnya acara talk show tidak lain adalah wawancara yang sebelumnya 
dimasukkan dalam bagian acara berita yaitu paket acara shoft news.  
Paket acara televisi ini masih bisa diurai lagi. Untuk jelasnya dapat dilihat 
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 Gambaran tentang jenis program acara televisi tersebut, menjelaskan 
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 - Fly on the wall 
 - Mistik 
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acara terus berkembang dan semakin bervariasi. Itu semua merupakan strategi 
stasiun televisi dalam memproduksi palet acaranya. Strategi yang dimaksud tentu 
saja tidak dapat dipisahkan dari perimbangan unsur-unsur komunikasi. 
2.  Unsur-unsur Komunikasi 
Wawan Kuswandi dalam Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media 
Televisi (1996) mengatakan, bahwa ada beberapa unsur penting dalam media 
massa, yaitu : (1) adanya sumber informasi, (2) isi pesan (informasi), (3) saluran 
informasi (media), (4) khalayak sasaran (masyarakat), dan (5) umpan balik 
khalayak sasaran. 34  Unsur-unsur tersebut merupakan penjabaran dari pendapat 
Harold Lasswell (1948) seperti dikutip oleh Rachmat Kriyantono (2007:12) yang 
mengatakan bahwa proses komunikasi meliputi unsur: Who says what in which 
channel to whom with what effect.35 Dari lima komponen ini maka terciptalah 
proses komunikasi antara pemilik isi pesan (sumber informasi) dengan penerima 
pesan melalui saluran informasi (media). 
Pendapat tersebut di atas sejalan dengan pandangan Onong Uchjana 
Effendy, dalam bukunya Dinamika Komunikasi (2000), yang menyatakan bahwa 
komponen atau unsur yang tercakup dalam proses komunikasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan pesan, 
2. Pesan, yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang, 
3. Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan, 
4. media, yaitu sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan  
jauh tempatnya atau banyak jumlahnya, dan 
                                                 
34
 Wawan Kuswandi, op. cit. h. 98. 
35
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Cet. II, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2007), h. 12. 
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5. efek, yaitu dampak sebagai pengaruh pesan.36 
Dari referensi lain, seperti dinyatakan oleh Abdul Kholik 37 , bahwa 
berbicara tentang komunikasi tidak dapat terlepas dari komponen komunikasi 
yaitu:  
1. Lingkungan komunikasi,  meliputi fisik atau ruang tempat berlangsungnya 
proses komunikasi; sosial psikologis, meliputi tata hubungan status 
diantara mereka yang terlibat, peran individu serta aturan budaya 
masyarakat; dan temporal atau waktu. 
2. Sumber dan penerima (encoder dan decoder), sumber dan penerima 
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses komunikasi. 
3. Encoding – decoding, yaitu tindakan menghasilkan pesan (encoding) dan 
menerima pesan (decoding)  
4. Kompetensi komunikasi, hal ini mengacu pada kemampuan individu dalam 
berkomunikasi secara efektif (Spitzberg dan Cupach,1989). 
5. Pesan, biasanya dibagi atas dua jenis yaitu pesan verbal dan pesan 
nonverbal. 
6. Saluran, yaitu media yang dilalui pesan, jarang sekali komunikasi 
berlangsung melalui hanya satu saluran. Diantaranya saluran suara 
(audio), saluran gambar (visual), saluran bau-bauan/ aroma (olfaktori), 
dan/ atau saluran sentuhan (taktil), dan lain lain. 
7. Umpan balik, yaitu informasi yang dikirimkan balik ke sumbernya sebagai 
reaksi dari pesan yang diterimanya. 
                                                 
36
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2000),Cet. IV, h. 6.  
37
 Abdul Kholik, Makalah perkuliahan Azas-azas Komunikasi, (Makassar: UIN Alauddin, 
2008), h. 4. 
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8. Gangguan (noise), merupakan gangguan yang menyebabkan terjadinya 
distorsi dalam penyampaian informasi. Gangguan ini menghalangi 
penerima dalam menerima pesan secara baik. Gangguan tersebut dapat 
berupa gangguan fisik, psikologis, atau semantik. 
9. Efek komunikasi, yaitu dampak atas salah satu orang atau lebih yang 
terlibat dalam proses komunikasi. Dampak  itu misalnya saja merupakan 
dampak intelektual atau kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
10. Etik dan kebebasan memilih, etis atau tidaknya suatu proses komunikasi 
dilandaskan pada gagasan kebebasan memilih serta asumsi bahwa setiap 
orang mempunyai hak untuk menentukan pilihannya sendiri. Komunikasi 
dikatakan etis bila menjamin kebebasan memilih seseorang dan dengan 
sendirinya tidak etis bila mana mengganggu kebebasan seseorang dengan 
menghalangi orang lain mendapatkan informasi yang relevan dalam 
menentukan pilihannya. 
Dari uraian tentang unsur-unsur komunikasi di atas, maka unsur-unsur 
komunikasi dapat disimpulkan sebagai rangkaian komponen atau elemen yang 
terlibat dalam sebuah proses komunikasi. Dalam hal penyiaran acara televisi 
komponen-komponen itu juga berarti, unsur manusia dalam hal ini kerabat kerja 
(crew) produksi acara televisi, peralatan teknis maupun non teknis, ide, materi 
acara siaran, regulasi tentang penyiaran, publik/ audiens (khalayak pemirsa), noise 
atau gangguan-gangguan baik secara teknis maupun non teknis dalam proses 
produksi hingga penyiaran serta dampak yang ditimbulkan dari sebuah mata acara 
siaran. 
3.  Manajemen Produksi Siaran Televisi 
Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program siaran televisi 
adalah gagasan atau ide, setiap program selalu dimulai dari ide atau gagasan yang 
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berasal dari mana saja dan dari siapa saja.38 Ide atau gagasan ini yang dituangkan 
ke dalam naskah (script) sebagai rujukan dalam proses produksi. 
Pada umumnya stasiun televisi memproduksi dan menyiarkan acaranya 
sendiri, namun tidak berarti bahwa semua acara yang disiarkan bersumber dari 
paket produksi sendiri, dengan kata lain stasiun televisi pun seringkali membeli 
beberapa program dari perwakilan berita, agen-agen penyalur acara televisi, 
rumah produksi (production house), perusahaan film, peliput freelance 
(kontributor  bebas yang bekerja sendiri dan tidak terikat dengan sebuah lembaga 
produksi atau penyiaran) atau bahkan dari stasiun televisi lain. 
Menurut Gerald Millerson seperti dikutip oleh Nur Syamsu Sultan dalam 
buku Produksi Televisi (2008),39 menyatakan bahwa produksi televisi berkaitan 
erat dengan empat hal mendasar yaitu:  
1. The message, atau bahan acara yang merupakan hal-hal yang disampaikan 
kepada halayak melalui materi program yang diproduksi tersebut. 
2. The mechanics, atau peralatan yang digunakan untuk memproduksi acara 
televisi. 
3. The methods, atau cara yang digunakan dalam meramu ide menjadi sebuah 
paket acara menarik. 
4. The organization, atau pengaturan proses kerja dikaitkan dengan 
keterlibatan  beberapa orang kerabat kerja dalam proses prosuksi. 
Produksi televisi adalah proses pengelolaan materi menjadi suatu acara 
televisi dalam bentuk penyiaran suara dan gambar atau berupa rekaman gambar 
dan suara (audio visual program).40 Dalam proses produksi siaran televisi tersebut 
                                                 
38
 Morissan, op. cit. h. 266. 
39
 Nur Syamsu Sultan, Produksi Televisi, (Selayar: Yayasan Annur Pariangan & AVCT 
Production, 2008), h. 4. 
40
 Ibid, h. 6. 
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umumnya melibatkan beberapa orang kerabat kerja yang tergabung dalam tim 
produksi. Besar kecilnya tim tergantung dari volume kerja produksi yang dibuat. 
Saat ini proses produksi juga dapat dilakukan oleh satu orang  (one man team), 
meski demikian dalam pelaksanaan proses produksi tersebut tetap melakukan 
banyak fungsi produksi, misalnya: sebagai kamerawan, sekaligus reporter dan 
editor. 
Tim produksi (production team) acara televisi biasanya terdiri atas: 
1. produser (producer), yaitu pimpinan tertinggi dalam tim produksi yang 
bertanggung jawab atas isi acara, proses produksi dan penggunaan biaya 
produksi. Produser berwewenang menentukan: materi acara, penulisan 
naskah, pengambilan gambar dan penyelesaian akhir (mixing/ editing). 
Untuk acara-acara televisi yang besar, produser bisa lebih dari satu, 
misalnya: produser eksekutif, asisten produser (associate producer), co 
producer dan produser pelaksana. 
2. Pengarah Acara (program director/ director), personil yang bertanggung 
jawab dalam memvisualisasikan ide ke wujud suara dan gambar secara 
kreatif dan artistik. 
3. Asisten Pengarah Acara (assistant director), atau orang yang membantu 
pengarah acara dalam menyiapkan pengisi acara, kerabat kerja dan materi 
yang dibutuhkan. 
4. Pengarah studio/ pengarah lapangan (floor manager, field manager), yaitu 
petugas di studio atau di lapangan yang membantu pengarah acara dalam 
mengarahkan pengisi acara dan kerabat kerja. 
5. Manajer unit (unit manager), personil yang menyiapkan dan menangani 
segala hal yang berkaitan dengan administrasi dan keuangan produksi 
acara. 
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6. Penulis naskah (script writer), tugas penulisan naskah bisa oleh seorang 
produser atau menugaskan orang lain untuk menuliskan naskahnya 
berdasarkan ide produser atau ide penulis naskah itu sendiri yang disetujui 
oleh produser. 
7. Penyiar/ pembawa acara/ presenter/ moderator/ MC, yaitu petugas yang 
mengantarkan acara, memimpin atau mengomentari acara tersebut. 
Selain kerabat kerja tersebut di atas juga dilengkapi oleh kerabat kerja 
artistik dan kerabat kerja teknik. Kerabat kerja artistik meliputi: 
1. Perancang artistik atau orang yang merancang dekorasi atau lokasi 
pengambilan gambar dengan pertimbangan estetika atau sesuai tema/ isi 
cerita atau acara. 
2. Penata dekorasi, yaitu petugas yang menata dekorasi atau lokasi 
pengambilan gambar sesuai rancangan atau kehendak cerita/ acara. 
3. Penata rias, atau petugas yang merias wajah pengisi acara sesuai tuntutan 
naskah. 
4. Penata grafis, atau petugas yang membuat tulisan, sketsa, animasi, grafis, 
peta, gambar dengan manual atau dengan komputer. 
Sedangkan kerabat kerja teknik meliputi: 
1. Pengarah teknik, yaitu pimpinan kerabat kerja teknik yang 
bertanggungjawab terhadap kualitas suara dan gambar dari segi teknik. 
2. kamerawan (camereman), atau petugas mengoperasikan kamera. 
3. Pemadu gambar (switcher), yaitu orang yang bertugas mengalihkan 
gambar untuk diudarakan/ disiarkan atau direkam. 
4. Penata suara (audio operator), petugas yang mengoperasikan peralatan 
produksi suara. 
5. Penata cahaya (lightingman), petugas yang menata pencahayaan artifisial. 
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6. Operator VTR/ penyunting video, atau petugas yang mengoperasikan alat 
perekam gambar dan suara yang juga bertugas sebagai penyunting/ 
pengedit gambar dan suara. 
Selain kerabat kerja yang memiliki kapabilitas yang tinggi serta solid 
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab masing-masing, produksi sebuah 
paket acara siaran televisi juga hendaknya memperhatikan sejauh mana paket 
acara siaran tersebut diminati oleh pemirsanya, dalam hal ini sebuah teori yang 
dikemukakan oleh Palmgreen (1984) yang dikenal dengan Teori Expectancy-
Model of Gratifications Sought and Gratifications Obtained, menyatakan bahwa: 
People orient themselves to the world according to their expectancies 
(beliefs) and evaluations. Viewing media gratifications as an application 
of general expectancy-value phenomenon. Gratifications sought defined 
as one’s beliefs about what medium can provide and one’s evaluation of 
the medium’s content. 
(Orang mengorientasikan dirinya terhadap dunia sekelilingnya sesuai 
dengan harapan-harapan/ kepercayaan-kepercayaan dan penilaian-
penilaiannya. Kepuasan-kepuasan dalam menggunakan media merupakan 
suatu aplikasi dari fenomena berbagai harapan dan nilai. Pencarian 
kepuasan-kepuasan didefinisikan sebagai kepercayaan-kepercayaan 
seseorang tentang apa yang dapat diberikan oleh medium dan evaluasi 
seseorang terhadap isi medium).41 
 
Model  tersebut di atas menyatakan bahwa audiens atau halayak sasaran 
menetapkan pilihannya secara sukarela dan selektif terhadap suatu peristiwa 
komunikasi termasuk pilihan tayangan acara televisi didasari oleh keyakinan atau 
kepercayaan disamping nilai-nilai dalam muatan pesan komunikasi tersebut.  
Dewasa ini semakin lengkap dan praktis peralatan produksi seiring dengan 
kemajuan teknologi, maka untuk tujuan efisiensi, jumlah kerabat kerja yang 
dilibatkan semakin sedikit, beberapa tugas fungsional dapat dirangkap oleh satu 
kerabat kerja yang memiliki kemampuan ganda.42  
                                                 
41
 Morissan, op.cit. h. 49. 
42
 Nur Syamsu Sultan, op. cit. h. 9. 
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C. Kerangka Pikir 
Dari uraian konstruk teori tersebut di atas, maka peneliti berupaya untuk 
menemukan bagaimana bentuk-bentuk dakwah di TVRI Sulawesi Selatan dan 
bagaimana efektivitas dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. Penelitian ini lebih 
difokuskan kepada pengamatan dan observasi mendalam tentang proses produksi 
beberapa program siaran di TVRI Sulawesi Selatan. TVRI Sulawesi Selatan 
dinilai memiliki keunikan tersendiri karena sebagai sebuah lembaga penyiaran 
publik berkewajiban memberikan tayangan yang lebih berpihak kepada publik 
namun tetap harus memenuhi unsur hiburan, informasi serta perekat sosial pada 
setiap kemasan acaranya. 
Pada gambar 2. tentang skema kerangka pikir diuraikan bagaimana alur 
pikir dalam proses penelitian ini di mana TVRI sebagai sebuah stasiun penyiaran 
publik, dalam melakukan proses produksi acaranya, juga melakukan sebuah 
proses komunikasi sekaligus proses dakwah. Proses itu meliputi unsur-unsur 
dakwah atau elemen komunikasi melalui sebuah proses manajemen produksi 
siaran. 
Proses tersebut menghasilkan bentuk-bentuk dakwah yang akan 
menimbulkan efek dakwah terhadap halayak sasarannya dalam hal ini pemirsa 
TVRI Sulawesi Selatan sebagai mad’u, kemudian dari evaluasi yang dilakukan 
setelah paket acara tersebut disiarkan melalui media dan strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh TVRI Sulawesi Selatan, maka dapat dinilai sejauh mana 
efektivitas dakwah melalui TVRI Sulawesi Selatan. 
Dari uraian konstruksi teori di atas, maka kerangka pikir penelitian ini 
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BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Metode Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan metode deskriptif, dimana penelitian metode deskrtiptif seperti 
diungkapkan oleh Jalaluddin Rakhmat,1 dilakukan dengan tujuan untuk: 
1) Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang 
ada. 
2) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek 
yang berlaku. 
3) Membuat perbandingan atau evaluasi. 
4) Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana 
dan keputusan pada waktu yang akan datang. 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih terarah kepada sasaran 
tujuan, yaitu bentuk dakwah efektif maka analisis data yang dikumpulkan 
dilakukan dengan pendekatan manajemen produksi siaran televisi dan didukung 
dengan analisis isi siaran. Perspektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode pendekatan komunikasi dan manajemen produksi siaran.  
B. Teknik dan Strategi Pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara 
yaitu participant observation, atau pengamatan dari pengalaman pribadi penulis 
sejak tahun 1990 sebagai bagian dari kegiatan operasional TVRI Sulawesi 
                                                 
1
 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, Cet. XII, (Bandung: PT. Remaja 




Selatan, pengalaman tersebut akan melengkapi data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini berupa: 
1. Data Primer, atau data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
narasumber yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 
produksi acara siaran untuk menggali informasi tentang bentuk-bentuk 
dakwah dalam program acara televisi di TVRI Sulsel. Wawancara tersebut 
dilakukan terhadap Kepala Stasiun TVRI Sulawesi Selatan: Drs. H. 
Nursyamsu Sultan, Kepala Bagian Program: Drs. A. Sumange Alama, 
serta Kepala Sub Bagian Perencanaan Siaran: Tajuddin Tunru. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disusun, 
namun pertanyaan itu dikembangkan sebagai upaya untuk menggali 
kedalaman data yang dibutuhkan. Setiap wawancara yang dilakukan 
direkam dan dibuatkan deskripsinya untuk melengkapi data yang telah 
diamati secara mendalam. 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari pemantauan rekaman 
acara-acara produksi TVRI Sulawesi Selatan yang pernah ditayangkan 
oleh TVRI Sulawesi Selatan hingga bulan September 2009. Selain itu data 
yang diolah dari hasil penyebaran kuesioner dengan melakukan jajak 
pendapat terhadap responden yang merupakan penonton TVRI Sulawesi 
Selatan, begitu pula dengan data yang diperoleh dari buku, majalah, 
tulisan-tulisan di koran yang memuat hal-hal seputar acara siaran televisi 
produksi TVRI Sulawesi Selatan.  
Lokasi penelitian adalah di kantor TVRI Sulawesi Selatan jalan Kakatua 
no. 14 Makassar. Untuk memperoleh data yang dihimpun pada penelitian ini,  
maka populasi dari obyek penelitian ini adalah semua program acara di TVRI 
yang ditayangkan hingga Bulan September 2009, dengan menggunakan purposif 
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sampling atau pengambilan sampel dengan memilih objek tertentu, objek yang 
dimaksud adalah mata acara siaran produksi lokal TVRI Sulawesi Selatan selama 
kurun waktu yang ditentukan secara khusus yaitu  dari bulan Maret hingga 
September 2009.2  
Metode sampling ini digunakan atas pertimbangan bahwa acara yang 
diproduksi oleh TVRI secara keseluruhan jumlahnya sangat banyak dan sangat 
sulit untuk menganalisis secara menyeluruh, maka objek penelitian lebih 
difokuskan pada acara produksi lokal TVRI Sulawesi Selatan selama bulan Juni 
hingga September 2009. Pertimbangan lainnya ialah, bahwa pola acara siaran 
TVRI dievaluasi oleh Fopersi (Forum Perencanaan Siaran) sekali sepekan dan 
disusun setiap bulan. Namun untuk membandingkannya tetap akan dilakukan 
pengamatan terhadap beberapa tayangan acara bernuansa religi yang pernah 
disiarkan selama satu dekade terakhir. 
Untuk memudahkan proses pengumpulan data, sejak bulan Maret 2009, 
peneliti menjadi presenter acara ”Getar Kalam” yang ditayangkan oleh TVRI 
Sulawesi Selatan pada setiap hari Jum’at, jam 17.00 hingga 17.30 Wita. Demikian 
pula selama bulan Ramadhan, setiap hari penulis bertugas sebagai pembawa acara 
Siaran Sahur, yang disajikan selama 29 hari dari tanggal 20 Agustus hingga 19 
September 2009. Hal ini sangat membantu memudahkan peneliti untuk  
mengetahui proses produksi acara TVRI Sulawesi Selatan dalam menghadirkan 
sebuah paket acara dakwah ke layar televisi. Keterlibatan langsung peneliti pada 
proses produksi acara dakwah ini juga memudahkan dalam pengumpulan data 
melalui wawancara langsung dengan para kerabat kerja serta narasumber, 
                                                 
2
 penelitian ini dilakukan hingga bulan September, dengan alasan bahwa bulan September 
2009 M merupakan bulan yang bertepatan dengan Ramadhan 1430 H, selama ini bulan Ramadhan 
senantiasa menjadi momen penting bagi stasiun televisi untuk menyelenggarakan acara dakwah. 
Khusus selama Ramadhan 1430 H, untuk pertama kali TVRI Sulawesi Selatan menyelenggarakan 
Siaran Sahur, dengan menambahkan jam siaran lokal selama 2 jam, dari jam 03.00 – 05.00 Wita. 
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demikian pula observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam mengumpulkan 
data-data pendukung. 
Salah satu strategi pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dengan 
memutar kembali (rerun) rekaman acara dakwah produksi TVRI Sulawesi Selatan 
yang pernah ditayangkan di luar periode penelitian,  yakni masa penayangan 
sebelum 2009. 
C. Teknik Analisis Data 
Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan, yakni metode 
kualitatif dengan alasan bahwa metode ini akan memberikan deskripsi yang lebih 
luas dengan pembahasan yang mendalam terhadap obyek penelitian. Teknik 
analisis yang dilakukan adalah analisis isi pesan (content analysis). Seperti 
diungkapkan oleh Andi Bulaeng bahwa ’Content analysis’ adalah suatu tahap dari 
pemrosesan informasi yang menyangkut isi-isi komunikasi yang 
ditransformasikan melalui aplikasi yang sistematik dan objektif menurut 
ketentuan kategorisasi ke dalam data yang dapat diinterpretasi dan dibandingkan.3  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi dan Objek Penelitian 
Gambaran umum tentang lokasi dan objek penelitian ini akan diuraikan 
dalam beberapa pasal yaitu: (1). Profil LPP TVRI Sulawesi Selatan, (2). Pola 
Acara Siaran TVRI Sulawesi Selatan, (3). Jangkauan Siaran TVRI Sulawesi 
Selatan, (4). Regulasi Penyiaran, dan (5). Gambaran Produksi Acara TVRI 
Sulawesi Selatan. 
1. Profil  LPP TVRI Sulawesi Selatan 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) Sulawesi Selatan yang sebelumnya 
bernama TVRI Ujungpandang didirikan pada tahun 1971 berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 
tanggal 15 Juli 1971. TVRI Stasiun Ujungpandang mengudara untuk pertama kali 
dalam siaran percobaan pada tanggal 7 Desember 1972 yang secara resmi 
dijadikan ulang tahun TVRI Stasiun lokal Ujungpandang. Siaran TVRI 
Ujungpandang dapat menjangkau enam wilayah sekitarnya: Kota Ujungpandang 
(Makassar saat ini), Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkajene Kepulauan, 
Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto. 
Latar belakang pendirian TVRI Stasiun Ujungpandang tidak dapat 
dipisahkan dengan pendirian TVRI Stasiun Pusat Jakarta yang diawali dengan 
keinginan Presiden RI pertama Soekarno untuk membuat terobosan baru dalam 
hal penyiaran di Indonesia. Pada tanggal 24 Agustus 1962, TVRI pertama kali 
menyiarkan acara olahraga yakni penyelenggaraan Asian Games IV yang 
berlangsung di Jakarta. Meski masih sangat sederhana dan masih dalam tahap 





menandai era pertelevisian sekaligus menjadi tonggak sejarah televisi di tanah 
air1. 
Setelah Asian Games IV berakhir, TVRI baru mengudara secara tetap 
setiap hari mulai tanggal 12 Nopember 1962. Materi acara siarannya masih 
merupakan paket acara yang diproduksi sendiri berupa acara musik maupun 
drama, selebihnya adalah paket acara berupa film-film pinjaman dari negara-
negara asing yang diperoleh melalui kedutaan negara sahabat yang ada di Jakarta. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, dan besarnya perhatian 
masyarakat terhadap informasi dan hiburan yang diperoleh dari media televisi, 
maka pada tahun 1963 mulai dirintis pembangunan stasiun daerah, diawali dengan 
stasiun Yogyakarta yang memulai siarannya pada akhir tahun 1965 dan diikuti 
oleh stasiun Medan, Ujungpandang, Surabaya, Menado serta Denpasar. 
TVRI stasiun Ujungpandang hadir melengkapi penyebaran informasi oleh 
TVRI sebagai perkembangan hadirnya media massa elektronik yang mendapatkan 
banyak perhatian dan animo masyarakat termasuk di kota Ujungpandang. 
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Sulawesi Selatan Nomor 
178/VII/71 tanggal 15 Djuli[Juli] 1971, yang ditandatangani oleh Gubernur 
Achmad Lamo yang sekaligus menjadi Ketua Umum Panitia Pembangunan 
Stasiun TVRI Ujungpandang. Kepanitian itu juga melibatkan unsur pimpinan 
daerah lainnya di Propinsi Sulawesi Selatan diantaranya, Pangkowilhan IV 
Sulawesi Sebagai pelindung, Muspida Tingkat I Sulawesi Selatan sebagai 
penasehat, dan walikota KDH Kotamadya Ujungpandang H. M. Dg. Patompo 
sebagai Ketua Pelaksana. Wakil Ketua I dan Wakil Ketua II masing-masing Drs. 
Th. M. Gobel (Dirut PT National Gobel) dan M. N. Soepomo (Kepala Studio RRI 
                                                 
1
 Muslimin  Minsong, Menelusuri Siaran Televisi di Sulawesi Selatan: TVRI Sulsel 
Dalam Bingkai Televisi Publik, (Makassar, KPID Sulsel, 2007), h. 20. 
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Nusantara IV Ujungpandang). Sementara untuk Sekretaris I dan Sekretaris II Drs. 
Muh. Said (Kepala Direktorat Khusus Kantor Gubernur KDH Sulawesi Selatan) 
dan Kentjana Sebajan SH. (Kepala Bagian Perencanaan Pembangunan 
Kotamadya Ujungpandang).2 
Pada tanggal 7 Desember 1972, akhirnya masyarakat kota madya 
Ujungpandang dan sekitarnya dapat menyaksikan siaran televisi untuk pertama 
kali, meski masih dalam status siaran percobaan. Siaran percobaan itu sudah dapat 
dijangkau di 6 wilayah yaitu Ujungpandang, Maros, Gowa, Takalar, Je‟neponto, 
dan Pangkep. 
Didukung oleh pihak swasta yaitu PT. National Gobel yang bekerja sama 
dengan PT. Matsushita Electric Company, Ltd. di Jepang untuk menghadirkan 
pesawat televisi, maka sejak saat itu pesawat televisi mulai menjadi barang 
mewah bagi masyarakat di kota Ujungpandang.  
TVRI Ujungpandang yang saat itu merupakan stasiun TVRI ke-4 dipimpin 
oleh kepala stasiun Alex Leo Zulkarnain yang menjabat selama 2 tahun dari 1972-
1973 menjadi lembaga yang sangat penting dalam penyampaian informasi dan 
sosialisasi tentang pembangunan ke tengah masyarakat. Selama beberapa bulan, 
TVRI hanya hadir sekali sepekan yaitu setiap hari Sabtu selama satu jam yaitu 
dari pukul 19.00 – 20.00 Wita.  
Pada tanggal 14 Pebruari 1973 siaran TVRI Ujungpandang meningkat 
menjadi 2 kali sepekan yakni setiap Rabu dan Sabtu, sebulan kemudian yaitu pada 
tanggal 3 Maret 1973 bertambah menjadi tiga kali sepekan, yaitu pada hari Selasa, 
Rabu dan Sabtu. Siaran ini masih dianggap sebagai ‟siaran percobaan‟ yang 
akhirnya  pada tanggal 8 Desember 1973, Gubernur KDH tingkat I Propinsi 
Sulawesi Selatan meresmikan TVRI Ujungpandang dan mulai beroperasi sebagai 
                                                 
2
 Ibid. h. 24. 
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stasiun penyiaran, meski siaran tersebut masih dalam bentuk pemutaran film dan 
video tape hasil liputan TVRI Stasiun Pusat Jakarta. 
Sebagai satu-satunya stasiun televisi, siaran TVRI menjadi hiburan yang 
sangat dinanti-nantikan oleh publik.  Meski hanya dengan format hitam putih 
(B/W) namun kehadiran TVRI saat itu menjadi hiburan alternatif yang dinilai 
lebih murah dari pada ke bioskop. 
Tahun 1975, merupakan awal era kejayaan TVRI Ujungpandang yang saat 
itu dipimpin oleh Abd. Azis Husain, ditandai dengan penambahan sarana dan 
prasarana fisik demikian pula penambahan jam siar menjadi 4 (empat) kali 
sepekan, yaitu Selasa, Kamis, Sabtu, dan Ahad dari jam 19.00 – 21.00 Wita. Pada 
tahun ini pula TVRI Ujungpandang mulai menyiarkan program Berita Daerah 
yang menyajikan rangkaian liputan kegiatan pembangunan di Sulawesi Selatan 
serta program Berita Kota yang menyajikan berita seputar kegiatan pembangunan 
di kota Ujungpandang. Pada tanggal 20 April 1976, siaran TVRI Ujungpandang 
ditingkatkan lagi menjadi 5 (lima) kali sepekan. Beberapa bulan kemudian, 
tepatnya 16 Agustus 1976 ditingkatkan lagi menjadi 6 hari sepekan, bahkan sejak 
saat itu perkembangan TVRI Ujungpandang ditandai dengan siaran relay dari 
TVRI Pusat Jakarta melalui Satelit Palapa I. 
Pada bulan September 1981, TVRI mencatat sejarah baru dengan 
penyajian tampilan yang berwarna setelah TVRI Ujungpandang mendapatkan 
bantuan fasilitas peralatan studio lengkap melalui Proyek MI/74. Sejak saat itu 
TVRI Stasiun Ujungpandang beroperasi dengan tampilan berwarna penuh 
(sebelumnya masih hitam putih) dengan didukung dua studio produksi yang 
dilengkapi dengan lighting (teknik pencahayaan) studio.  
Seiring dengan perbaikan kualitas acara, secara teknis juga dilakukan 
penambahan jangkauan siaran dengan pendirian stasiun relay. Pada tahun 1977 
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stasiun relay pertama dibangun di Gunung Loka, Kabupaten Bantaeng untuk 
penyebaran siaran hingga ke wilayah Bantaeng, Je‟neponto, Bulukumba, Sinjai, 
dan Kabupaten Selayar.  
Tahun 1978 peresmian stasiun relay Tanjung Butung di Kabupaten Barru 
yang mampu memberikan pelayanan siaran hingga ke wilayah selain Kabupaten 
Barru yakni Kodya Pare-pare, dan untuk dipancarluaskan kembali ke daerah yang 
berada di wilayah Utara Sulawesi Selatan. Pada tahun 1979 berdiri stasiun relay 
Gunung Makkadae di Kabupaten Sidrap dan stasiun relay di Kabupaten Wajo. 
Tahun 1980 dibangun stasiun relay Matano Soroako di Kabupaten Luwu, yang 
menerima siaran langsung dari Jakarta dengan menggunakan antena TVRO 
(television receiver only). Tahun 1981 diresmikan stasiun  relay pemancar 
Gunung Marru, Baraka, di Kabupaten Enrekang. Pada tahun yang sama dibangun 
pula stasiun relay Buntu Tabang di Kabupaten Tana Toraja dan stasiun relay 
Palopo di Kabupaten Luwu yang menerima langsung siaran televisi dari TVRI 
Pusat Jakarta. Tahun 1982 diresmikan stasiun relay Kanreapia di Malino 
Kabupaten Gowa. Kehadiran stasiun relay tersebut dengan sendirinya 
memperluas jangkauan wilayah pelayanan (coverage area) siaran TVRI 
Ujungpandang sekaligus menambah jumlah pemirsa.  
Hingga tahun 1989, TVRI masih merupakan satu-satunya stasiun televisi 
yang beroperasi, sehingga pemirsa tidak mempunyai pilihan lain untuk menerima 
informasi maupun hiburan melalui media televisi. Kehadiran televisi swasta 
mendorong TVRI untuk  meningkatkan kualitas siarannya agar dapat bersaing 
dengan stasiun televisi pendatang baru yang sekaligus menjadi pesaingnya, agar 
tidak ditinggalkan oleh pemirsanya. Dengan kondisi peralatan yang sudah mulai 
menurun kapasitas operasionalnya, TVRI mengalami kendala untuk tetap 
mempertahankan minat pemirsanya. Apalagi ketika stasiun televisi swasta 
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menggunakan pemancar UHF (Ultra High Frecuency) sementara TVRI masih 
menggunakan pemancar VHF (Very High Frecuency). Dengan pemancar UHF 
pesawat penerima gambar dapat memperoleh gambar yang lebih jernih dari pada 
penerimaan gambar melalui pemancar VHF. 
Daya pancar TVRI Ujungpandang berkekuatan 5 kW (kilo watt), dan 
mulai Oktober tahun 2009 TVRI Ujungpandang yang kini menjadi TVRI 
Sulawesi Selatan diperkuat dengan pemancar yang berkekuatan 30 kilo Watt 
melalui jalur gelombang UHF. Pemancar lama TVRI Ujungpandang hanya 
berkekuatan 5 kilo watt telah mengalami penyusutan sehingga kapasitasnya 
menurun menjadi sekitar 3 kilo watt. Pergantian ke jalur UHF ini memberi 
peluang bagi TVRI Sulawesi Selatan untuk dapat memperluas jaringan siaran dan 
menambah jumlah pemirsanya sehingga keluhan pemirsa tentang kualitas gambar 
yang sering terganggu tidak lagi menjadi kendala. 
Dalam perkembangannya TVRI Ujungpandang mengalami beberapa kali 
proses perubahan status kelembagaan yaitu; pada tanggal 1 April 1980 seluruh 
karyawan Yayasan TVRI diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil Pusat di 
lingkungan Departemen Penerangan RI, melalui Peraturan Pemerintah Nomor 
37/1980, ini memberikan peluang bagi karyawan TVRI untuk bekerja lebih 
maksimal karena adanya kepastian status karyawan dan peluang untuk berkarir di 
jalur Pegawai Negeri Sipil. 
Pada tahun 1998 TVRI Stasiun Ujungpandang berubah nama menjadi 
TVRI Stasiun Makassar sesuai perubahan nama Kota Ujungpandang menjadi 
Kota Makassar, perubahan nama ini dengan sendirinya juga harus mengubah logo 
serta seluruh sarana prasarana yang masih menggunakan nama Ujungpandang, 
dan sosialisasi penggantian nama dari Ujungpandang ke Makassar pun memakan 
waktu yang tidak singkat, sejak saat itu TVRI Makassar merupakan sebuah 
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Yayasan atau Unit Pelaksana Teknis dengan induk organisasi yang berkantor 
pusat pada Yayasan TVRI di Jakarta. 
Dari Unit Pelaksana Teknis (UPT)/ Yayasan, pada tahun 2000 TVRI 
beralih status menjadi Perusahaan Jawatan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 36 Tahun 2000. TVRI Stasiun Makassar mengalami perubahan organisasi 
sesuai perubahan status TVRI tersebut. Berdasarkan PP tersebut dibentuk 
beberapa  Divisi dalam organisasi TVRI. Divisi VI TVRI untuk wilayah Sulawesi, 
Maluku dan Irian Jaya berkedudukan di Makassar dipimpin oleh Kepala Divisi. 
Untuk operasional penyiaran, TVRI Stasiun Makassar tetap dipimpin oleh seorang 
Manajer. 
Secara struktural setelah tahun 2000 TVRI mengalami perubahan status 
sebanyak tiga kali, yaitu:  
1. Perusahaan Jawatan sesuai PP Nomor 36 Tahun 2000. 
2. Status PT TVRI sesuai PP Nomor 9 Tahun 2002. 
3. Status TV Publik menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 
Penyiaran. 
Sejak status PT (Perseoran Terbatas) hingga TV Publik saat ini, TVRI 
Stasiun Makassar berubah nama menjadi TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. Struktur 
manajemen TVRI Sulawesi Selatan pun berubah dan masuk dalam kategori 
Stasiun Tipe A dipimpin oleh seorang Kepala Stasiun.  
Sejak resmi sebagai sebuah stasiun televisi pada tahun 1972, TVRI 
Sulawesi Selatan telah melakukan beberapa kali pergantian kepala stasiun 
masing-masing sebagai berikut: 
1. Alex Leo Zulkarnain  (1972-1974) 
2. Zainal Ardi    (1974-1975) 
3. H. Abd. Azis Husain  (1975-1983) 
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4. Adi Kasno     (1983-1985) 
5. Suhama    (1985-1988) 
6. Fachruddin Djamil   (1988-1991) 
7. Suhaibar    (1991-1992) 
8. Abd. Rachman Nasution  (1992-1998) 
9. Zainal Arifin Yusuf  (Maret-Agustus 1998) 
10. Wardi  Wahid   (1998-2001) 
11. Nasaruddin Silla   (2001-2003) 
12. Gatot Budi Utomo  (2003-2007) 
13. Nur Syamsu Sultan  (2007-sekarang) 
Saat ini dalam menyelenggarakan kegiatan penyiaran televisi, TVRI 
Sulawesi Selatan dipimpin oleh seorang Kepala Stasiun atau Manajer yang 
dibantu oleh  Kepala Bidang, masing-masing: Kepala Bidang Program dan 
Pengembangan Usaha yang membawahi Kepala Seksi Program dan Kepala Seksi 
Pengembangan Usaha; Kepala Bidang Berita, yang membawahi Kepala Seksi 
Produksi Berita dan Kepala Seksi Current Affair & Siaran Olah Raga; Kepala 
Bidang Teknik, yang membawahi Kepala Seksi Teknik Transmisi, Kepala Seksi 
Fasilitas Transmisi dan Kepala Seksi Teknik Produksi dan Penyiaran; Kepala 
Bidang Keuangan, yang membawahi Kepala Kepala Subbagian Perbendaharaan 
dan Subbagian Akuntansi; Kepala Bagian Umum yang membawahi Kepala 
Subbagian Sumber Daya Manusia dan Kepala Subbagian Perlengkapan. Masing-
masing Pejabat Struktural tersebut dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 
staf adminsitrasi/keuangan dan Pejabat Fungsional yang terdiri atas Andalan 
Siaran,  Adikara Siaran,  dan Teknisi Siaran.3 
                                                 
3
 Adikara siaran, adalah orang-orang yang berkreasi di balik penyiaran, misalnya 
pengarah acara, penata busana, penata rias atau penulis naskah. Andalan siaran, adalah orang-
orang garis depan yang langsung bersentuhan dengan pemirsa, misalnya penyiar dan reporter. 
Sedangkan teknisi siaran ialah petugas teknik yang bertugas pada proses produksi acara siaran.  
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Setelah mengalami beberapa kali perubahan status kelembagaan, saat ini 
TVRI ditetapkan menjadi sebuah Lembaga Penyiaran Publik disingkat LPP. 
Sesuai dengan semangat Undang-undang No.32 Tahun 2002 tentang penyiaran, 
bahwa di Indonesia hanya dikenal 4 jenis lembaga penyiaran yaitu: (1) Lembaga 
Penyiaran Swasta, yaitu lembaga penyiaran yang bertujuan untuk komersil atau 
mencari keuntungan bisnis dari penyelenggaraan siarannya, (2) Lembaga 
Penyiaran Publik, yaitu lembaga penyiaran yang pendiriannya diinisiasi oleh 
masyarakat dan didanai oleh APBN/ APBD dan menjadi media yang berpihak 
kepada kepentingan publik, (3) Lembaga Penyiaran Komunitas, atau lembaga 
penyiaran yang dibentuk oleh kelompok komunitas tertentu untuk menjadi media 
komunitasnya sendiri dan tidak bersifat komersil, serta (4) Lembaga Penyiaran 
Berlangganan, atau lembaga penyiaran yang sifatnya berbayar dengan pelanggan 
yang terikat oleh aturan berlanggana. 
Sebagai sebuah Lembaga penyiaran publik, TVRI sudah seharusnya 
menjadi media utama dalam memberikan informasi yang sehat dan mendidik bagi 
masyarakat umum. 
Adapun struktur organisasi LPP TVRI adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3  
Skema Struktur Organisasi LPP TVRI 
Sumber TVRI Sulawesi Selatan 2009 
Skema struktur organisasi Lembaga Penyiaran Publik TVRI di atas 
memberi gambaran sebuah organisasi lini (line organization), bahwa posisi 
tertinggi dalam struktur organisasi TVRI adalah Dewan Pengawas yang bertugas 
memantau roda organisasi, mengawasi pelaksanaan visi, tugas, dan fungsi TVRI 
sebagai sebuah lembaga penyiaran publik serta memberi masukan berkaitan 
dengan  pelaksanaan tugas penyiaran TVRI. 
Pelaksanaan tugas penyiaran dikordinir oleh Direktur Utama yang dibantu 
oleh 5 (lima) orang kepala direktorat, masing-masing: Direktorat Program Berita, 
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Direktorat Keuangan, Direktorat Teknik, Direktorat Umum, dan Direktorat 
Pengembangan dan Usaha. Selain itu Direktur umum juga membawahi 3 (tiga) 
unsur penting dalam struktur organisasi TVRI yaitu: Satuan Pengawasan Intern, 
Pusat Pendidikan dan Latihan (Pusdiklat) dan Pusat Penelitian dan Pengembangan 
(Puslitbang). 
Pelaksanaan operasional Penyiaran dipimpin oleh masing-masing kepala 
stasiun Penyiaran yang terbagi kepada beberapa tipe stasiun televisi. Pelaksanaan 
operasional penyiaran ini dilakukan secara terpadu mengikuti pola siaran terpadu 
yang ditetapkan oleh FOPERSI di TVRI Pusat. 
TVRI Sulawesi Selatan saat ini dipimpin oleh Kepala stasiun dengan 
membawahi beberapa orang kepala Bagian dan Bidang, yang menempati bidang 
pekerjaan sesuai dengan kebutuhan kinerja sebuah stasiun penyiaran tipe A. 
Penentuan Tipe sebuah stasiun televisi daerah dilihat dari fasilitas sarana dan 
prasarana, jumlah SDM serta kinerjanya. Untuk mengetahui keadaan organisasi 
dan alur kerja di lingkungan TVRI Sulawesi Selatan, dapat dilihat dari  struktur 
organisasi TVRI Stasiun Sulawesi Selatan sebagai stasiun Penyiaran Tipe A pada 
skema berikut ini: 
 50 
 
Gambar 4  
Skema Struktur Organisasi LPP TVRI Stasiun Tipe A  
Sumber : TVRI Sulawesi Selatan Tahun 2009 
Gambar 4 tentang Skema Struktur organisasi LPP TVRI sebagai stasiun 
tipe A, menjelaskan bahwa lembaga tersebut dikepalai oleh seorang Kepala 
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Stasiun yang membawahi 3 Kepala bidang, yaitu (1) Bidang Program dan 
Pengembangan Usaha, (2) Bidang Berita, dan (3) Bidang Teknik, serta 2 kepala 
Bagian, masing-masing (1) Bagian Keuangan dan (2) Bagian Umum. 
Selanjutnya Kepala Bidang Program dan Pengembangan Usaha 
membawahi masing-masing: (1) Seksi Program dan (2) Seksi Pengembangan 
Usaha; Kepala Bidang Berita membawahi: (1) Seksi Produksi Berita dan (2) Seksi 
Current Affairs dan Siaran Olah raga; Kepala Bidang Teknik membawahi: (1) 
Seksi Teknik Produksi dan Penyiaran (2) Seksi Teknik Transmisi (3) Seksi 
Operasional Transmisi; Kepala Bagian Keuangan membawahi: (1) Subbagian 
Perbendaharaan dan (2) Subbagian Akuntansi; dan Kepala Bagian Umum 
membawahi: (1) Subbagian Sumber Daya Manusia (2) Subbagian Perlengkapan. 
Tugas dan wewenang berdasarkan struktur organisasi tersebut di atas 
adalah sebagai berikut:  
1). Kepala Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Sulawesi Selatan.  
a) Menetapkan kebijakan siaran dan pedoman mekanisme kerja TVRI 
Sulawesi Selatan sesuai kebijakan Direksi. 
b) Merencanakan, mendelegasikan dan mengendalikan kegiatan Bidang 
Program dan Pengembangan Usaha serta Bidang Berita.  
c) Merencanakan, mendelegasikan dan mengendalikan kegiatan Bagian 
Keuangan serta Bagian Umum dan Sumber Daya Manusia. 
d)   Mengevaluasi hasil kerja bawahan sebagai bahan pembinaan bagi 
bawahan. 
e) Mengkoordinasikan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan produksi 
dan penyiaran acara dengan pihak terkait.  
f)  Membina kerjasama Stasiun Produksi atau kejadian di wilayah kerja 
Kantor Televisi Republik Indonesia (TVRI) Sulawesi Selatan. 
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2). Kepala Bagian Keuangan. 
a)  Menyusun pedoman perbendaharaan dan akuntansi serta langkah 
kegiatan administrasi dan keuangan sebagai  pedoman kerja. 
b) Merencanakan proyeksi penerimaan dan pengeluaran untuk 
memprediksi kemampuan institusi.  
c) Menyusun anggaran program dan non program berdasarkan satuan 
standar biaya. 
d) Merencanakan dan mendelegasikan penerimaan, penyimpanan dan 
pencatatan sesuai prosedur. 
e) Melakukan koordinasi dengan satuan terkait dalam hal penyiapan 
dokumen penyelesaian pembayaran dan penagihan.  
f) Mengkoordinasikan Manajer Unit serta rencana kerjanya dalam hal 
pengeluaran uang. 
g) Merencanakan dan mendelegasikan pengeluaran uang secara harian 
bulanan dan pertanggungjawabannya. 
h) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja  
Bagian Keuangan. 
3). Kepala Bidang Berita.  
a)  Menyusun pedoman siaran berita, current affairs dan siaran olah raga. 
b) Menyusun rencana liputan berita, produksi dan penyiaran current 
affairs (berita berkala) dan siaran olah raga. 
c) Mendelegasikan dan mengkoordinasikan fasilitas pendukung produksi 
dan liputan siaran berita, produksi dan penyiaran  current affairs dan 
siaran olah raga. 
d) Mendelegasikan dan mengkoordinasikan siaran berita, produksi dan 
penyiaran current affairs dan siaran olah raga. 
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e) Menjalin kerjasama dengan sumber-sumber berita dengan instansi 
terkait. 
f) Mendelegasikan dan mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan 
dokumentasi siaran berita, cureent affairs dan siaran olah raga. 
g) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Bidang Berita. 
4). Kepala Bidang Program dan Pengembangan Usaha. 
a) Membantu Kepala Stasiun menyusun pola siaran yang akan dipakai 
sebagai acuan dalam memproduksi dan menyiarkan paket acara. 
b) Menyusun pedoman siaran, pengembangan usaha dan produksi. 
c) Menyusun kriteria program yang sesuai dengan tujuan dan pola acara 
siaran. 
d) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan penelitian, 
perencanaan siaran, promosi on air, operasional siaran, traffic, 
pemasaran dan penjualan. 
e) Membantu melakukan tugas di bidang promosi dan pemasaran dan 
pengembangannya. 
f) Membantu melakukan tugas di bidang penyusunan program siaran dan 
pengembangannya. 
g) Menyusun jadwal siaran run down yang sesuai dengan pola acara 
siaran dan mengendalikan pelaksanaan operasional siaran. 
h) Menyusun daftar petugas pelaksanaan siaran yang mencakup Pengarah 
Acara Umum dan Penyiar Kesinambungan. 
i) Membantu melakukan evaluasi  dan penyusunan laporan pelaksanaan 
tugas promosi dan pemasaran dan penyusunan program 
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j) Membantu melakukan tugas di bidang promosi dan pemasaran serta 
pengembangannya. 
k) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Bidang Program dan Pengembangan Usaha. 
5). Kepala Bidang Teknik 
a) Menyusun pedoman kegiatan teknik transmisi, prasarana, produksi dan 
penyiaran serta merencanakan kegiatan teknik transmisi, prasarana 
produksi dan penyiaran. 
b) Menyusun petugas operasional teknik transmisi, prasarana, produksi 
dan penyiaran. 
c) Mendelegasikan dan mengkoordinasikan kegiatan teknik transmisi, 
prasarana, produksi dan penyiaran. 
d) Mengendalikan pengoperasian teknik transmisi, prasarana, produksi 
dan penyiaran. 
e) Mengusulkan pengembangan teknik transmisi, prasarana, produksi dan 
penyiaran sesuai dengan perkembangan teknologi dan pengembangan 
siaran. 
f) Mengusulkan kebutuhan suku cadang teknik transmisi, produksi dan 
penyiaran ke Direktorat Teknik Kantor Pusat. 
g) Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan teknik transmisi, produksi dan 
penyiaran serta merencanakan dan mengendalikan pemeliharaan teknik 
transmisi, produksi dan penyiaran. 
h) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Bidang Teknik. 
6). Kepala Bagian Umum dan SDM. 
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a) Menyusun pedoman kegiatan umum dan pengelolaan sumber daya 
manusia. 
b) Menyusun  rencana dan pelaksanaan pengadaan barang, perlengkapan 
teknik, barang umum dan jasa baik sesuai permintaan maupun 
berdasarkan inisiatif untuk mendukung produksi, siaran, pelayanan dan 
manajemen. 
c) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan pengadaan 
barang perlengkapan teknik, barang umum dan jasa baik sesuai 
berdasarkan inisiatif secara tepat waktu dengan harga yang wajar dan 
menguntungkan kantor. 
d) Merencanakan dan mengkoordinasikan pelelangan pengadaan barang 
atau jasa. 
e) Merencanakan dan mendelegasikan penerimaan, penyimpanan dan 
pendistribusian barang perlengkapan teknik dan barang umum. 
f) Menginventaris dan membuat Daftar Inventaris Ruangan dan tata tertib 
pemakaian barang inventaris di setiap satuan kerja. 
g) Mengkoordinasikan analisis kebutuhan sumber daya manusia dan 
pemenuhannya serta pengoptimalkan pemanfaatan SDM. 
h) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Sub Bagian Umum dan SDM. 
7). Kepala Bagian Keuangan.  
a) Membantu Kepala Bagian Keuangan menyusun pedoman 
perbendaharaan dan akuntansi serta langkah kegiatan administrasi dan 
keuangan sebagai  pedoman kerja. 
b) Membantu Kepala Bagian Keuangan merencanakan proyeksi 
penerimaan dan pengeluaran untuk memprediksi kemampuan kantor. 
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c) Membantu penyusun anggaran program dan non program berdasarkan 
satuan standar biaya. 
d) Membantu Kepala Bagian Keuangan melakukan koordinasi dengan 
satuan terkait dalam hal penyiapan dokumen penyelesaian pembayaran 
dan penagihan. 
e) Membantu Kepala Bagian Keuangan mengkoordinasikan Manajer Unit 
serta rencana kerjanya dalam hal pengeluaran uang. 
f) Membantu Kepala Bagian Keuangan membuat laporan secara periodik 
pelaksanaan kegiatan satuan kerja Sub Bagian Keuangan. 
8). Kepala Subbag Akuntansi.  
a) Membantu Kepala Bagian Keuangan pengkoordinasian dan  
pengelolaan urusan: akuntansi, verifikasi, perpajakan. 
b) Membantu Kepala Bagian Keuangan pengkoordinasian dan  
pengelolaan hutang piutang dan laporan keuangan.  
9). Kepala Seksi Berita.  
a) Membantu Kepala Bidang Berita dalam menyusun pedoman siaran 
berita harian. 
b) Membantu Kepala Bidang Berita dalam menyusun rencana liputan 
berita. 
c) Membantu Kepala Bidang Berita dalam mengkoordinasikan fasilitas 
pendukung liputan dan siaran berita. 
d) Membantu Kepala Bidang Berita dalam mengkoordinasikan penyiaran 
berita. 
e) Membantu Kepala Bidang Berita dalam menjalin kerjasama dengan 
sumber-sumber berita dengan instansi terkait. 
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f) Membantu Kepala Bidang Berita dalam mengkoordinasikan 
perencanaan dan pelaksanaan dokumentasi siaran berita. 
g) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Seksi Berita. 
10).Kepala Seksi Current Affair dan Siaran Olah Raga 
a) Membantu Kepala Bidang Berita dalam menyusun pedoman siaran 
acara  current affairs dan siaran olah raga. 
b) Membantu Kepala Bidang Berita dalam menyusun rencana produksi  
current affairs dan siaran olah raga. 
c) Membantu Kepala Bidang Berita dalam mengkoordinasikan fasilitas 
pendukung produksi current affairs dan siaran olah raga. 
d) Membantu Kepala Bidang Berita dalam mengkoordinasikan siaran  
current affairs dan siaran olah raga. 
e) Membantu Kepala Bidang Berita dalam menjalin kerjasama dengan 
sumber-sumber current affairs dan siaran olah raga serta dengan 
instansi terkait. 
f) Membantu Kepala Bidang Berita dalam mengkoordinasikan 
perencanaan dan pelaksanaan dokumentasi current affairs dan siaran 
olah raga. 
g) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Seksi Current Affairs dan Siaran Olah Raga. 
11).Kepala Seksi Program  
a) Membantu Kepala Bidang Program dalam menyusun pola siaran yang 
akan dipakai sebagai acuan dalam memproduksi dan menyiarkan paket 
acara. 
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b) Membantu Kepala Bidang Program dalam menyususn pedoman 
produksi dan siaran. 
c) Membantu Kepala Bidang Program dalam menyusun kriteria program 
yang sesuai dengan tujuan dan pola acara siaran. 
d) Membantu Kepala Bidang Program dalam mengkoordinasikan dan 
mengendalikan pelaksanaan penelitian, perencanaan siaran,  
operasional siaran, traffic.4 
e) Membantu melakukan tugas di bidang penyusunan program siaran dan 
pengembangannya. 
f) Membantu Kepala Bidang Program dalam penyusunan jadwal siaran 
run down yang sesuai dengan pola acara siaran dan mengendalikan 
pelaksanaan operasional siaran. 
g) Membantu Kepala Bidang Program dalam menyusun daftar petugas 
pelaksanaan siaran yang mencakup pengarah acara umum dan penyiar 
continuity. 
h) Membantu Kepala Bidang Program dalam melakukan evaluasi  dan 
penyusunan laporan pelaksanaan tugas penyusunan program. 
i) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Seksi Program. 
12).Kepala Seksi Pengembangan Usaha 
a) Membantu Kepala Bidang Program dalam menyusun pedoman  
pengembangan usaha. 
                                                 
4
 Traffic, adalah jalur dan proses penyiapan materi siaran,  atau istilah operasional 
produksi televisi yang berarti, proses alur kerja produksi diawali dengan pemunculan ide/ gagasan 
hingga penyediaan materi yang akan diproduksi menjadi acara televisi yang siap untuk 
ditayangkan. 
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b) Membantu Kepala Bidang Program dalam mengkoordinasikan dan 
mengendalikan pelaksanaan penelitian, perencanaan promosi on air,  
pemasaran dan penjualan. 
c) Membantu Kepala Bidang Program dalam pelaksanaan tugas di bidang 
promosi dan pemasaran serta pengembangannya. 
d) Membantu Kepala Bidang Program dalam melakukan evaluasi  dan 
penyusunan laporan pelaksanaan tugas promosi dan pemasaran. 
e) Membantu Kepala Bidang Program dalam melakukan tugas di bidang 
promosi dan pemasaran serta pengembangannya. 
f) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Seksi Pengembangan Usaha. 
13).Kepala Seksi Teknik Produksi dan penyiaran  
a) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam menyusun pedoman kegiatan 
teknik produksi, prasarana produksi dan penyiaran. 
b) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam menyusun petugas 
operasional teknik produksi dan penyiaran. 
c) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengkoordinasikan kegiatan 
teknik produksi dan penyiaran. 
d) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengendalikan 
pengoperasian teknik produksi dan penyiaran. 
e) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengusulkan pengembangan 
teknik produksi dan penyiaran sesuai dengan perkembangan teknologi 
dan pengembangan siaran. 
f) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengusulkan kebutuhan suku 
cadang teknik produksi dan penyiaran ke Direktorat Teknik Kantor 
Pusat. 
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g) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengawasi dan mengevaluasi 
kegiatan teknik produksi dan penyiaran serta merencanakan dan 
mengendalikan pemeliharaan teknik dan penyiaran. 
h) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Seksi Teknik Produksi dan Penyiaran. 
14).Kepala Seksi Teknik Transmisi 
a) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam menyusun pedoman kegiatan 
teknik transmisi. 
b) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam menyusun petugas 
operasional teknik transmisi.  
c) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengkoordinasikan kegiatan 
teknik transmisi. 
d) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengendalikan 
pengoperasian teknik transmisi. 
e) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengusulkan pengembangan 
teknik transmisi sesuai dengan perkembangan teknologi dan 
pengembangan siaran. 
f) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengusulkan kebutuhan suku 
cadang teknik transmisi ke Direktorat Teknik Kantor Pusat. 
g) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengawasi dan mengevaluasi 
kegiatan teknik transmisi pemeliharaan teknik transmisi. 
h) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Seksi Teknik Transmisi. 
15).Kepala Seksi Fasilitas Transmisi 
a) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam menyusun pedoman kegiatan  
fasilitasi transmisi. 
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b) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam menyusun petugas 
operasional teknik prasarana transmisi. 
c) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengkoordinasikan kegiatan 
teknik fasilitasi transmisi. 
d) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengusulkan pengembangan 
prasarana transmisi sesuai dengan perkembangan teknologi dan 
pengembangan siaran. 
e) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengusulkan kebutuhan suku 
cadang prasarana transmisi ke Direktorat Teknik Kantor Pusat. 
f) Membantu Kepala Bidang Teknik dalam mengawasi dan mengevaluasi 
kegiatan fasilitasi transmisi dan mengendalikan pemeliharaan 
prasarana transmisi. 
g) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Seksi Teknik Fasilitas Transmisi. 
16).Kepala Sub Bagian Umum dan SDM 
a) Membantu Kepala Bagian Umum dalam menyusun pedoman 
pengelolaan sumber daya manusia. 
b) Membantu Kepala Bagian Umum dalam mengkoordinasikan analisis 
kebutuhan sumber daya manusia dan pemenuhannya serta 
mengoptimalkan pemanfaatan SDM. 
c) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Sub Bagian SDM. 
17).Kepala Sub Bagian Umum  
a) Membantu Kepala Bagian Umum dalam menyusun  rencana dan 
pelaksanaan pengadaan barang, perlengkapan teknik, barang umum 
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dan jasa baik sesuai permintaan maupun berdasarkan inisiatif untuk 
mendukung produksi, siaran, pelayanan dan manajemen. 
b) Membantu Kepala Bagian Umum dalam mengkoordinasikan dan 
mengendalikan pelaksanaan pengadaan barang perlengkapan teknik, 
barang umum dan jasa baik sesuai berdasarkan inisiatif secara tepat 
waktu dengan harga yang wajar dan menguntungkan kantor. 
c) Membantu Kepala Bagian Umum dalam merencanakan dan 
mengkoordinasikan pelelangan pengadaan barang atau jasa. 
d) Membantu Kepala Bagian Umum dalam merencanakan dan 
mendelegasikan penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian barang 
perlengkapan teknik dan barang umum. 
e) Membantu Kepala Bagian Umum dalam menginventaris dan membuat 
Daftar Inventaris Ruangan dan tata tertib pemakaian barang inventaris 
di setiap satuan kerja. 
f) Membantu Kepala Bagian Umum dalam mengkoordinasikan analisis 
kebutuhan sumber daya manusia dan pemenuhannya serta 
mengoptimalkan pemanfaatan SDM. 
g) Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan satuan kerja 
Sub Bagian Umum. 
Dalam melaksanakan operasional siaran dan organisasinya TVRI Sulawesi 
Selatan mengusung motto : Media Sipakainga. ”Sipakainga” adalah ungkapan 
bahasa Makassar yang bermakna ”saling mengingatkan”. Dalam bahasa Bugis 
terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir yaitu ”sipakainge” dengan makna 
yang sama.  Dengan motto ini TVRI Sulawesi  Selatan memposisikan diri dekat 
kepada warga, menjadi media yang senantiasa saling mengingatkan antara publik 
yang satu dan publik lainnya serta dari TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan 
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pesan kontrol sosial yang berlandaskan kebijakan penyiaran “peace information” 
atau informasi damai, dengan motto seperti itulah kerabat kerja TVRI 
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai sebuah lembaga penyiaran 
publik, demikian penjelasan Nur Syamsu Sultan, Kepala TVRI Stasiun Sulawesi 
Selatan. 5  “Sipakainga” sebagai salah satu  ungkapan nilai luhur budaya  
masyarakat Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki cakupan 
luas yaitu: saling mengingatkan dalam kebenaran, kebaikan, kebijakan, 
kebersamaan dan makna kehidupan dalam tugas kekhalifahan manusia di atas 
bumi. Sipakainga, juga mengandung muatan makna dakwah, karena dengan saling 
mengingatkan berarti masing-masing individu akan saling mengajak untuk 
berbuat baik dan menghindari kemungkaran. 
Tentang visi TVRI Sulawesi Selatan, Nur Syamsu Sultan menjelaskan 
bahwa visi TVRI Sulawesi Selatan ialah : TV warga yang menuntun, 
mencerdaskan dan terdepan di kawasan timur.  Visi ini merupakan penjabaran 
dari visi TVRI Nasional yaitu: ”Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa 
Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat 
kesatuan nasional”. 
Menurut Nur Syamsu Sultan6, bahwa Visi TVRI Sulsel ini diungkapkan 
dan dipopulerkan sebagai komitmen untuk menjadikan TVRI Sulawesi Selatan  
sebagai media yang menuntun atau memberi penyuluhan sesuai dengan motto 
yang diusungnya, juga berarti mencerdaskan sebagaimana terkandung dalam visi 
TVRI secara nasional, dan terdepan di kawasan timur dengan melihat posisi 
                                                 
5
 Hasil wawancara dengan Nur Syamsu Sultan, Senin, 6 April 2009 di ruang kantor 
Kepala TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, Jl. Kakatua 14 Makassar.  
6
 Nur Syamsu Sultan (51 tahun), responden yang juga Kepala TVRI Stasiun Sulawesi 
Selatan, berdomisili di Makassar, juga seorang dosen Ilmu Komunikasi di beberapa Perguruan 
Tinggi Sulawesi Selatan. 
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Makassar yang strategis. Kota metropolis Makassar adalah barometer kemajuan 
ilmu, teknologi dan bisnis di belahan timur Indonesia. 
Untuk mewujudkan visi tersebut maka pihak manajemen TVRI Sulawesi 
Selatan menyusun 7 (tujuh) langkah program yang diusung sebagai misi, yaitu: 
(1) Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenangkan, (2) Pengembangan 
kemampuan SDM berkelanjutan, (3) Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat 
dan kemampuan, (4) Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan 
keinginan publik, (5) Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan, (6) 
Mencerdaskan masyarakat Sulawesi Selatan, dan (7) Menjadikan media perekat 
sosial dan pelestari budaya lokal. 
Melalui misi ini dirancanglah program kerja yang  disusun untuk jangka 
pendek pertahun, dan jangka panjang perlima tahun. Program kerja dibahas 
bersama antara stasiun TVRI dengan TVRI Kantor Pusat pada RAKOR TVRI se-
Indonesia di Jakarta. Operasional program kerja tersebut tertuang dalam ”Pola 
Siaran Terpadu” berupa program penyiaran nasional yang ditunjang oleh 28 
stasiun TVRI seluruh Indonesia, sedangkan untuk stasiun daerah mengacu pada 
Pola Siaran Lokal. 
2. Pola Acara Siaran TVRI Sulawesi Selatan 
Pola acara siaran adalah pedoman pelaksanaan penyiaran berupa jadwal 
penyiaran yang berisi tentang mata acara (program), durasi, waktu penyiaran serta 
tema acara yang diproduksi sesuai jenis mata acara masing-masing. Pola acara 
siaran ini disusun oleh bidang program dan Pengembangan Usaha yang dibahas di 
FOPERSI7 untuk ditetapkan sebagai pola acara siaran yang akan ditinjau kembali 
setiap tiga bulan.  
                                                 
7
 FOPERSI adalah singkatan dari Forum Perencana Siaran. Forum ini yang terdiri atas 
para Pejabat hingga tingkat Kepala Bidang ditambah beberapa staf senior atau memiliki latar 
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Sebelumnya penetapan pola acara siaran dilakukan setiap tahun sekali, 
namun dengan pertimbangan begitu pesatnya perkembangan informasi, 
persaingan antar stasiun televisi serta selera publik (pemirsa) yang senantiasa 
berubah, maka kebijaksanaan penetapan pola acara siaran di TVRI Sulawesi 
Selatan diganti dan ditinjau kembali setiap tiga bulan sekali, bahkan seringkali 
pula dilakukan tinjauan pola acara siaran lebih cepat dari jadwal yang ditetapkan, 
misalnya sebulan sekali atau atas pertimbangan kejadian penting yang akhirnya 
harus mengubah pola acara yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Selain pola acara Siaran yang berlaku secara lokal juga dikenal pola acara 
siaran terpadu yang dijadikan sebagai pedoman bagi semua stasiun TVRI daerah 
dan dijadikan pegangan untuk siaran nasional TVRI Pusat Jakarta. Pola acara 
siaran terpadu diterbitkan setiap bulan sebagai acuan TVRI Pusat Jakarta serta 
seluruh stasiun lokal yang ada di 28 stasiun TVRI di daerah tingkat propinsi 
dalam menyusun jadual acara atau run down8  acara harian. Pola acara siaran 







                                                                                                                                     
belakang dan pengetahuan mendalam tentang program, meliputi unsur-unsur Siaran 
Program/Berita dan Teknik. Tugas utama forum tersebut adalah mengevaluasi paket-paket 
produksi yang akan disiarkan atau pasca siar. Forum ini memberi rekomendasi untuk 
perbaikan/peningkatan mutu. Setelah diputuskan oleh FOPERSI, konsep acara yang disertai 
catatan: mata acara, jenis acara, tujuan, sasaran, kriteria acara, rancangan produksi dan keterangan 
seperlunya diserahkan ke Bidang Progam atau Bidang Berita dan Mata Acara tersebut dimasukkan 
dalam Pola Siaran minimal jangka waktu 3 bulan. 
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Gambar  5. Pola Acara Siaran LPP TVRI Sulsel untuk Bulan Juni 2009 
Sumber TVRI Sulawesi Selatan, 2009 
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Pada gambar tabel tersebut di atas digambarkan bahwa sepanjang bulan 
Juni 2009, TVRI Sulawesi Selatan menayangkan 68 judul mata acara, yang 
terdiri atas acara pendidikan , hiburan, drama/ budaya, serta berita/ penerangan.  
Pola acara ini tampaknya didominasi oleh acara bergenre pendidikan sebanyak 
38%, kemudian acara bergenre berita/ informasi sebesar 30 %, dan sisanya, 
masing-masing acara bernuansa hiburan sebanyak 17 % dan acara drama/ budaya 
sebanyak 15 %. 
Dari keseluruhan mata acara tersebut, terdapat beberapa mata acara yang 
merupakan acara dakwah atau acara yang memang materi utamanya adalah 
dakwah tentang Islam, yaitu : (1) Perbankan Syariah9, (2) Fokus Islami10, (3) 
Getar Kalam11, Azan Magrib12 , dan (4) Senandung Religi. Acara bermuatan 
dakwah Islam ini tersebar di beberapa genre acara, baik dalam acara bergenre 
pendidikan, yaitu Getar Kalam dan Fokus Islami, acara bergenre berita/ 
informasi yaitu Perbankan Syariah dan yang bergenre hiburan adalah acara 
Senandung Religi. 
Sepanjang bulan Juni hingga Agustus pekan ke dua nyaris tidak banyak 
perubahan pola acara, kecuali pada acara talk show tentang pengobatan alternatif 
dengan SKM (Solusi Kesehatan Masyarakat), dan acara Pengobatan Herbal yang 
digantikan dengan acara berjudul Dokter Anda Menyapa. Acara pengganti tetap 
                                                 
9
 Perbankan Syariah, merupakan acara dialog (talk show) yang berisi tentang sosialisasi 
mengenai perbankan syariah, acara ini terselenggara atas kerja sama dengan beberapa bank syariah 
yang ada di kota Makassar, yang tergabung dalam Asosiasi Perbankan Syariah. 
10
 Fokus Islami merupakan acara dialog agama Islam, yang dikembangkan dari acara 
Mimbar agama Islam yang terselenggara atas kerja sama dengan Departemen Agama Propinsi 
Sulawesi Selatan. 
11
 Getar Kalam, Acara yang berisi tentang pembelajaran al-Qur‟an dengan menampilkan 
beberapa orang anggota Majelis Taklim sebagai audiens. Acara ini terselenggara atas kerja sama 
dengan salah satu mitra sponsor dari sebuah Perusahaan Biro Perjalanan Haji & Umrah. 
12
 Azan Magrib, merupakan produksi acara yang dimasukkan dalam kategori informasi, 
dan merupakan satu-satunya bentuk acara yang diputar berulang-ulang sepanjang tahun, selama 
365 hari. 
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memberikan pelayanan tentang kesehatan dan pengobatan meski bukan 



























Gambar 6. Pola Acara Siaran LPP TVRI Sulsel untuk Juli 2009 



























Gambar 7. Pola Acara Siaran LPP TVRI Sulsel untuk Bulan 
Ramadhan (Agustus dan September) 
Sumber TVRI Sulsel 2009 
 70 
Dari Pola acara tersebut dapat diketahui bahwa TVRI Sulawesi Selatan 
mengudara selama 4 jam sehari atau dari jam 16.00 hingga 20.00, sebelum dan 
sesudahnya adalah acara yang direlay dari TVRI Pusat Jakarta. Durasi selama 4 
(empat) jam itu diisi dengan maksimal 7 (tujuh) mata acara perhari yang disiarkan 
secara lokal dengan durasi masing-masing acara bervariasi antara 30 hingga 60 
menit.  
Dari hasil wawancara dengan Nur Syamsu Sultan, Kepala stasiun TVRI 
Sulawesi Selatan, diketahui bahwa acara siaran TVRI Sulawesi Selatan terdiri atas 
tayangan bernuansa Pendidikan 38%, Drama/Budaya 15%, Hiburan 17% dan 
Berita/Penerangan 30% yang berlaku untuk Pola Siaran Februari  hingga 
September  tahun 2009.13 
Pada setiap hari antara jam 16.00 hingga 16.30 diisi dengan acara hiburan 
yaitu Tembang Daerah untuk memberikan warna acara dengan muatan lokal 
sesuai ciri khas daerah, acara ini berisi lagu-lagu daerah berbahasa bugis, 
makassar, tana toraja dan mandar yang menampilkan artis dan penyanyi lokal, 
berupa acara yang diproduksi oleh Production House lokal. Khusus untuk hari 
Rabu tembang daerah menampilkan artis cilik atau tembang daerah anak-anak 
yang merupakan produksi TVRI Sulawesi Selatan, dan pada setiap hari Ahad 
adalah paket rerun (tayangan ulang) dari paket acara ”Deng Mampo”. 
Setiap hari pada jam 16.30 hingga 17.00, ditayangkan paket Berita Sore 
yang berisi tentang liputan berita seputar daerah Sulawesi Selatan yang 
disampaikan oleh seorang penyiar berita, namun sejak bulan Maret 2009 acara ini 
diganti dengan  Lintas Timur, yaitu paket berita  yang memuat liputan dari stasiun 
                                                 
13
 Hasil wawancara dengan Nur Syamsu Sultan, Kepala stasiun TVRI Sulawesi Selatan, 
pada hari Senin 16  Maret 2009 di TVRI Sulsel, persentase muatan acara pendidikan, informasi 
atau hiburan biasanya disesuaikan dengan visi stasiun penyiaran yang bersangkutan serta atas 
pertimbangan beberapa hal sesuai keputusan  FOPERSI (Forum Perencana Siaran). 
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penyiaran TVRI provinsi se Indonesia Timur diantaranya Stasiun Kendari, 
Denpasar, Banjarmasin, Menado, Sulawesi Barat. 
Pada pukul 17.00 hingga 18.00 Wita diisi dengan paket acara pendidikan 
dengan judul beragam, misalnya pada setiap hari Senin ditayangkan Acara 
English Corner, sebuah acara talk show yang disajikan dalam bahasa Inggris 
dengan menghadirkan narasumber serta audiens di studio 2 TVRI Sulsel. Pada 
hari Selasa ditayangkan acara Tirai Budaya14, pada hari Rabu Forum Bisnis15, 
setiap Kamis Fokus Islami16,  acara ini merupakan salah satu acara dakwah yang 
disajikan dalam bentuk talk show, dengan menghadirkan sekelompok majelis 
taklim di studio sebagai audiens dan berinteraksi langsung dengan narasumber. 
Narasumber dari acara ini adalah para dai lokal yang disesuaikan dengan tema 
serta penguasaan narasumber yang bersangkutan. Acara dipandu oleh pembawa 
acara yang bukan penyiar tetap TVRI. Karena selama setahun terakhir acara ini 
diselenggarakan atas kerjasama dengan beberapa pihak, misalnya dengan 
Departemen Agama Propinsi Sulsel, maka narasumber dan pembawa acaranya 
pun ditentukan oleh pihak mitra. 
Sebagian besar pembawa acara Fokus Islami, tidak pernah dibekali dengan 
kemampuan teknik menyiar serta tidak melalui audisi atau seleksi penyiar, 
sehingga seringkali pembawa acara tidak mampu menghidupkan suasana, apalagi 
                                                 
14
 Tirai Budaya, merupakan paket acara dialog yang disajikan dalam bahasa daerah Bugis, 
Makassar, Tana Toraja, dan Mandar, atau wawancara dengan tokoh budaya serta penampilan seni 
budaya Sulawesi Selatan. 
15
 Forum Bisnis, merupakan acara dialog yang menampilkan narasumber dari para pelaku 
bisnis. Acara ini biasanya diproduksi di luar studio sesuai dengan dukungan dari mitra kerja yang 
menyediakan fasilitas lokasi shooting dan narasumber yang bersangkutan. 
16
 Fokus Islami, acara dialog tentang permasalah agama Islam dengan menghadirkan 
narasumber dari kalangan ulama/ pakar Islam yang dipandu oleh seorang pewawancara. Acara ini 
juga dihadiri oleh kelompok majelis taklim yang menampilkan peragaan shalawat pada awal dan 
akhir acara, selain itu juga memberikan peluang bagi audiens di studio maupun pemirsa di rumah 
untuk bertanya dan berinteraksi dengan narasumber melalui pesawat telepon. 
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acara ini juga membuka jaringan interaktif melalui telepon dengan pemirsa di 
rumah, sehingga pembawa acara dituntut memiliki kemampuan mengatur tata 
kalimat untuk berkomunikasi yang menarik dan persuasif, sesuatu yang harus 
dimiliki oleh setiap public speaker. 
Hal lain yang juga sering mendapatkan sorotan dari pemirsa tentang acara 
dakwah ‟Fokus Islami‟ ini ialah kesiapan narasumber dalam memberikan 
penjelasan serta penyajian materi yang sering kali kurang tepat dan tidak sesuai 
dengan kondisi kekinian atau permasalahan umat, khususnya yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat Sulawesi Selatan sebagai halayak sasaran atau mad’u.  
Para pemirsa menghendaki adanya tema yang tersusun dan sesuai dengan kondisi 
masyarakat Sulawesi Selatan dan narasumber yang menyajikan tema tersebut 
adalah pakar yang benar-benar menguasai tema yang dibahas. Pemirsa juga 
mengharapkan agar pembahasan yang bersifat khilafiyah atau masih terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan umat Islam hendaknya disampaikan secara 
berimbang tidak membenarkan satu kelompok lalu menyalahkan pendapat 
kelompok yang lainnya. 
Dari pola acara tersebut juga disebutkan bahwa pada setiap Jum‟at 
ditayangkan acara Getar Kalam 17 . Acara ini merupakan sebuah acara yang 
menyajikan pembelajaran al-Qur‟an dengan materi yang disusun sesuai dengan 
urutan surah-surah pendek yang ada dalam al-Qur‟an. Penyajiannya dilakukan 
dalam bentuk edukasi selama 30 menit. Pada acara ini penyajian materi tidak 
hanya menguraikan bagaimana membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 
                                                 
17
 Getar Kalam, acara ini merupakan acara talkshow yang berdurasi 30 menit dengan 
menampilkan seorang presenter dan sesekali didampingi oleh narasumber tamu. Inti acara ini 
adalah mendekatkan diri kepada Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup. Disajikan dengan dukungan 
visual yang menarik. Untuk 6 (enam) bulan pertama, acara ini didukung oleh mitra kerja dari 
pihak swasta (Perusahaan Perjalanan Umrah dan Haji) yang membantu dalam menghadirkan 
narasumber tamu. 
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dengan ilmu tajwid, tetapi juga penjelasan umum tentang terjemahan al-Qur‟an 
dan penafsirannya yang sesekali menghadirkan narasumber tamu, termasuk 
beberapa orang audiens baik dari kalangan santri maupun dari kelompok majelis 
taklim. Sementara pada hari Sabtu dan Ahad secara bergantian paket acara 
Kharisma 18 , Sipakainga 19 , Pelangi 20 , Arena Anak 21 , Pentas Remaja 22 , Bina 
Vokalia23 dan Idola24. 
Setiap sore saat memasuki waktu shalat Magrib, TVRI Sulawesi Selatan 
juga menayangkan Azan Magrib yang diselingi dengan lagu-lagu bernuansa religi 
atau selingan informasi lainnya untuk menyesuaikan tayangan azan magrib yang 
berubah disesuaikan dengan jadwal waktu shalat magrib. Penayangan azan magrib 
tentu saja mengikuti jadwal waktu shalat sesuai ketetapan yang berlaku di wilayah 
kota Makassar dan sekitarnya. Hal ini menjadi kekuatan tersendiri bagi TVRI 
Sulsel untuk menjalin kerjasama dengan pihak mitra dalam memproduksi paket 
azan magrib terutama di bulan Ramadhan, karena beduk azan magrib dijadikan 
sebagai patokan untuk berbuka puasa. Sehingga para pemirsa di wilayah Sulawesi 
Selatan hampir seluruhnya mengalihkan kanal frekuensi yang ditontonnya ke 
                                                 
18
 Kharisma, paket acara variety show yang menyajikan program tentang pengobatan 
alternatif. 
19
 Sipakainga, sebuah acara talk show yang menampilkan narasumber dengan 
pembahasan tema yang sedang hangat atau mengandung nilai kemanusiaan (human interest), 
kemasannya lebih artistik dengan menghadirkan sentuhan entertain dari iringan musik atau 
penampilan penyanyi pendukung acara. 
20
 Pelangi, Paket acara bernuansa budaya local, menyajikan tarian, puisi atau drama. 
21
 Arena Anak, merupakan acara edukatif yang menampikan kelompok anak-anak TK – 
SD untuk   menampilkan kreatifitas mereka 
22
 Pentas Remaja, acara yang menyajikan serangkaian aktivitas remaja dengan target 
sasaran pemirsa adalah kalangan remaja. 
23
 Bina Vokalia, sebuah paket acara yang menyajikan pelajaran tentang musik dan teknik 
bernyanyi dengan menghadirkan pakar musik dan kelompok siswa yang belajar bersama tentang 
sebuah lagu lengkap dengan solmisasinya. 
24
 Idola, acara pendidikan yang menampilkan sosok tokoh berprestasi atau mereka yang 
memiliki keahlian yang dapat dijadikan sebagai teladan bagi masyarakat. 
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Stasiun televisi lokal, dan mustahil menantikan waktu azan magrib dari stasiun 
televisi nasional yang penayangan azan magribnya tidak sesuai dengan jadwal 
waktu berbuka di Indonesia bagian tengah. 
Dari jam 18.05 hingga jam 18.30 ditayangkan acara informasi atau talk 
show masing-masing pada setiap hari Senin berupa acara Wajah baru25, setiap 
Selasa Nan Xu Xin Wen 26 , setiap hari Rabu ditayangkan paket acara berita 
Sarabba 27 , pada hari Kamis Senandung Religi 28 , acara ini merupakan acara 
hiburan yang menyajikan serangkaian lagu-lagu yang bernuansa dakwah Islam, 
disajikan selama 30 menit. Pengambilan gambar acara ini  dilakukan di dalam 
studio dengan menampilkan beberapa orang artis lokal yang membawakan lagu-
lagu nasyid atau pun lagu-lagu populer yang bernuansa dakwah. Di sela-sela lagu 
pembawa acara hadir untuk menyampaikan judul lagu yang dibawakan, 
sayangnya pembawa acara yang tampil tidak mengupas isi dakwah yang 
terkandung dalam setiap lagu yang disajikan, sekiranya penyiar mampu mengulas 
muatan dakwah yang ada dalam setiap bait serta lirik lagu, maka pemirsa bisa 
menikmati unsur hiburan dari lagu tersebut dan sekaligus menangkap pesan 
dakwah yang dijelaskan oleh pembawa acara. Selama ini penyiar acara tersebut 
hanya sekedar mengomentari judul lagu dan penyanyinya, sehingga nyaris tidak 
ada perbedaan dengan penayangan lagu-lagu populer lain dengan lagu yang 
bernuansa religi sesuai dengan judul dan tema acara tersebut. 
                                                 
25
 Wajah Baru, sebuah paket acara hiburan dengan menampilkan artis-penyanyi 
pendatang baru yang proses penampilannya melalui seleksi oleh produser acara musik. 
26
 Nan Xu Xin Wen, berupa acara berita yang disampaikan dengan bahasa Mandarin. 
27
 Sarabba, singkatan dari  Sajian Berita Berbahasa Daerah, dengan menampilkan 4 
(empat) presenter sesuai dengan jumlah bahasa daerah yang digunakan yaitu, Makassar, Bugis, 
Mandar dan Toraja 
28
 Senandung Religi, acara hiburan yang menyajikan serangkaian lagu-lagu bernuansa 
dakwah Islam, disajikan baik dalam bentuk live (siaran langsung) maupun paket re run atar hasil 
rekaman di dalam maupun di luar studio TVRI Sulsel. 
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Pada hari Jum‟at secara bergantian sesuai dengan ketentuan setiap 
pekannya ditayangkan acara Pelangi Desa 29 , Daerah Membangun 30 , Cinema-
cinema31, Hiburan Lepas Senja32, dan Profil33. Acara-acara tersebut merupakan 
paket acara yang bervariasi dari jenis acara informasi yang dikemas dalam bentuk 
Laporan atau Feature, hingga ke acara-acara yang menyajikan hiburan seperti 
Cinema-cinema. Sebagai stasiun televisi lokal, maka isi acara Cinema-cinema ini 
lebih banyak mengangkat tentang produksi film yang digarap oleh para sineas dari 
lokal Sulawesi Selatan.  
Pemilihan program acara di hari jum‟at dan sabtu selain 
mempertimbangkan muatan materi acara juga memperhatikan isi dan pola acara 
yang disajikan oleh pihak stasiun televisi pesaing. Hal ini menjadi sebuah 
pertimbangan penting, mengingat bahwa hari jum‟at dan sabtu merupakan akhir 
pekan yang juga menjadi prime time (waktu utama) dalam setiap pekan untuk 
penyajian rangkaian mata acara di televisi. 
Untuk itu pada setiap hari Sabtu secara bergantian ditayangkan acara 
Sekitar Kita34, Figura35, Lintas Sulawesi36, Lingkungan Ananda37, serta Anak 
                                                 
29
 Pelangi Desa, paket acara pemberitaan yang manyajikan liputan pembangunan di desa. 
30
 Daerah   Membangun,   sebuah  paket  informasi  berisi  features  tentang   kegiatan 
pembangunan di pedesaan. 
 
31
 Cinema-cinema, acara infotainment yang menyajikan informasi tentang film dan 
seputar masalah produksi film, diutamakan film indie atau film yang diproduksi oleh produser 
lokal. 
32
 Hiburan Lepas Senja, Paket acara yang menyajikan sejumlah lagu yang dibawakan 
secara live atau rekaman yang menampilkan penyanyi-penyanyi local yang menampilkan lagu-
lagu yang sedang trend.  
 
33
 Profil, menyajikan sosok tokoh yang patut diteladani serta karya-karya mereka. 
34
 Sekitar Kita, merupakan acara variety show yang berisi tentang liputan feature dari 
objek yang ada di sekitar lingkungan masyarakat Sulawesi Selatan, objek itu berupa fasilitas 
publik atau tempat-tempat tertentu yang memiliki daya tarik dan perlu untuk diketahui secara 
umum oleh publik. 
35
 Figura, sebuah acara budaya yang memberi kesempatan kepada para pelaku seni untuk 
mengapresiasikan karya mereka baik berupa puisi, tater maupun seni musik tradisional. 
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Indonesia38, kedua mata acara ini merupakan acara yang target audiensnya adalah 
anak-anak. Seringkali acara ini juga menyajikan beberapa materi yang 
mengandung muatan dakwah. Khususnya acara Lingkungan Ananda, yang 
produksinya dilakukan di luar studio dengan mengunjungi objek yang ada di 
sekitar kita, misalnya sebuah masjid yang mengandung nilai sejarah atau memiliki 
arsitektur yang menarik. Pada penyajian acara ini sangat besar peluang untuk 
menyisipkan pesan-pesan dakwah bagi anak-anak.  
Sesuai pola acara TVRI Sulsel untuk bulan Juni hingga bulan September 
2009 disebutkan bahwa, pada setiap hari Ahad pekan pertama hingga pekan ke 
lima, disajikan secara bergantian acara-acara variety show , feature, berita/ 
informasi dan acara dialog atau talk show yaitu:  Tanaman Hias39, Dinamika  
Olahraga40, Sipakatau41, dan Cermin42. 
Antara jam 18.30 hingga jam 19.00 disampaikan Berita Daerah yang 
merupakan acara informasi dan berita seputar daerah Sulawesi Selatan. 
Penayangan acara berita di TVRI sudah berlangsung sejak awal Stasiun TVRI 
Ujungpandang. Penampilan penyiar pada awalnya dinilai kaku dengan busana 
                                                                                                                                     
36
 Lintas Sulawesi, merupakan paket acara yang berisi liputan berita seputar Pulau 
Sulawesi, dengan melibatkan sharing program antara stasiun TVRI se Sulawesi Selatan, 
Tenggara, Barat, Tengah, Utara dan Stasiun Gorontalo. 
37
 Lingkungan Ananda, merupakan paket acara variety show yang mengajak pemirsa 
untuk mengetahui beberapa objek penting dengan melibatkan anak-anak sebagai media 
penyampaian pesan. Acara ini merupakan paket out door. 
38
 Anak Indonesia,  merupakan acara taman kanak-kanak yang disiarkan secara langsung, 
kelucuan hadir ketika anak-anak balita bergaya dan bernyanyi.  
39
 Tanaman Hias, Sebuah acara edukatif yang dikemas dengan santai berisi tentang 
pengetahuan merawat tanaman hias. Acara ini didukung oleh kelompok penggemar tanaman hias 
yang berada di sekitar kantor stasiun TVRI di jalan Kakatua 14, Makassar. 
40
 Dinamika Olah Raga, adalah rangkaian acara berita yang berisi liputan olahraga atau 
disebut juga dengan majalah udara olahraga. 
41
 Sipakatau, merupakan acara talk show, yang menampilkan beberapa narasumber untuk 
membahas tema yang sedang hangat. 
42
 Cermin, Refleksi yang disajikan dalam bentuk teater/ puisi. 
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nasional, penyiar wanita yang ingin tampil dengan busana muslimah tidak 
diperkenankan berbusana muslimah jika tampil di layar televisi, dengan alasan 
bahwa TVRI bukan stasiun televisi yang diperuntukkan bagi salah satu agama 
khusus. Tetapi ketika stasiun televisi swasta menampilkan penyiar berita dengan 
busana muslimah, maka pihak TVRI pun pada akhirnya memberi kelonggaran 
bagi penyiar wanitanya untuk berbusana muslimah. Demikian pula sapaan penyiar 
yang pada awalnya dilarang menyapa dengan ucapan salam selayaknya seorang 
muslim. Sapaan yang digunakan harus bersifat umum, yaitu dengan sapaan 
‟Selamat sore‟ atau ‟Selamat malam‟, padahal dengan menyapa pemirsanya 
dengan sapaan islami berarti penyiar memberi pesan dakwah bil hal untuk 
membiasakan diri menyapa pemirsa sekaligus berdoa untuk memperoleh Rahmat 
Allah dan berkahNya. 
Setelah penayangan Berita Daerah, antara jam 19.00 hingga 19.58 TVRI 
Sulawesi Selatan menayangkan berbagai acara dialog atau talk show yaitu: Dialog 
Khusus 43 , AIR (Aspirasi dan Inspirasi Rakyat) 44 , Halo Bantaeng 45 , Deng 
Mampo46, Kontak Pemirsa47.  
                                                 
43
 Dialog Khusus, acara dialog khusus ini merupakan acara yang bersifat insidentil, 
diproduksi  hanya jika dianggap perlu, karena adanya tema atau isyu yang hangat di tengah 
masyarakat untuk disampaikan melalui media massa. 
44
 AIR, singkatan dari Aspirasi dan Inspirasi Rakyat. Sebuah paket talk show yang lebih 
mengarah  kepada pembelajaran tentang politik bagi masyarakat atau, tanggapan pihak terkait 
tentang suatu masalah yang sedang hangat di tengah masyarakat. 
 
45
 Halo Bantaeng, sebuah acara yang memfokuskan peliputannya terhadap perkembangan 
pembangunan di Kabupaten Bantaeng. Acara ini memang terselenggara atas kerja sama TVRI 
Sulawesi Selatan dengan pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
46
 Deng Mampo, sebuah acara hiburan yang menyajikan lagu-lagu berbahasa daerah 
dibawakan oleh dua presenter dengan pengantar bahasa daerah Makassar. 
47
 Kontak Pemirsa, acara dialog yang membahas tentang kebijaksanaan penyiaran, tema 
umumnya diserahkan kepada KPID Sulsel sebagai mitra penyelenggara acara, atau internal TVRI 
Sulsel sendiri. 
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Serangkaian acara tersebut merupakan jenis acara talk show yang pada 
umumnya dilaksanakan di dalam studio, dan semua acara tersebut memanfaatkan 
fasilitas telepon untuk berinteraksi dengan pemirsa. Biasanya acara yang 
dilaksanakan di dalam studio seperti acara talk show atau dialog menggunakan 
pendanaan yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan produksi acara yang 
dilakukan di luar studio. Selain karena jumlah kerabat kerja yang tebatas juga 
pendanaan secara teknis tidak sebanyak peralatan yang digunakan untuk produksi 
luar studio. Dengan keterlibatan pihak sponsor yang menjadi mitra kerja TVRI, 
maka produksi acara sejenis menjadi lebih ringan dibandingkan dengan acara 
yang menampilkan pengisi acara yang lebih banyak dan melibatkan kerabat kerja 
yang juga lebih lengkap. 
Sejak kepemimpinan Nur Syamsu Sultan sebagai Kepala Stasiun, maka 
jumlah mata acara yang diproduksi di dalam studi juga semakin bertambah 
dengan beragam jenis mata acara.  
Selain mata acara seperti yang telah disebutkan di atas, TVRI Sulsel juga 
memproduksi acara berupa Pengobatan Alternatif Aura Timur 48 , SKM 49 , 
Pengobatan Akupresur50, Solusi Kehidupan51 dan Universitas Terbuka52.  
                                                 
48
 Pengobatan alternatif Aura Timur, sebuah tayangan variety show yang berisi tentang 
pengobatan alternatif. 
49
 SKM, Siaran Kesehatan Masyarakat, sebuah acara talk show yang menyajikan tentang 
kesehatan masyarakat ditinjau dari sudut pandang ilmu kedokteran/ medis. 
50
 Pengobatan Akupresur, acara variety show yang juga menampilkan tentang pengobatan 
alternatif melalui teknik akupresur, pemirsa diajak berinteraksi langsung dengan narasumber 
melalui pesawat telepon. 
51
 Solusi Kehidupan, sebuah tayangan yang berisi tentang bimbingan rohani agama 
Kristen. 
52
 Universitas Terbuka, acara ini merupakan acara edukatif yang bekerja sama dengan 
penyelenggara Universitas Terbuka, acara ini sekaligus berfungsi sebagai kuliah jarak jauh bagi 
mahasiswa Universitas Terbuka.  
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Beberapa diantara mata acara tersebut adalah merupakan acara yang 
bersifat insidentil, atau produksi acaranya sangat bergantung kepada keberadaan 
pihak mitra sponsor. Hal itu terjadi dikarenakan minimnya anggaran yang 
disediakan untuk biaya produksi di TVRI Sulawesi Selatan. Meski demikian 
pihak TVRI Sulsel senantiasa berupaya menyajikan acara yang beragam. 
Pola acara tadi adalah pola acara yang berlaku antara Bulan Juni hingga 
Agustus 2009. sedangkan sejak 20 Agustus hingga 19 September pola acara TVRI 
Sulawesi Selatan mengalami tambahan seiring dengan masuknya bulan suci 
Ramadhan. Pola acara siaran TVRI Sulawesi Selatan untuk bulan Ramadhan 
diubah sesuai dengan semangat nuansa ramadhan, dengan penambahan jam siaran 
sahur selama 2 jam, yang dimulai dari jam 03.00 hingga jam 05.00. Pada setiap 
hari TVRI Sulsel menyajikan Siaran Sahur yang berisi serangkaian mata acara, 
yang terdiri atas Pengajian al-Qur‟an, Salam Sahur dan Dialog Sahur, serta Tele 
Tilawah yang secara bergantian dengan acara Gelar Seni Islami.  
Sejatinya Stasiun Daerah Sulawesi Selatan hanya menggunakan porsi 
penyiaran selama 4 jam sehari. Tetapi sebagai wujud pelayanan bagi masyarakat 
Sulawesi Selatan yang menghendaki adanya format acara yang bernuansa 
Ramadhan, maka kepala TVRI Sulawesi Selatan, Nur Syamsu Sultan mengajukan 
izin kepada TVRI Pusat Jakarta untuk menambahkan porsi penyiaran selama 2 
jam untuk tambahan acara siaran sahur.  
Penambahan jam siar ini tentu saja tidak diiringi dengan penambahan 
anggaran produksi dari Stasiun Pusat Jakarat, melainkan dibebankan kepada pihak 
stasiun daerah sendiri, meski demikian TVRI Sulawesi Selatan tetap 
mengupayakan untuk menyelenggarakan siaran sahur dengan menawarkan kepada 
mitra kerja yang bersedia menjadi sponsor penyelenggaraan siaran sahur tersebut. 
Salah satu perusahaan daerah atau BUMD yaitu PT. Semen Tonasa menyambut 
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baik tawaran tersebut dan bersedia menjadi sponsor utama siaran sahur TVRI 
Sulawesi Selatan untuk tahun 2009. 
Permasalahan lain yang dihadapi oleh stasiun TVRI untuk dapat 
mewujudkan adanya siaran sahur selama Ramadhan 1430 H/ 2009 M, ialah 
kesediaan para karyawan atau kerabat kerja untuk dapat bertugas pada jam 02.00 
hingga jam 05.00 dini hari. Perubahan jam tugas tentu menjadi tantangan baru 
yang sekaligus menjadi kendala bagi para karyawan TVRI Sulsel. Tantangan 
seperti ini menjadi salah satu bagian dari tantangan dakwah yang harus dihadapi 
oleh setiap dai dalam menjalankan misi dakwahnya. Kenyataannya, tantangan 
seperti itu tidak menjadi kendala yang besar bagi TVRI untuk tetap dapat 
menyelenggarakan sajian sahur untuk pertama kalinya sepanjang sejarah 
keberadaan TVRI Sulsel. 





Gambar 8. Pola Acara Siaran LPP TVRI Sulsel untuk Siaran Sahur 2009 
Sumber TVRI Sulsel 2009 
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Serangkaian acara Siaran Sahur yang ditayangkan selama bulan Ramadhan 
1430 H/ 2009 M, adalah acara yang dikemas dalam bentuk dakwah, dimulai 
dengan Pengajian al Qur‟an yang menampilkan para qari atau qariah Sulawesi 
Selatan yang membacakan beberapa ayat al Qur‟an selama +   7  menit. Siaran 
Sahur dilanjutkan dengan Salam Sahur dan Dialog Sahur yang disajikan 
sepanjang bulan Ramadhan 1430 H (29 hari) dengan menampilkan beberapa 
orang narasumber yang senantiasa berganti sesuai dengan tema yang diusung.  
Keunggulan acara ini adalah keterlibatan para pemirsa untuk berinteraksi 
secara langsung melalui pesawat telepon, dan jika dibandingkan dengan format 
acara yang ditayangkan oleh seluruh stasiun televisi yang mengudara di Makassar 
dan sekitarnya (Sulawesi Selatan) termasuk stasiun televisi swasta nasional, TVRI 
Sulsel menjadi satu-satunya sajian acara yang memuat materi dakwah sementara 
stasiun lain menyajikan acara yang bernuansa komedi atau variety show yang 
hanya bernuansa hiburan semata. 
3. Jangkauan Siaran TVRI Sulawesi Selatan 
TVRI Sulawesi Selatan sebagai sebuah Lembaga Penyiaran Publik yang 
berlokasi di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan seharusnya melayani masyarakat 
Sulawesi Selatan yang berada di wilayah seluas 46.108.55 km², namun dalam 
kenyataannya wilayah jangkauan siar (coverage area) itu tidak dapat dilayani 
sepenuhnya karena masih ada wilayah yang tidak dapat menerima gelombang 
siaran yang dipancarkan dari stasiun pemancar atau disebut dengan wilayah blank 
spot, kondisi ini tidak dapat dielakkan karena kondisi geografis wilayah tersebut 
menghalangi gelombang frekuensi siaran. Meskipun saat ini sudah ada bantuan 
beberapa stasiun pemancar yang didirikan di wilayah blank spot53.  
                                                 
53
 Blank spot adalah wilayah yang tidak terjangkau oleh gelombang frekuensi siaran 
televisi. 
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Rincian tentang nama Stasiun Pemancar ulang/ stasiun relay TVRI 
Sulawesi Selatan tempat lokasi dan jangkauan siarannya dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
 






Malino, Sinjai sebahagian, Jeneponto 
sebahagian, Jeneponto sebahagian. 
Dahulu mencakup Kab. Bone, ke 
depan diupayakan untuk mampau 
menjangkau sebahagian Kab. Bone 





Bantaeng, Jeneponto, Bulukumba, 




Kab. Barru, Wajo, dan melanjutkan 
sinyal untuk Stasiun Relay Makkadae 
Stasiun Seangkan Sengkang 
 
Wajo, dahulu menjangkau Soppeng 
dan Bone. 
Stasiun Makkade Pare-pare 
 
Pare-pare, Sidrap dan Pinrang. 
Melanjutkan sinyal untuk stasiun 
Baraka di Enrekang dan Majene 
Stasiun Baraka Enrekang 
 
sinyal dari Makkadae sangat lemah 
untuk dipancarluaskan ke Kota 
Enrekang dan Stasiun Buntu Tabang 
Toraja. Akibatnya siaran hanya 
meliputi Baraka dan sekitarnya 
Stasiun Buntu 
Tabang  Tana Toraja 
 
hanya meralay siaran TVRI Jakrta 
untuk sebahagian wilayah Toraja. 
Tahun ini diupayakan adanya stasiun 
play back program lokal TVRI Sulsel 





disamping meneruskan siaran nasional 
langsung dari TVRI Pusat, juga 
menyelenggarakan siaran tunda sehari 
program TVRI Sulsel pada jam 16.00 
sd 20.00, jangkauan Kota Palopo dan 
sekitarnya serta wilayah Kabupaten 
Luwu 
Stasiun Mamuju Mamuju 
 
merelay dari Makkadae, tetapi sinyal 
sudah sangat lemah, mengudara hanya 
dengan kemampuan 20 watt untuk 
Kota Majene dan sekitarnya.   
 
Tabel 1  
Skema Stasiun Relay Pemancar TVRI di  daerah 
Sumber TVRI Sulawesi Selatan 2009 
Pada bulan September 2009, TVRI Sulawesi Selatan mendapatkan 
tambahan fasilitas pemancar dengan kekuatan 30 kilo Watt, yang pengadaannya 
dibiayai oleh anggaran Meninfokom (kementrian informasi dan komunikasi) yang 
merupakan bantuan dalam bentuk soft loan dari Spanyol. Sehingga dengan 
kekuatan yang lebih besar tersebut jangkauan siaran TVRI dapat diterima dengan 
lebih jelas hingga ke wilayah yang lebih jauh, yaitu ke kabupaten Bulukumba, 
Selayar di sekitar  bagian Selatan wilayah Sulsel, ke Kabupaten Barru serta 
sebagian wilayah Kota Pare-pare. 
Sebagai sebuah lembaga penyiaran publik yang jangkauan penyiarannya 
meliputi wilayah propinsi Sulawesi Selatan, kekuatan daya pancar yang mencapai 
30 kilo Watt tersebut belumlah memadai untuk menjangkau seluruh coverage 
area (wilayah pelayanan) TVRI Sulsel. Untuk itu masih diperlukan lagi pemancar 
distribusi untuk melanjutkan siaran ke beberapa wilayah blank spot. Terlebih lagi 
jika peraturan pemerintah sesuai amanah Undang-undang Penyiaran no.32 Tahun 
2002 untuk diberlakukannya Sistem Penyiaran berjaringan yang memberi peluang 
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untuk pengembangan muatan lokal. Demikian pula dampak perkembangan 
teknologi yang pada saatnya nanti akan menuju kepada era penyiaran digital. 
Kondisi demikian tentu tidak dapat diabaikan sebagai wujud pelayanan 
sebuah lembaga penyiaran publik, sehingga pihak TVRI harus mempersiapkan 
diri menyikapi perubahan yang akan terjadi seiring dengan perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan. Begitu pula dengan berbagai peraturan yang 
telah diatur oleh pihak pemerintah maupun Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
sebagai lembaga negara Independen yang bertanggungjawab  tentang regulasi 
penyiaran di Indonesia. 
4. Regulasi Penyiaran 
Menyadari bahwa frekuensi merupakan ranah publik yang terbatas maka 
pemerintah menyusun undang-undang untuk mengatur penyiaran. Seiring dengan 
itu kuatnya desakan masyarakat terhadap kebebasan berekspresi dan inginnya 
masyarakat melepaskan penyiaran dari kontrol kekuasaan, maka ketika ada 
kesempatan itu yakni pada saat rezim Orde Baru tumbang, bergulirlah wacana 
pentingnya membuat undang-undang penyiaran yang progresif, reformis, dan 
berpihak pada kedaulatan publik. Maka, DPR RI kemudian menangkap semangat 
zaman ini dan menggantikan Undang-undang No. 24 Tahun 1997 tentang 
Penyiaran yang dinilai tidak berpihak kepada publik dan masih mengandung 
unsur kepentingan politis, akhirnya DPR RI mengesahkan Undang-Undang No. 
32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. Diharapkan dengan adanya UU ini, kehidupan 
penyiaran menjadi lebih tertata dan tertib.  
Di dalam Undang-undang ini ada desain struktur dunia penyiaran secara 
utuh, pola hubungan antara seluruh stake holder (berdasar peran, kewenangan, 
dan tanggung jawab), mekanisme kerja bersama antara seluruh pelaku dan bentuk 
kordinasinya, orientasi produk ideal (bukan sekadar pedoman perilaku penyiaran 
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dan standar program siaran), pola kepemilikan media, dan kode etik untuk pelaku 
industri penyiaran non-jurnalis. Regulasi dunia penyiaran yang bisa dijadikan 
acuan model adalah regulasi penyiaran “demokratis-partisipatif” yang salah satu 
substansinya memandang radio dan televisi sebagai agen perubahan sosial, 
pengembangan kebudayaan, dan pembangunan bangsa.  
Sejatinya undang-undang dan aturan kode etik penyiaran ini disusun 
dengan lebih berpihak kepada kepentingan publik dari pada kepentingan industri 
penyiaran. Undang-undang ini juga dinilai membatasi peran negara yang selama 
ini terlalu besar terhadap media penyiaran. Atas nama demokrasi, masyarakat 
harus diberi peran lebih besar untuk mengatur dan menggerakkan ranah 
penyiaran. Untuk itu UU Penyiaran No 32/2002 tersebut mengamanahkan adanya 
sebuah independent state regulatory body bernama Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI) yang akan berlaku sebagai lembaga pengawas penyiaran. Lembaga ini 
adalah lembaga non pemerintah, yang dibentuk berdasarkan undang-undang dan 
bertanggung jawab pada DPR. Dengan kata lain, KPI berfungsi melakukan check 
and balances regulator terhadap kekuasaan eksekutif. Sejarah menunjukkan 
betapa tidak idealnya jika fungsi regulator penyiaran diserahkan kepada 
pemerintah. Maka, undang-undang penyiaran mencoba melembagakan KPI untuk 
memegang fungsi regulator tersebut.  
Sebagai representasi dari masyarakat, keberadaan KPI sebagai regulator 
penyiaran sangat diharapkan dapat menertibkan dunia penyiaran yang semakin 
maju dan berkembang, di sisi lain peraturan yang selama ini digunakan dinilai 
tidak sesuai lagi, karena terlalu besarnya peran pemerintah dalam mengatur dunia 
penyiaran sehingga intervensi politis dianggap selalu mewarnai media massa, 
padahal era keterbukaan dan kebebasan berekspresi menjadi salah satu semangat 
reformasi.  
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KPI diharapkan mampu menjamin hak-hak rakyat untuk mendapatkan 
informasi secara bebas dan adil serta menjamin kemandirian dan keterlibatan 
masyarakat dalam mengelola lembaga-lembaga penyiaran. Sejauh ini kenyataan 
menunjukkan, masyarakat tidak dilibatkan dalam penyelenggaraan penyiaran 
sebagai subjek melainkan hanya sebagai objek dan hal ini merupakan 
permasalahan besar dalam sistem media massa kita. Padahal keterlibatan 
masyarakat adalah unsur utama potensi demokratis penyiaran. 
Untuk mampu menjadikan dunia penyiaran sebagai agen perubahan sosial, 
pengembangan kebudayaan, dan pembangunan bangsa, harus ada regulation of 
fairness yang memuat prinsip objektivitas, imparsialitas, dan akuntabilitas agar 
tercipta dunia penyiaran yang sehat dan hubungan yang seimbang dan dinamis 
antara pengelola penyiaran, pemerintah, KPI, dan masyarakat. 
Seperti telah diungkapkan sebelumnya, bahwa Undang-undang nomor 32 
tahun 2002 tentang penyiaran mengamanahkan pembentukan lembaga negara 
independen yang menjadi regulator body, lembaga ini disebut dengan Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) yang bertugas menyusun kode etik penyiaran berupa 
pedoman perilaku penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) 
Pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran yang telah ada 
mengatur „apa yang boleh serta apa yang tidak boleh‟ dalam penyiaran. Yang 
lebih penting lagi adalah pembuatan pedoman standar mutu sebuah tayangan yang 
memberikan orientasi, wacana, dan pedoman praktis/petunjuk teknis untuk 
menghasilkan tayangan yang sehat dan mendidik. Pedoman perilaku penyiaran 
dan standar program siaran yang ada juga harus terbuka untuk ditinjau ulang 
dengan melibatkan masukan dari masyarakat luas.  
Terkait dengan ruang publik dan grand design penyiaran, persoalan 
mendasar yang muncul kemudian adalah bagaimana membuat struktur sistem 
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media yang kondusif bagi keberagaman opini (diversity of opinion), keberagaman 
konten (diversity of contents), serta media yang kondusif bagi terciptanya iklim 
kebebasan berbicara (freedom of speech) dan kebebasan untuk melakukan 
jurnalisme penyiaran. Jadi, tegasnya, harus ada kebijakan yang jelas untuk 
menciptakan kondisi tersebut. 
Aturan P3SPS sebagai sebuah kode etik penyiaran ini diharapkan dapat 
mempengaruhi perbaikan isi siaran oleh masing-masing lembaga penyiaran 
demikian pula Rumah Produksi (Production House) dalam membuat sebuah paket 
acara siaran. Dengan adanya ketentuan-ketentuan yang diatur dalam kode etik 
tersebut, maka setiap tayangan senantiasa berimbang dan berpihak kepada 
kepentingan publik secara umum. 
Dalam P3SPS54 Bab IV tentang Penghormatan terhadap suku, agama, ras, 
dan antargolongan pasal 1 diatur tentang penyiaran acara keagamaan, bahwa: 
produksi acara penyiaran melarang : (1) siaran mengandung serangan, 
penghinaan,atau pelecehan terahadap pandangan dan keyakinan keagamaan 
tertentu, (2) siaran yang berisi penyebaran ajaran dari suatu sekte, kelompok, atau 
praktek agama tertentu yang dinyatakan secara resmi oleh pihak berwenang 
sebagai kelompok yang dilarang, (3) siaran yang berisikan perbandingan antar 
agama (4) informasi tentang perpindahan agama seseorang atau sekelompok 
orang secara rinci dan berlebihan, terutama menyangkut alas an perpindahan 
agama. 
Sedangkan pada pasal 2 disebutkan hendaknya penyiaran menyajikan 
materi siaran yang berisi (1) kontroversi mengenai pandangan/ paham dalam 
                                                 
54
 P3SPS, singkatan dari Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran, 
merupakan Peraturan no. 3 tahun 2007 yang dikeluarkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia tentang 
kode etik penyiaran. 
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agama tertentu, harus disajikan secara berimbang oleh lembaga penyiaran, (2) 
siaran agama harus menghargai etika hubungan antar agama.  
Regulasi tentang penyiaran yang tertuang dalam P3SPS tersebut menjadi 
salah satu rujukan TVRI dalam memproduksi acara siaran dakwah di TVRI 
Sulawesi Selatan. 
5.  Gambaran Produksi Acara TVRI Sulawesi Selatan 
Produksi dan penyiaran televisi yang merupakan tugas utama TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan dilaksanakan oleh Tim Produksi atau Tim Operasional 
Penyiaran. Tim Produksi Acara dibentuk berdasarkan Surat Perintah Operasional 
(SPO) Kepala Bidang Berita atau Kepala Bidang Program yang sekaligus 
menugaskan Pejabat Fungsional dari Bidang bersangkutan. Kepala Bidang Teknik 
menugaskan Pejabat Fungsional untuk bergabung dalam Tim Produksi Berita 
(Khuhususnya Produksi non Berita Harian) atau Tim Produksi Acara/Program. 
Kepala Bagian Umum dan SDM  menugaskan staf dalam Tim Produksi untuk 
menunjang atau membantu proses penyelesaian produksi. 
Khusus untuk operasional penyiaran Tim dibentuk berdasarkan Surat 
Perintah Operasional Kepala Bidang Program dan dilengkapi oleh masing-masing 
petugas dari Bidang dan Bagian lain. 
Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa tayangan acara TVRI 
Sulawesi Selatan tidak semuanya diproduksi sendiri melainkan juga menerima 
dari rumah produksi atau stasiun yang resmi.55 Khusus untuk paket acara yang 
                                                 
55
 Hasil wawancara dengan Nur Syamsu Sultan, proses pengadaan produksi acara dari 
luar tersebut ialah: pihak yang bersangkutan mengajukan permintaan dan menyerahkan paket yang 
dimaksud untuk dievaluasi. Jika dinyatakan layak siar dibuat kesepakatan: Apakah mitra 
membayar slot time penyiaran? Atau hanya kerjasama dengan barter? Atau kerjasama  tanpa ada 
yang membayar dan menerima, bila konten paket tersebut untuk kepentingan publik? Atau TVRI 
Sulsel yang harus membayar dengan syarat acara tersebut sesuai kebutuhan TVRI Sulsel untuk 
penyiaran (kepentingan publik) atau TVRI diizinkan untuk mencari mitra/kerjasama penyiaran ke 
pihak lain. 
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diproduksi sendiri, Nur Syamsu Sultan menjelaskan bahwa setiap produksi acara 
melibatkan sejumlah kerabat kerja yang jumlah kerabat kerja yang dilibatkan 
relatif, sesuai sifat dan bentuk serta besarnya acara. Semakin besar acara semakin 
besar jumlah kerabat kerja. Dalam produksi TV semua fungsi kerabat kerja utama 
dilibatkan, hanya untuk produksi kecil biasanya seorang kerabat kerja mempunyai 
fungsi ganda.  
Fungsi-fungsi utama dalam kerabat kerja produksi acara televisi adalah 
sebagai berikut: Bidang Program/ Berita: Produser, Pengarah Acara, Asisten, 
Penata Rias, Perancang Dekorasi, Penata Dekorasi. Bidang Teknik: Kamerawan, 
Penata Cahaya, Penata Suara, Pengalih Gambar, Pengarah Teknik, Operator 
Komputer Grafis. Bidang Tata Usaha: Manajer Unit. 
Produksi acara TVRI didasari oleh komitmen motto sebagai Media 
Sipakainga, dengan merujuk kepada pola acara siaran. Pola acara siaran itu 
mencakup penyusunan jadwal acara yang meliputi acara siaran pendidikan 
sebanyak 38 %, siaran berita sebanyak 30 %, siaran budaya/ drama sebanyak 15 
% dan acara hiburan sebanyak 17%. Ke dalam format acara inilah produser acara 
TVRI mengupayakan adanya muatan dakwah serta pembelajran tentang moral 
pada setiap materi acaranya. 
Dalam prakteknya proses produksi di TVRI Sulawesi Selatan berawal dari 
sebuah konsep (diusulkan melalui produser acara) yang disahkan oleh pejabat 
yang berwenang di Bidang Program (Kepala Seksi Program) dan atau Bidang 
Berita (Kepala Seksi Berita & Kepala Seksi Current Affair). Pemishan tentang 
konsep acara dalam hal ini disebabkan karena paket acara berita memiliki karakter 
berbeda dengan acara non berita.  
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Secara umum urutan pelaksanaan proses produksi siaran di TVRI 
Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut: (1) Penyiapan Konsep/Naskah, (2) 
Penerbitan Surat Perintah Operasi, (3) Penentuan Kerabat Kerja, (4) Pelaksanaan 
observasi/ hunting lokasi jika diperlukan, (5) Persiapan dekorasi/ setting lokasi/ 
kostum, (6) Persiapan peralatan teknik, (7) Pelaksanaan produksi atau langsung 
penyiaran, (8) Pasca Produksi, (9) Evaluasi acara, (10) Penyiaran, dan (11) 
Evaluasi oleh FOPERSI. 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh TVRI Sulawesi Selatan dalam 
pelaksanaan produksi acaranya ialah masalah keterbatasan biaya produksi. 
Anggaran dari APBN dinilai sangat minim, untuk itu diperlukan efisiensi biaya 
dari jumlah anggaran yang diberikan oleh APBN. Penghematan biaya tersebut 
menjadi modal tambahan untuk dapat memproduksi acara tambahan di luar 
anggaran yang telah ditetapkan oleh APBN, anggaran tersebut diperuntukkan bagi 
produksi acara yang akan disiarkan secara nasional.  
Dalam prakteknya durasi siaran (4 jam per hari) jauh lebih besar dan 
membutuhkan biaya berlipat ganda dari anggaran per mata acara yang disediakan. 
Sehingga pihak TVRI seringkali membutuhkan adanya mitra kerja yang dapat 
membantu produksi acara siaran setiap hari. Selain itu juga seringkali dilakukan 
subsidi silang secara internal, yaitu anggaran produksi sebuah mata acara yang 
biayanya diperoleh atas kerja sama mitra pendukung digunakan selebihnya untuk 
memperoduksi acara lain yang tidak membutuhkan biaya yang terlalu besar.56 
Subsidi silang seperti ini seringkali dilakukan oleh pihak TVRI Sulsel sebagai 
                                                 
56
 Dalam pengamatan penulis, terdapat banyak acara produksi TVRI Sulawesi Selatan 
selama bulan Ramadhan yang menerapkan kebijaksanaan ini. Sehingga penyiaran siaran sahur 
yang tidak dianggarkan oleh APBN dapat berlangsung selama sebulan penuh, dan mendapatkan 
apresiasi yang sangat besar dari para pemirsanya. Acara tersebut juga membutuhkan kesadaran 
dan tanggungjawab dari kerabat kerja yang bersedia untuk bertugas sejak dini hari meski dengan 
pembiayaan yang sangat minim. 
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upaya peningkatan pelayanan kepada pemirsanya, serta penambahan durasi jam 
siar, khususnya untuk siaran pagi, atau siaran sahur selama Ramadhan. 
Biaya produksi per paket sangat bervariasi tergantung dari jumlah 
pelibatan kerabat kerja, pengisi acara, jumlah dan jenis peralatan yang digunakan, 
lokasi produksi, termasuk honorarium pengisi acara (artis) yang sangat 
bergantung kepada kategori kelas pengisi acara.  
Nilai finansial per paket sekitar Rp. 22.000.000,- (dua puluh dua juta 
rupiah) untuk setiap acara yang berdurasi 60 menit, hal itu menurut taksiran dari 
Bagian Keuangan untuk nilai rata-rata mencakup perhitungan nilai susut peralatan 
dan penggunakan energi listrik serta pengisi acara. 
Standar nilai kerjasama yang umum diberlakukan untuk kemitraan, 
produksi studio 60 menit Rp. 3.300.000 (termasuk pajak) untuk siang/sore, dan 
Rp.5.500.000 (termasuk pajak) untuk malam hari.  Produksi luar studio siaran 
langsung Rp. 11.000.000, untuk masa putar maksimum 90 menit. Rekaman paket 
luar studio maksimum 60 menit Rp. 7.700.000 untuk wilayah dalam kota, 
produksi luar kota ditambah dengan biaya perjalanan/transportasi dan akomodasi 
di lokasi di luar biaya pengisi acara. 
Mencermati biaya produksi setiap paket acara TVRI, tampaknya memang 
dibutuhkan dana yang tidak sedikit untuk memproduksi sebuah acara yang siap 
tayang, meskipun jumlah dana tersebut masih sangat jauh dibawah standar biaya 
produksi sebuah acara di stasiun televisi swasta nasional yang biayanya berkisar 
antara 60.000.000 hingga ratusan juta rupiah per paket. Kendati demikian, 
tampaknya masalah dana ini juga menjadi salah satu kendala utama TVRI dalam 
memproduksi acara dakwahnya. Hal tersebut diungkapkan oleh A. Sumange 
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Alam57, selaku produser eksekutif pada beberapa acara dakwah di TVRI Sulawesi 
Selatan. 
Dalam keterangannya A. Sumange Alam menyatakan, bahwa strategi 
pemasaran yang dilakukan oleh pihak TVRI Sulawesi Selatan ialah dengan 
menawarkan kepada beberapa pihak yang bersedia untuk menjadi mitra sponsor 
yang dalam pelibatannya tidak beriklan seperti halnya yang dilakukan oleh pihak 
stasiun televisi swasta. TVRI hanya menawarkan kerjasama dan untuk itu pada 
setiap penayangan mata acara TVRI Sulsel, tidak dikenal adanya selingan iklan, 
yang ada adalah penayangan dalam bentuk grafis bahwa acara yang diproduksi 
dan ditayangkan oleh TVRI Sulsel merupakan acara yang terselenggara atas kerja 
sama dengan mitra kerja yang dimaksud. 
Berkenaan dengan kesulitan penyandang dana untuk produksi acara 
dakwah di TVRI Sulsel, Nur Syamsu Sultan mengharapkan adanya pihak sponsor 
dari pihak ketiga dalam hal ini, para pengusaha Muslim serta organisasi Islam 
untuk dapat memberikan bantuan dana operasional dalam bentuk kerjasama non 
profit.58  








                                                 
57
 A. Sumange Alam, Kepala Bidang Program TVRI Sulawesi Selatan, wawancara 
dilakukan di kantor TVRI Sulawesi Selatan, jl. Kakatua No. 14, Makassar, Kamis, 24 September 
2009. 
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Skema Jalur Produksi TV 
Sumber TVRI Sulawesi Selatan 2009 
 
Pada skema yang digambarkan di atas dapat dilihat bahwa sebuah paket 
acara diproduksi dengan melibatkan beberapa unsur penting, hal itu berlaku sejak 
sebelum pelaksanaan produksi (pra produksi) dan sesudah produksi (pasca 
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produksi) hingga paket siap tayang. Keterlibatan bidang lain selain bidang 
program dan bidang berita ialah dalam proses pengembangan ide/ gagasan sebuah 
produksi acara serta evaluasi acara tersebut setelah diproduksi.  
Proses produksi sendiri secara operasional hanya dilakukan oleh dua 
bidang yaitu, bidang program yang memproduksi acara non berita dan bidang 
berita yang khusus memproduksi acara berita. Dalam prakteknya sering kali pula 
bidang program membantu bidang berita dalam memproduksi acara khusus yang 
bersifaf feature atau informasi berita berupa majalah udara yang dikemas dengan 
sentuhan artistik. 
Nur Syamsu Sultan menjelaskan tentang proses perencanaan sebuah 
program acara serta tahapan-tahapan pelaksanaannya, bahwa konsep  suatu mata 
acara bisa bersumber dari ide produser/pengarah acara, calon mitra atau anggota 
masyarakat yang didasarkan pada kebutuhan mereka. Penentuan acara untuk 
periode tertentu idealnya minimal 3 bulan atau minimal 12 episode, tahapannya 
adalah sebagai berikut: 
1)  Program/acara baru yang akan menjadi acara rutin dalam periode 
tertentu dibahas di FOPERSI (Forum Perencana Siaran: Forum ini 
terdiri atas para Pejabat hingga tingkat Kepala Bidang ditambah 
beberapa staf senior atau mereka yang memiliki latar belakang dan 
pengetahuan mendalam tentang program yang meliputi unsur-unsur 
Program/Berita dan Teknik. Tugas utama forum tersebut adalah 
mengevaluasi paket-paket produksi yang akan disiarkan atau pasca 
siar. Forum ini memberi rekomendasi untuk perbaikan/peningkatan 
mutu).   
2) Setelah diputuskan oleh FOPERSI, konsep acara yang disertai catatan: 
mata acara, jenis acara, tujuan, sasaran, kriteria acara, rancangan 
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produksi dan keterangan seperlunya, diserahkan ke Bidang Progam 
atau Bidang Berita dan Mata Acara tersebut untuk dimasukkan dalam 
Pola Siaran minimal untuk jangka waktu 3 bulan. 
3) Bidang Program atau Bidang Berita sesuai jenis acara masing-masing 
menentukan produser, pengarah acara, dan asisten pengarah acara, 
untuk jangka waktu tertentu per paket. 
4) Bidang Program/ Berita mengeluarkan SPO (Surat Perintah Operasi) 
untuk produksi/ penyiaran acara atau membentuk tim/ kerabat kerja. 
5) Tim Produksi melaksanakan produksi untuk rekaman dan atau 
penyiaran secara langsung (live).     
Meski telah diatur dalam sebuah Standard Operating Procedure (SOP) 
demikian pula telah dilakukan pembagian kerja yang jelas, namun dalam beberapa 
proses produksi acara siaran yang dilakukan oleh TVRI sering kali ditemukan 
kurangnya kesungguhan para kerabat kerja dalam melibatkan diri secara 
profesional sebagai seorang pekerja siaran. Misalnya keterlambatan salah seorang 
petugas teknik sebagai bagian dari anggota kru (crew) untuk hadir di studio, 
sehingga operasional kamera seringkali dilakukan oleh Floor director (asisten 
sutradara) karena siaran harus tetap berjalan. Kondisi seperti ini juga sering kali 
terjadi untuk pengambilan gambar di luar studio. 
Keadaan tersebut dengan sendirinya menjadikan kinerja kerabat kerja 
TVRI dinilai  kurang profesional. Ketika hal ini dikonfirmasikan kepada salah 
seorang technical director (pengarah teknis) yaitu Yusuf Moebrey 59 , beliau 
memberi alasan bahwa: Kondisi tersebut disebabkan oleh pribadi masing-masing 
individu yang kerap kali sulit untuk bekerja secara profesional. Alasan yang 
dikemukakan diantaranya disebabkan oleh tingkat kesejahteraan yang cukup jauh 
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 Yusuf Moebrey, Technical Director TVRI Sulawesi Selatan, yang juga merupakan 
kerabat kerja senior yang telah berkiprah di TVRI sejak tahun 70-an. 
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perbedaannya dengan yang diperoleh kerabat kerja TVRI jika dibandingkan 
dengan penghasilan yang diperoleh di luar pekerjaan dinas TVRI. Dengan kata 
lain seringnya terjadi ketidakdisiplinan seorang kerabat kerja disebabkan oleh 
beberapa hal, namun penyebab utamanya adalah moral dan perilaku masing-
masing individu. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Tajuddin 60 , yang merupakan kepala 
seksi Program di TVRI Stasiun Sulsel yang menyatakan, bahwa ketidakdisiplinan 
seorang karyawan atau kerabat kerja produksi di TVRI semata karena kegiatan 
produksi adalah sebuah kegiatan yang bersifat kolektif, yang melibatkan banyak 
unsur dan beberapa personil, mulai dari produser, penulis naskah, penyiar, pengisi 
acara, pengarah acara, asisten pengarah acara, penata rias, hingga petugas teknik 
yang juga terdiri atas beberapa personil diantaranya: beberapa orang penata 
kamera, penata suara, penata cahaya, editor dan beberapa anggota kerabat kerja 
lainnya.  
Tajuddin menuturkan bahwa, andai saja kerja kolektif ini tidak melibatkan 
banyak personil, tentu masalah kedisiplinan waktu tidak terlalu dipermasalahkan, 
karena sangat sulit menyatukan jadwal beberapa orang sekaligus, apalagi bidang 
pekerjaan masing-masing berbeda satu sama lain. Sebagai solusi yang ditawarkan, 
maka menurut Tajuddin masing-masing kepala seksi bertanggungjawab untuk 
membina anggota seksi masing-masing. Dengan demikian sebelum memproduksi 
acara TVRI, dalam lingkungan kerja TVRI juga senantiasa diperlukan terciptanya 
pola kerja yang disiplin dan proses dakwah bi al-hãl (dengan contoh yang baik 
dari pihak atasan) di antara karyawan TVRI Sulawesi Selatan juga harus 
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 Tajuddin Tunru, Produser beberapa acara siaran TVRI yang juga menjabat sebagai 
Kepala Seksi Program di TVRI Sulawesi Selatan, wawancara dilakukan pada hari Selasa, 29 
September 2009 di kantor TVRI Sulawesi Selatan, jalan Kakatua no. 14, Makassar 
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senantiasa diwujudkan. Proses kerja ini menjadi salah satu warna bentuk dakwah 
yang mendasari produksi acara yang memiliki muatan dakwah. 
B.  Bentuk-Bentuk Dakwah di TVRI Sulawesi Selatan 
Sebagai sebuah Lembaga Penyiaran Publik, maka TVRI Sulawesi Selatan 
selayaknya menyajikan acara yang memiliki muatan edukasi, informasi dan 
hiburan yang dapat menjadi perekat sosial yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kepentingan publik. Demikian pula dengan muatan dakwahnya. Pengertian 
tentang bentuk dakwah di televisi boleh berarti siaran mata acara yang memang 
merupakan acara dakwah, atau tayangan yang berisi tentang siaran keagamaan, 
dan atau siaran yang bersifat umum, mulai dari acara berita, musik, budaya 
maupun siaran olah raga yang dalam penyajiannya memuat unsur dakwah. Dalam 
hal ini termasuk penampilan para penyiar/ presenter dengan busana yang 
menunjukkan simbol keagamaan dan bentuk sapaan yang menunjukkan bentuk 
sapaan khas suatu agama tertentu. 
Dalam perjalanan sejarah TVRI, penampilan para penyiar dalam 
berbusana khususnya penyiar kesinambungan 61 , pada awalnya diwajibkan 
mengenakan busana tradisional, sehingga dapat dibayangkan betapa repotnya 
seorang penyiar yang harus mengenakan pakaian adat mulai buka siaran hingga 
tutup siaran. Kemudian para penyiar dibolehkan mengenakan pakaian nasional, 
yaitu kebaya untuk penyiar wanita dan pakaian dinas bebas umum atau dengan jas 
untuk para penyiar pria.  
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 Penyiar kesinambungan (continuity announcer), adalah penyiar yang bertugas untuk 
membuka acara siaran dan mengawal seluruh rangkaian acara dari mulai pembukaan siaran hingga 
tutup siaran. Selain itu juga bertugas untuk menyampaikan pengumuman-pengumuman tertentu di 
sela-sela acara siaran, misalnya jika sewaktu-waktu ada top release, atau permohonan maaf kepada 
pemirsa ketika siaran terganggu. Sejak penggunaan computer grafis, maka tugas penyiar 
kesinambungan di TVRI Sulawesi Selatan sudah ditiadakan. 
 99 
Kalau pada akhir-akhir ini beberapa penyiar TVRI sudah dibolehkan 
mengenakan busana muslim, itu dimulai sejak tahun 2006 ketika stasiun televisi 
swasta sudah jauh lebih dahulu memulainya. Pada awalnya, berbusana muslim 
bagi penyiar TVRI ‟dilarang‟ bahkan memulai dengan ucapan salam ‟assalamu 
alaikum‟ bagi seorang penyiar TVRI merupakan sesuatu yang dianggap melangar 
kode etik penyiaran, dengan alasan TVRI adalah lembaga penyiaran publik bukan 
stasiun penyiaran yang bernuansa agama tertentu.  
Di era kepemimpinan Nur Syamsu Sultan, TVRI mulai lebih dekat dengan 
pemirsanya. Nuansa agama juga bukanlah hal yang tabu untuk dijadikan alasan 
sebagai dasar ide untuk memproduksi acara siaran, apalagi ketika TVRI 
mengukuhkan mottonya sebagai ‟Media Sipakainga‟, media untuk saling 
mengingatkan. 
Seperti diakui oleh Nur Syamsu Sultan,  bahwa sebagai lembaga penyiaran 
publik, TVRI senantiasa mengupayakan adanya muatan dakwah pada setiap acara 
yang diproduksi oleh TVRI Sulawesi Selatan. Nur Syamsu Sultan menyatakan: 
“Pesan dakwah atau kebaikan di setiap acara tetap diupayakan. Ini 
sesuai motto Media Sipakainga, saling mengingatkan dan sesuai misi 
kebijakan penyiaran TVRI, peace information. Pesan kebaikan 
tersebut bersifat universal, tidak harus dari agama tertentu. Pesan 
kebaikan tersebut bisa saja berasal dari agama, dari filosof, atau 
pemikiran-pemikiran baik yang sejalan dengan nilai agama dan 
norma sosial serta nilai-nilai kebenaran atau ilmiah. Khusus untuk 
pesan keagamaan dimasukkan dalam acara-acara tertentu semacam 
mimbar agama atau pendidikan sebagai wahana/ media dakwah dari 
agama bersangkutan”.62      
Senada dengan pernyataan Nur Syamsu Sultan, seperti telah diungkapkan 
sebelumnya bahwa definisi operasional tentang bentuk-bentuk dakwah yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini ialah, merupakan kegiatan ajakan baik dalam 
bentuk gambar maupun suara yang disampaikan dengan lisan, tulisan, tingkah 
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 Hasil wawancara dengan Nur Syamsu Sultan pada hari Jum‟at tanggal 10 April 2009, 
di studio 2 TVRI Sulawesi Selatan, jalan Kakatua No. 14, Makassar. 
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laku dan sebagainya yang dilakukan melalui program acara siaran terpadu dalam 
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok 
agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta 
pengamalan terhadap ajaran agama Islam yang disampaikan dengan mengajak, 
mendorong, menyeru manusia untuk melakukan kebaikan dan menaati petunjuk 
Allah, menyuruh mereka melakukan kebajikan dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar, agar meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  
Sebagai upaya peningkatan mutu acara siaran TVRI, Nur Syamsu Sultan 
mengakui bahwa senantiasa dilakukan pengawasan dan evaluasi siaran. 
Evaluasi/pengawasan dilaksanakan langsung oleh Produser dan atasan langsung 
(Ka Seksi) dan Kepala Bidang terkait dengan produksi. Evaluasi dilaksanakan 
oleh petugas monitoring per hari dari anggota FOPERSI secara bergilir. FOPERSI 
mengadakan rapat evaluasi setiap pekan minimal sekali, dan menghadirkan 
produser/ pengarah acara/ pengarah teknik jika dibutuhkan untuk memberi 
keterangan berkaitan kasus-kasus tertentu.  
Ketika ditanyakan tentang penanggungjawab dan eksekutor sebuah 
produksi acara di TVRI Sulsel, Nur Syamsu menjelaskan, bahwa untuk paket 
rutin sesuai Pola Siaran oleh Kepala Bidang Program/Kepala Bidang Berita atau 
jenjang ke bawah yang menerima delegasi. Pelaksanaan produksi dilaksanakan 
oleh Kepala Bidang Program/berita yang didelegasikan kepada produser yang 
ditunjuk untuk itu. Khusus penyiaran dilaksanakan di bawah perintah dan 
koordinasi Kepala Bidang Program didelegasikan ke staf yang ditugaskan sebagai 
Pengarah Acara Umum. Sedangkan untuk paket khusus/non pola diproduksi dan 
disiarkan atas keputusan FOPERSI. Khusus paket lomba yang diadukan di tingkat 
Nasional untuk memperoleh Piala Gatra Kencana63 sangat khusus dievaluasi dan 
                                                 
63
  Gatra Kencana, nama trophy yang diberikan untuk mata acara TVRI yang dinilai 
terbaik setelah diperlombakan dengan acara sejenis yang diproduksi oleh Staisun TVRI daerah se 
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ditentukan layak atau tidak layak atau re-edit, rewritin atau reshooting sebuah 
acara yang ditentukan oleh Tim Pengendali Mutu. 
Rangkaian kegiatan produksi acara siaran TVRI Sulsel seperti telah 
diuraikan di atas menghasilkan karya berupa paket acara yang menjadi wujud 
pelayanan TVRI kepada pemirsanya. Dari hasil observasi yang telah dilakukan 
berkenaan dengan proses produksi acara siaran tersebut, maka ditemukan ada 2 
(dua) kategori bentuk dakwah di TVRI Sulawesi Selatan yaitu : (1) Bentuk 
Dakwah Formal (2) Bentuk Dakwah Integratif dan (2) Bentuk Dakwah Parsial.  
1.  Bentuk Dakwah Formal 
Bentuk dakwah formal adalah bentuk dakwah yang menjadi konten acara 
pada program acara dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. Bentuk dakwah formal ini 
merupakan siaran dakwah yang memang ditayangkan di acara bergenre dakwah 
seperti: 
a) Fokus Islami, yaitu sebuah acara dialog yang menampilkan seorang 
narasumber yang diwawancarai oleh seorang presenter di depan 
sekelompok audiens dari majelis taklim. Acara dibuka dan ditutup 
dengan shalawat oleh kelompok majelis taklim. Di tengah acara, 
presenter membuka interaktif lewat telepon serta interaktif dengan 
audiens di studio. Acara berdurasi 60 menit. Ditayangkan setiap kamis 
sore jam 17.00 wita. 
b) Getar Kalam, yaitu sebuah acara dakwah bersifat edukatif yang berisi 
tentang pembelajaran al-Qur‟an dengan menampilkan seorang 
narasumber sekaligus sebagai presenter. Sewaktu-waktu juga 
                                                                                                                                     
nusantara. Untuk TVRI Sulawesi Selatan, beberapa kali telah mendapatkan penghargaan ini, 
diantaranya jenis paket acara Budaya dan paket acara Pendidikan. Pemberian piala Gatra Kencana 
merupakan salah satu upaya LLP TVRI Pusat untuk memotivasi setiap insan penyiaran di jajaran 
lingkungan kerja LPP TVRI dalam meningkatkan kinerja mereka. 
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menghadirkan narasumber tamu dari para pakar. Materi dakwah adalah 
tela‟ah ayat-ayat suci al-Qur‟an dari berbagai sudut pandang. Di studio 
juga hadir jama‟ah yang lebih bervariasi, terdiri dari anak-anak, 
remaja, maupun orang dewasa (dari kalangan majelis taklim atau 
rombongan kelompok tertentu, misalnya siswa atau kelompok remaja 
masjid). Durasi acara 30 menit. Ditayangkan setiap hari jum‟at jam 
17.00 wita. Sejak bulan Agustus berganti hari tayang ke hari Sabtu 
pada jam yang sama. 
c) Dialog Khusus/ Dialog Eksklusif, merupakan acara live (siaran 
langsung) atau rekaman yang disajikan dalam bentuk talk show dengan 
menghadirkan beberapa orang narasumber berupa pakar di berbagai 
bidang ilmu, termasuk beberapa pakar yang dihubungi melalui telepon. 
Acara ini mengupas suatu tema disesuaikan dengan  isu yang sedang 
hangat diperbincangkan di tengah masyarakat berkaitan dengan 
perayaan hari-hari tertentu. Durasi acara selama 2 (dua) jam atau lebih, 
dengan menghadirkan pula beberapa orang audiens di studio yang ikut 
berpartisipasi dalam diskusi pembahasan tema pembicaraan, selain itu 
juga diselingi dengan hiburan/ iringan musik Islami sebagai pemanis 
suasana. 
d) Azan Magrib, penayangan suara azan yang disertai dengan visual 
grafis berupa terjemahan dari setiap lirik azan begitu pula tulisan Arab 
sesuai lafadz azan yang mengajak setiap muslim untuk segera 
meninggalkan aktivitasnya agar menunaikan ibadah shalat. 
e) Senandung Religi, acara ini merupakan acara hiburan selama 30 
menit yang berisi 6 buah lagu-lagu bernuansa Islam dengan 
menampilkan 3 orang penyanyi atau grup musik dalam bentuk 
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rekaman di studio. Di sela-sela lagu, presenter membuka dan menutup 
acara serta mengomentari isi lagu dengan beberapa kata hikmah yang 
juga mengandung muatan  dakwah. 
f) Paket Hiburan menyambut hari Raya Islam, yaitu sebuah acara 
yang diproduksi dalam rangka menyambut perayaan hari besar Islam. 
Acara ini menampilkan beberapa buah lagu Islami yang diselingi 
dengan tausiyah (pesan-pesan nasehat) serta puisi-puisi yang 
bernuansa dakwah, atau dengan penggarapan semi sinetron. Proses 
pengambilan gambar dilakukan di luar studio (out door production) 
dengan melibatkan artis-artis lokal yang terseleksi. Durasi acara ini 
selama 90 menit. 
g) Tausiyah, merupakan acara yang menyajikan dakwah monolog dalam 
bentuk rekaman, ditayangkan pada setiap pukul 5.20 pagi setelah 
Pengajian al-Qur‟an. Tausiyah ini menampilkan dai-dai lokal muda 
yang berceramah dengan durasi singkat antara 5 hingga 7 menit. 
h) Kata-kata Bijak,  dakwah dalam bentuk grafis atau tulisan yang 
disajikan dalam bentuk fillers, ditampilkan di sela-sela acara atau saat 
menantikan penayangan sebuah acara sesuai jadwal penayangannya. 
i) Salam Sahur & Dialog Sahur, acara ini merupakan acara yang 
disajikan khusus selama bulan suci Ramadhan 1430 H. Acara ini 
berupa acara talk show, dengan menghadirkan narasumber di studio 2 
TVRI dan ditayangkan langsung dari jam 03.00 hingga jam 04.00 wita. 
Narasumber serta presenter berdialog dengan santai dan menjawab 
pertanyaan dari pemirsa secara langsung melalui jaringan telepon. 
j) Gelar Seni Islami,  merupakan acara hiburan yang sarat dengan 
nuansa dakwah dengan lebih menonjolkan local content (muatan 
 104 
lokal), misalnya seni pakkacaping, seni sinrilik, yang menyampaikan 
pesan-pesan keagamaan atau lagu-lagu nasyid dengan berbahasa 
daerah lokal. 
k) Tele Tilawah, sebuah acara yang mengajak pemirsa TVRI untuk 
membacakan ayat-ayat suci al-Qur‟an, pemirsa diberi kesempatan 
untuk membacakan ayat dan surah yang sudah ditentukan dan 
mendapatkan masukan serta penilaian dari dewan hakim yang hadir di 
studio. Peserta terbaik mendapatkan reward dan berkesempatan untuk 
mengikuti acara Grand final Tele Tilawah sebagai  tahap akhir untuk 
menentukan pemenang utama. 
2)  Bentuk Dakwah Integratif 
Bentuk dakwah integratif merupakan bentuk dakwah yang terintegrasi 
sebagai bagian dari program acara lain selain acara dengan format dakwah 
(bentuk dakwah formal) misalnya acara: Arena Anak, Sekitar Kita, English 
Corner dan lain-lain, yang kontennya berisi muatan dakwah.  
Sesuai pengamatan peneliti, bentuk dakwah di TVRI Sulawesi Selatan 
selain bentuk dakwah formal, yang merupakan bentuk dakwah yang ditayangkan 
pada acara dakwah, bentuk dakwah lain juga ditemukan pada program acara 
selain pada acara yang memang dikhususkan untuk siaran dakwah. Bentuk 
dakwah ini tidak seperti pada program acara yang khusus merupakan siaran 
dakwah, penayangannya hanya bersifat insidentil, bukan acara rutin yang 
ditayangkan secara berseri. Dengan sendirinya, dakwah melalui acara ini tidak 
bersifat rutin melainkan hanya sekali sesuai dengan sub tema yang diusung pada 
acara tersebut. 
Pola dakwah yang disajikan pada acara non dakwah, biasanya dihadirkan 
pada naskah acara, narasi, atau testimoni pembawa acara maupun pengisi acara. 
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Bentuk dakwah seperti ini ditemukan pada beberapa program acara di TVRI 
Sulawesi Selatan berupa ajakan yang dilakukan dalam usaha mempengaruhi orang 
lain agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 
penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama Islam untuk melakukan 
kebaikan dan menaati petunjuk Allah, menyuruh mereka melakukan kebajikan 
dan mencegah dari perbuatan yang mungkar. Dengan demikian berarti juga 
terdapat bentuk dakwah pada beberapa program acara selain siaran khusus 
dakwah, misalnya: 
(a) Lingkungan Ananda (dengan judul: Masjid Raya Makassar, 
ditayangkan pada Maret tahun 2009), yaitu sebuah acara reality show/ 
semi dokumenter yang mengajak sekelompok anak-anak untuk 
mengenal suatu objek atau tempat-tempat penting di sekitarnya. Pada 
salah satu tayangan program ini diperlihatkan sekelompok anak yang 
diajak untuk mengunjungi bangunan masjid raya Makassar. 
Penyampaian narasi dari visualisasi masjid baik dalam bentuk fotografi 
maupun visual gambar masjid raya yang sudah modern senantiasa diisi 
dengan kalimat-kalimat yang mengandung muatan dakwah. Misalnya 
penjelasan tentang fungsi masjid atau etika seorang Muslim ketika 
berada di dalam masjid. 
(b) Sipakainga (untuk penayangan hari Sabtu tanggal 4 April 2009), 
merupakan sebuah acara talk show yang menampilkan seorang 
narasumber yang diwawancarai oleh seorang presenter di depan 
sekelompok audiens. Acara dibuka dan ditutup dengan shalawat oleh 
Group Nasyid At-Tamimi dari Malaysia. Jelas sekali dalam dialog 
antara presenter dengan narasumber (Kamrussamad yang juga seorang 
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dai) terdapat muatan dakwah, begitu pula pada pesan-pesan liryk lagu 
yang dibawakan oleh group Nasyid at-Tamimi.  
(c) English Corner (ditayangkan pada hari Senin Maret 2009), yaitu 
sebuah acara dialog dalam bahasa Inggris yang menampilkan seorang 
narasumber yang diwawancarai oleh seorang presenter di depan 
sekelompok audiens dari majelis taklim. Acara dibuka dan ditutup 
dengan shalawat oleh kelompok majelis taklim. Di tengah acara, 
presenter membuka interaktif lewat telepon serta interaktif dengan 
audiens di studio. Acara berdurasi 60 menit. 
(d) Arena Anak (ditayangkan pada hari Ahad, 27 September 2009) yaitu 
acara variety show yang mengangkat tema ”Lebaran”, menampilkan 
atraksi musik religi dari artis cilik, diserta dengan penampilan shalawat 
kelompok anak-anak TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an). Selain itu 
juga ditampilkan seorang da‟i cilik yang memikat dengan tausiyah 
yang disampaikannya.   
3).  Bentuk Dakwah Parsial 
Kalau dalam bentuk dakwah integratif dikenal adanya bentuk dakwah 
yang sekaligus menjadi program acara siaran, maka bentuk dakwah parsial 
adalah bentuk dakwah berupa audio, visual maupun grafis yang mengandung 
nilai-nilai dakwah yang dilihat dari sisi proses produksi acara TVRI Sulawesi 
Selatan dan tidak menjadi bagian dari program acara tersebut. Misalnya 
penayangan selingan gambar atau tulisan berupa kata-kata hikmat atau hadis 
Rasul Saw. Penayangan visual atau grafis seperti ini disebut juga dengan fillers 
atau telop. 
Dalam ilmu Dakwah, dikenal pula beberapa bentuk dakwah berupa: (1) 
dakwah bi al-lisãn untuk pengistilahan dakwah dengan menggunakan lidah atau 
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kata-kata yang terucap, (2) dakwah bi al-hãl untuk dakwah yang dilakukan 
dengan contoh berupa kegiatan, (3) dakwah bi al-kitãbah atau dakwah yang 
dilakukan dalam bentuk tulisan atau grafis, (4) dakwah bi al-funũn atau dakwah 
yang dilakukan dalam bentuk karya seni yang mengandung unsur keindahan atau 
estetika, apakah dalam bentuk gambar (visual), suara (audio) atau tulisan 
(grafis). 
Selain itu ada juga bentuk dakwah yang disesuaikan dengan metode 
penyampaian kepada target sasaran atau mad’u. Seperti firman Allah dalam Q.S. 
an-Nahl / 16:125  
 
                     
                          
       (125)  
Serukanlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah64 dan 
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk65  
 
Dari sisi  metode penyampaian dakwah, seperti diajarkan al-Qur‟an maka 
dikenal adanya 3 (tiga) bentuk metode dakwah yaitu dengan perkataan yang 
tegas, dengan metode pembelajaran yang baik serta dengan perdebatan yang 
baik, atau dengan kata lain dakwah bi al-hikmah, bi al-mau’izah al-hasanah, 
serta bi al-mujãdalah bi allatĩ hiya ahsan.  
                                                 
64
 Hikmah yaitu perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak 
dan yang batil. 
65
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’ãn dan Terjemahnya. Op.Cit. h.421. 
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Dari pemahaman tersebut, maka dalam praktek operasional penyiaran di 
TVRI Sulawesi Selatan ditemukan bentuk dakwah yang sesuai dengan metode 
tersebut. 
Metode dengan perkataan yang tegas, pembelajaran yang baik serta 
perdebatan yang baik, dilakukan pada setiap penayangan acara dakwah di TVRI 
Sulawesi Selatan. Metode tersebut dilakukan oleh para narasumber dalam 
menyampaikan materi ceramahnya, misalnya ketika berlangsung dialog interaktif 
melalui telepon, tanya jawab dan perdebatan senantiasa dilakukan dengan cara 
yang baik. 
Seperti telah diungkapkan di atas, dikenal adanya metode dakwah berupa: 
(1) dakwah bi al-lisãn, (2) dakwah bi al-hãl, yang kemudian dikembangkan 
sehingga dikenal pula istilah (3) dakwah bi al-kitãbah, (4) dakwah bi al-funũn, 
dan lain-lain sebagainya. 
Dakwah bi al-lisãn adalah dakwah dengan menggunakan lisan atau lidah, 
sebuah terminologi yang menunjukkan tentang bentuk dakwah yang dilakukan 
oleh seorang dai secara langsung dengan lisan, baik itu melalui media mimbar 
atau menggunakan media elektronik (radio maupun televisi). 
Sementara terminologi dakwah bi al-hãl menunjukkan  bentuk dakwah 
yang dilakukan seseorang dengan memperlihatkan sebuah tindakan yang 
mengajak untuk diteladani. Bentuk dakwah seperti ini lebih mudah ditemukan di 
layar televisi, karena televisi menyajikan gambar selain suara. Undang-undang 
nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran maupun kode etik penyiaran yang 
tertuang dalam P3-SPS (Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program 
Siaran) mengisyaratkan bahwa salah satu fungsi penyiaran adalah media 
pendidikan. Sehingga sudah semestinya media televisi bisa dimanfaatkan sebagai 
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media dakwah, karena tujuan dakwah adalah untuk memperbaiki kehidupan 
seseorang dan itulah tujuan pendidikan. 
TVRI Sulawesi Selatan, sebagai sebuah lembaga penyiaran publik juga 
menggunakan strategi dakwah seperti yang telah diungkapkan pada pembahasan 
di atas. Dengan demikian selain bentuk dakwah integratif di TVRI Sulawesi 
Selatan juga terdapat beberapa bentuk dakwah parsial. 
 
C) Efektivitas Dakwah di TVRI Sulawesi Selatan 
Seperti halnya efektivitas komunikasi yang harus memenuhi syarat 
prinsip-prinsip komunikasi, maka efektivitas dakwah pun harus memenuhi 
prinsip-prinsip dakwah. Seperti telah diungkapkan sebelumnya pada bagian awal 
tulisan ini, bahwa prinsip dakwah ialah Qawlan Balighan, seperti yang disebutkan 
dalam firmanNya Q.S.An-Nisã/4: 63.  
                   
         (63)    
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka.66 
 
Kata „balĩgh’ dalam bahasa Arab berarti sampai, mengenai sasaran atau 
mencapai tujuan. Bila dikaitkan dengan „qawl’ (ucapan atau komunikasi) „balĩgh‟ 
berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki, 
karena itu prinsip „qawlan balĩghan’ dapat diterjemahkan sebagai prinsip 
komunikasi yang efektif. Salah satu syarat komunikasi dapat efektif, bila 
komunikator dapat menyampaikan pesannya sesuai kadar dan sifat-sifat halayak 
                                                 
66
 Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit, h.114. 
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yang dihadapinya. Dalam hal produksi acara dakwah di TVRI Sulawesi Selatan, 
halayak yang dihadapinya adalah para pemirsa, atau penonton TVRI Sulawesi 
Selatan itu sendiri. 
Dalam upaya mengetahui bagaimana efektivitas dakwah melalui 
penayangan acara siaran dakwah di TVRI Sulawesi Selatan, penulis melakukan 
penelusuran data melalui survey pemirsa dengan mengajukan kuesioner kepada 
beberapa responden.untuk mengetahui pendapat mereka tentang penayangan acara 
di TVRI Sulawesi Selatan. Lebih dari 850 eksemplar naskah kuesioner yang 
disebarkan namun yang diisi kemudian dikembalikan oleh responden dan layak 
untuk dihimpun menjadi data awal adalah 822 eksemplar. 
Dari data yang terkumpul tersebut, maka jumlah responden pada kuesioner 
ini adalah : 822 orang yang terdiri atas 527 orang Perempuan dan 295 orang laki-
laki. Penyebaran kuesioner ini dilakukan selama 2 bulan, dari tanggal 5 Mei 
hingga 5 Juli 2009. Dari keseluruhan responden, rentang usia mereka adalah dari 
umur 13 tahun hingga 67 tahun. berbagai profesi dari masing-masing responden 
yaitu: Guru, karyawan, siswa, mahasiswa, wiraswasta, arsitektur, peneliti, PNS, 
tukang ojek, ibu rumah tangga, dosen hingga penyiar radio. Memperhatikan data 
tersebut berarti bahwa TVRI Sulawesi Selatan disaksikan oleh sebagian 
masyarakat Sulawesi Selatan dengan latar belakang berbagai macam profesi.  
Dengan karakteristik pemirsa yang sangat heterogen, maka hendaknya 
produksi acara siaran TVRI juga memperhatikan heterogenitas dari pemirsanya, 
dengan kata lain sebuah acara tidak diproduksi hanya untuk satu golongan tertentu 
atau untuk segmen tertentu melainkan seharusnya dengan mempertimbangkan 
bahwa tayangan tersebut juga sangat mungkin untuk ditonton oleh pemirsa yang 
berlatarbelakang berbeda. 
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Jenjang pendidikan responden, masing-masing; tamatan SD: 13 orang, 
SMP: 144 orang, SMA: 196 orang . 164 orang diantaranya tidak menyebutkan 
latar belakang pendidikan/ tidak tamat. Sarjana S1: 289 orang, S2: 14 orang dan 
S3: 2 orang .Wilayah penyebaran kuesioner adalah Kota Makassar, Maros, 
Pangkep, Barru, Pare-pare, Sidrap, Pinrang, Bulukumba, Sinjai, Bantaeng, Gowa. 
Wilayah ini merupakan wilayah coverage area siaran TVRI Sulawesi Selatan 
yang dapat menjangkau pemirsa melalui pemancar sambungan siaran. Seperti 
telah diungkapkan sebelumnya bahwa jangkauan siaran TVRI Sulawesi Selatan 
meliputi wilayah kota Makassar, Gowa, Takalar, sebagian Je‟neponto, Maros, 
Barru dan sebagian Pangkep. Kemudian siaran tersebut dipancarkan melalui 
stasiun pemancar sambungan siaran (relay) ke Pare-pare, Sidrap, Enrekang dan 
sebagian Tana Toraja, demikian pula ke wilayah Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, 
Bone, Soppeng, Wajo serta Pinrang. Sementara wilayah Kabupaten Selayar dan 
Palopo belum dapat menangkap siaran dari TVRI stasiun lokal Sulawesi Selatan 
melainkan mereka dapat menjangkau siaran TVRI stasiun Pusat Jakarta dengan 
menggunakan pemancar parabola atau dengan berlangganan TV kabel (TV 
berlangganan/ berbayar). 
Metode penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara metode purposive 
sampling, atau dengan menetapkan target responden yang memang pernah 
menyaksikan tayangan TVRI Sulawesi Selatan. Penyebaran itu dilakukan pada 
beberapa kegiatan pertemuan oleh kelompok Majelis Taklim, atau pada kegiatan 
sosialisasi yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu penyebarannya juga dilakukan 
di lingkungan sekolah, misalnya di Perguruan Islam Athirah, beberapa kampus 
Pesantren/ Madrasah Tsanawiyah di Makassar, Maros, Pangkep, Pare-pare dan 
Pinrang. Sebagian besar responden adalah di wilayah Kota Makassar. 
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Dari keseluruhan responden, 64 orang diantaranya menyatakan setiap hari 
menonton TVRI. 326 orang yang menyatakan sering menonton acara-acara 
tertentu misalnya program dakwah, berita, dialog ataupun hiburan saja, 424 orang 
yang menjawab jarang, dan 8 dari responden yang menjawab tidak sama sekali. 
Alasan teknis karena gambar yang tidak jelas menjandi alasan umum mengapa 
jumlah responden lebih banyak yang jarang menonton TVRI Sulawesi Selatan. 
Dengan merujuk kepada alasan yang telah dikemukakan oleh responden 
tersebut di atas, untuk memberikan pelayanan maksimal kepada publik (pemirsa) 
serta kesiapan bersaing dengan lembaga penyiaran lainnya, maka pihak TVRI 
Sulawesi Selatan sudah saatnya untuk memperbaiki teknis siarannya. Dari hasil 
wawancara dengan Nur Syamsu Sultan selaku Kepala Stasiun, permasalahan ini 
diatasi dengan penggantian pemancar siaran, sehingga direncanakan pada sekitar 
bulan Oktober - November 2009 TVRI Sulawesi Selatan akan memancarkan 
siarannya melalui jalur frekuensi UHF (Ultra High Frecuention) meskipun di 
jalur frekuensi VHF (Very High Frecuention) TVRI Sulawesi Selatan masih dapat 
diakses.67 
Mengukur efektivitas dakwah yang dilakukan melalui pesan-pesan 
kebaikan pada setiap acara TVRI Sulawesi Selatan, bisa dilihat dari beberapa cara 
atau indikator, diantaranya ialah dengan menghitung seberapa banyak pemirsa 
yang terlibat dalam proses interaktif melalui pesawat telepon. Biasanya untuk 
durasi acara satu jam, penelpon yang terlibat sedikitnya 6 sesi penelpon. Ini tentu 
saja sesuai kebijaksanaan produser untuk menyeleksi dan menerima telepon yang 
berdering di sela-sela dialog interaktif. Kesuksesan sebuah acara juga dapat 
diukur dari respon pemirsa yang memberikan komentar secara langsung. Selain 
itu indikator kesuksesan acara tersebut dapat dilihat dari besarnya minat di 
                                                 
67
  Wawancara berlangsung di kantor Kepala TVRI Stasiun Sulsel, pada tanggal 15 Mei 
2009. 
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kalangan kelompok majelis taklim untuk mengisi acara di bidang dakwah di 
TVRI Sulawesi Selatan, sehingga jumlah majelis taklim yang mendaftarkan diri 
untuk menjadi kelompok audiens yang hadir di studio cukup besar. 
Salah satu dampak efektivitas penayangan acara dakwah di TVRI Sulsel 
juga dapat diukur dari besarnya minat pemirsa untuk menyaksikan acara tersebut. 
Ketika TVRI menayangkan Dialog eksklusif dengan tema ”Kontroversi perayaan 
Maulid dan Barzanji” yang menghadirkan narasumber yang cukup populer yaitu, 
KH. M. Syukri Dg Limpo, AGH. Muh. Haritsah, AGH. Muhammad Ahmad, serta 
Prof. H. Ahmad M. Sewang, MA yang dihubungi melalui pesawat telepon. 
Pemirsa acara ini cukup banyak dan terbukti dari begitu gencarnya penelpon yang 
ingin turut berdialog secara interaktif melalui telepon. Efektivitas dakwah dari 
acara ini juga dibuktikan ketika setelah penayangan acara tersebut permintaan dari 
pemirsa untuk memiliki CD rekaman paket acara tersebut cukup tinggi.68  
Pengukuran tentang efektivitas dakwah di televisi, selain dengan melihat 
„rating’ atau jumlah rata-rata pemirsa yang menayksikan acara tersebut yang 
dilakukan melalui survey sebagai ukuran besarnya minat pemirsa terhadap acara 
tersebut, dapat pula dilakukan dengan melakukan jajak pendapat atau penelusuran 
melalui kuesioner, maka untuk mengetahui lebih jauh tentang efektivitas dakwah 
di TVRI Sulawesi Selatan, penulis melakukan penelusuran melalui jajak pendapat 
dengan menyebarkan kuesioner kepada beberapa orang responden.  
Pertanyaan yang mendasar pada proses jajak pendapat ini ialah seberapa 
sering para responden menyaksikan acara yang ditayangakan oleh TVRI Sulawesi 
Selatan. Data tentang seberapa sering para responden menonton TVRI Sulsel, 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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 Ini diketahui oleh penulis dari pengakuan salah seorang responden yang juga memberi 














Perempuan 27 187 318 2 527 
Laki-laki 37 149 106 6 295 
 
Jumlah 
64 326 424 8 822 
Tabel  2. Data tentangseberapa sering responden menonton TVRI Sulsel. 
 
Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa dari 822 orang responden 
atau lebih dari setengah mengaku jarang menonton TVRI selama setahun ini, 
pengertian jarang berarti tidak sesering menonton tayangan dari stasiun televisi 
lainnya, meski bukan berarti sama sekali tidak menonton seperti yang diakui oleh 
8 orang responden. Dalam kondisi persaingan antar stasiun televisi yang cukup 
ketat dengan 11 stasiun televisi swasta nasional dan 4 stasiun televisi lokal, 
jumlah 64 orang pemirsa tetap merupakan jumlah angka yang cukup signifikan. 
Begitu pula dengan penonton yang mengaku sering menyaksikan televisi 
sebanyak 326 orang. Meskipun terdapat 424 orang diantara responden tersebut 
mengaku jarang menonton TVRI Sulsel, namun dalam pengisian pertanyaan yang 
diajukan melalui kuesioner berkenaan dengan siaran acara dakwah para responden 
tetap memberikan masukan data seperti yang tertuang pada hasil rekapitulasi data 
berikutnya. 
Alasan responden menonton acara TVRI Sulawesi Selatan cukup beragam, 
ada yang menyatakan menonton TVRI Sulawesi Selatan karena mengenal pengisi 
acaranya, dan ingin menyaksikan sosok yang tampil di layar TVRI, misalnya 
anggota keluarga, teman atau diri sendiri. 
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Selain itu diantara responden juga ada yang menyatakan alasan menonton 
TVRI karena muatan lokal dari konten acara TVRI Sulawesi Selatan, yang 
memang muatan lokal seperti itu hampir tidak mungkin dapat disaksikan melalui 
stasiun televisi nasional, misalnya tayangan tentang budaya lokal, bahkan 
pengumuman yang bersifat lokal atau semisal azan magrib yang tentu berbeda 
dengan jadwal waktu shalat di wilayah lain. 
Sebagian responden juga mengungkapkan tentang alasan  menonton TVRI 
Sulawesi Selatan karena menilai acara-acara TVRI lebih bersifat educatif 
(mendidik) serta karena siarannya mengandung muatan dakwah. Selain itu juga 
karena senang kepada acara yang berbahasa Inggris (English Corner), ada juga 
yang memberikan jawaban lebih dari satu alasan, misalnya selain karena acara 
TVRI Sulawesi Selatan lebih mendidik juga karena mengandung muatan dakwah, 
tetapi ada juga yang tidak tahu menjawab ketika ditanyakan tentang alasan 
mereka menonton TVRI Sulawesi Selatan dan ada yang memberi jawaban bahwa 
ia menonton TVRI karena sedang iseng mencari kanal pilihan yang lain selain 
siaran swasta, tanpa menyebutkan alasan lainnya. Gambaran tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Responden 


















Perempuan 188 82 107 132 18 527 
Laki-laki 115 28 31 96 25 295 
 
Jumlah 
303 110 138 228 43 822 
Tabel  3. Alasan responden menonton TVRI Sulsel 
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Dari data pada tabel 2. diatas menunjukkan bahwa, alasan pemirsa 
menonton siaran TVRI yang paling banyak ialah karena mengenal pengisi 
acaranya, yaitu sebanyak 303 responden atau sebesar 36,86 % dari keseluruhan 
responden, dengan kata lain, selama ini pemirsa TVRI mengalihkan saluran kanal 
frekuensi dan memilih TVRI dimotivasi oleh keinginan menyaksikan kerabat, 
atau kenalannya yang kebetulan muncul di layar TVRI. Meski demikian ternyata 
jumlah tertinggi kedua adalah karena muatan dakwahnya, yaitu sebesar 228 
responden. Ini berarti, bahwa dari 822 orang responden yang memberikan 
jawaban pada kuesioner yang disebarkan, 27,74 % diantaranya sengaja memilih 
TVRI Sulawesi Selatan dengan alasan muatan dakwah yang ditayangkan oleh 
TVRI, selain itu terdapat 138 orang yang menonton TVRI Sulsel karena 
menganggap bahwa siaran TVRI memiliki muatan pendidikan, dan 110 orang 
atau 13,38 % yang mengakui menonton TVRI Sulsel karena muatan lokalnya. 
Sebagai sebuah lembaga penyiaran publik, maka selayaknya jika publik 
pun berpartisipasi dalam memberikan masukan untuk peningkatan kualitas 
siarannya, itu dapat terjadi manakala TVRI mampu menyajikan tayangan sesuai 
harapan pemirsanya dengan berpihak kepada kepentingan halayak umum.  
Secara umum penyajian TVRI Sulawesi Selatan di mata responden belum 
memuaskan, ada banyak hal yang dikeluhkan oleh para responden terutama dari 
segi teknis penyajian gambar serta dekorasi. Ketika diajukan pertanyaan apakah 
menurut anda siaran TVRI Sulsel telah sesuai dengan harapan anda?. Sebagian 
responden ada yang memberikan jawaban “ya”, ada juga yang menjawab 
“sebagian ya sebagian lagi tidak” dan ada juga yang menjawab “tidak sama 
sekali”. Di antaranya mengomentari tentang materi berita yang umumnya bersifat 
seremonial, sehingga ia merasa tidak puas dan belum sesuai dengan harapannya. 
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Sesuaikah siaran TVRI Sulsel dengan harapan anda? 
Ya Ya & Tidak Tidak Total 
Perempuan 35 471 21 527 
Laki-laki 41 214 40 295 
 
Jumlah 
76 685 61 822 
Tabel  4. Data tentang kesesuaian harapan responden terhadap siaran TVRI Sulsel 
 
Sebanyak 76 orang atau sekitar 8,7 % dari seluruh responden mengaku 
siaran TVRI Sulawesi Selatan telah sesuai dengan harapan mereka, 61 orang atau 
sekitar 8,1 % yang mengakui tidak sesuai dengan harapan mereka dan selebihnya 
sebanyak 83,4 % menjawab antara ya dan tidak. Angka ini menunjukkan bahwa 
masih sangat banyak kekurangan TVRI Sulawesi Selatan dalam memberikan 
kepuasan sesuai harapan pemirsanya, namun demikian pemirsa tetap 
mengharapkan adanya perbaikan dalam penyajian acara siaran TVRI. Usulan 
perbaikan itu diungkapkan dengan beragam masukan sebagai upaya peningkatan 
kualitas siaran TVRI Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa mata acara dakwah yang ditayangkan oleh TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan, maka acara yang paling banyak ditonton pemirsa adalah: Dialog 
Khusus tentang Agama Islam, Getar Kalam, Fokus Islami, serta acara Senandung 
Religi dan Pengajian al Qur‟an. Selain acara tersebut juga terdapat beberapa mata 
acara yang mengandung muatan dakwah lainnya, namun dalam penelusuran jajak 
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pendapat melalui kuesioner ini jenis mata acara yang dimaksud tidak diungkapkan 
karena penayangan bersifat insidentil.69 
Pada kuesioner  tentang mata acara dakwah TVRI yang ditonton oleh para 
responden ini, responden dibolehkan menjawab lebih dari satu jenis mata acara. 
Hasil surveynya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Responden 
Mata acara Dakwah TVRI Sulsel yang ditonton? 











Perempuan 99 154 236 252 83 825 
Laki-laki 49 181 125 134 28 517 
 
Jumlah 
148 335 361 386 111 1342 
Tabel  5. Mata Acara Dakwah TVRI Sulsel yang ditonton oleh responden 
 
Hasil data tersebut menunjukkan bahwa Dialog Khusus tentang agama 
Islam merupakan acara yang paling banyak digemari, yaitu 386 orang atau sekitar 
46,96 % dari 822 orang responden, 252 orang diantaranya oleh responden 
perempuan dan 134 sisanya adalah responden laki-laki. Sedangkan acara Getar 
Kalam, sebuah acara yang menyajikan tentang pembelajaran al-Qur‟an yang 
disajikan dengan mentode talk show ditonton oleh 43,92 % dari keseluruhan 
responden, atau sebanyak 361 orang pemirsa. Jumlah tersebut tidak terpaut jauh 
dengan pemirsa yang menyaksikan acara Fokus Islami yaitu sebanyak 335 orang 
eresponden.  
Sebenarnya masih ada beberapa mata acara produksi TVRI Sulsel yang 
juga bermuatan dakwah yang tidak dimasukkan dalam kuesioner yang telah 
                                                 
69
 Berbeda dengan acara yang disebutkan di atas, beberapa mata acara misalnya Tele 
Tiawah dan acara Siaran Sahur, maupun Azan Magrib tidak dimasukkan dalam kategori acara 
dakwah yang bersaifat reguler. 
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disebarkan, misalnya acara: Tele Tilawah yang juga cukup besar peminatnya. 
Acara tersebut tidak dimasukkan dalam kuesioner karena produksi acara Tele 
Tilawah hanya pada bulan Ramadhan saja, dan bersifat sementara. 
Dari 822 responden sebagai pemirsa TVRI Sulsel tersebut ada 403  orang 
atau 49,03 % yang mengaku menangkap pesan dari apa yang ditontonnya. 37,59 
% atau sebanyak 309 orang yang menangkap hanya separuh dari isi pesan yang 
disampaikan melalui acara dakwah tersebut. 11,8 % diantaranya menyatakan 
menangkap pesannya tapi tidak terkesan dan sisanya yaitu 1,58 % atau 13 orang 
yang mengaku sama sekali tidak menangkap pesan dari penayangan acara dakwah 
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Responden 
Dapatkah anda menangkap pesan dari acara dakwah di TVRI? 
Ya Ya separuh 
Ya tapi tidak 
terkesan 
Tidak    sama 
sekali 
Total 
Perempuan 284 167 69 7 527 
Laki-laki 119 142 28 6 295 
 
Jumlah 
403 309 97 13 822 
Tabel  6. Data tentang penerimaan pesan dakwah oleh responden setelah 
menonton TVRI Sulsel. 
 
Dari data tabel 5. tentang penerimaan pesan dakwah oleh responden 
setelah menyaksikan tayangan TVRI Sulsel menunjukkan, bahwa 403 orang atau 
49,03 % dari keseluruhan responden menyatakan dapat menangkap pesan dakwah 
dari setiap acara yang disaksikan di layar TVRI Sulsel. Sementara itu sebanyak 
309 orang atau sekitar 37,59 % yang mengaku hanya dapat menangkap separuh 
dari pesan dakwah yang disampaikan melalui tayangan acara TVRI Sulsel. Ada 
beberapa responden yang mengaku menangkap pesan dakwahnya tetapi tidak 
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terkesan yaitu sebanyak 97 orang responden atau sekitar 11, 8 % dan sisanya yaitu 
sebanyak 13 orang menyatakan tidak menangkap pesan dakwah sama sekali dari 
tayangan yang disaksikannya melalui acara TVRI Sulsel. 
Dengan merujuk kepada keterangan data tersebut hendaknya pihak TVRI 
mampu melakukan evaluasi agar sajian acaranya dapat sampai kepada pemirsa 
semaksimal mungkin, terutama pesan-pesan dakwah sesuai harapan pemirsanya.  
Dari sekian banyak responden, yang mengajukan usulan untuk 
peningkatan kualitas siaran serta kepuasan pemirsanya maka yang paling penting 
untuk dibenahi oleh TVRI ialah: pembenahan kreativitas ide dan kemasan 
produksi acaranya, hal ini diajukan oleh 681 orang responden atau sekitar 82,85 % 
dari keseluruhan responden, kemasan acara itu mencakup permasalahan pada 
kualitas gambar, dekorasi, durasi penayangan termasuk pula keterlibatan halayak 
pemirsa untuk ikut berinteraksi dengan narasumber atau pembawa acara. 
Sementara 83 orang atau sekitar 10,09 % mengusulkan agar TVRI Sulsel 
melakukan peningkatan kualitas dalam hal materi dakwah apada setiap tayangan 
acaranya. 4,62 % atau sebanyak 38 orang diantaranya yang mengusulkan agar 
dilakukan peningkatan kualitas dari sisi narasumbernya, 20 orang atau 2,43 % 
yang menuntut perbaikan atau peningkatan kualitas pembawa acaranya,. 
Untuk mengetahui pandangan pemirsa tentang hal apa saja yang patut 
dibenahi dalam proses produksi acara dakwah di TVRI Sulawesi Selatan dapat 


















Perempuan 14 13 42 458 527 
Laki-laki 24 7 41 223 295 
 
Jumlah 
38 20 83 681 822 
Tabel  7. Hal yang harus dibenahi oleh TVRI Sulsel berkenaan dengan siaran 
dakwah. 
 
Salah satu masukan dari responden tentang hal yang patut dibenahi oleh 
TVRI Sulawesi Selatan ialah tentang pengaturan jadwal penayangan termasuk 
durasi acara. Ini berarti berkenaan dengan penyusunan pola acara. Seperti yang 
telah diungkapkan sebelumnya, bahwa untuk menetapkan durasi dan jadwal 
sebuah tayangan harus melalui rapat forum perencanaan siaran yang terdiri atas 
tim monitoring serta manajer dan kepala seksi di lingkungan TVRI Sulawesi 
Selatan. Selain itu ada juga yang mengomentari tentang penataan dekorasi yang 
dinilai monoton sehingga kurang menarik minat pemirsa. 
Para responden memberikan masukan tentang durasi yang ideal dari 
sebuah acara dakwah di TVRI yaitu 30 menit yang didukung oleh 335 orang 
responden atau sekitar 40,75 % dari keseluruhan responden, dan 445 orang atau  
54, 14 % yang menyatakan durasi ideal dari sebuah acara dakwah di TVRI adalah 
60 menit (1 jam). Sisanya yaitu 42 orang  atau sekitar 5,11 % yang menyatakan 







Berapa lamakah durasi ideal acara dakwah di TVRI? 
30 menit 60 menit 120 menit Total 
Perempuan 211 279 37 527 
Laki-laki 124 166 5 295 
 
Jumlah 
335 445 42 822 
Tabel  8. Durasi acara dakwah TVRI Sulsel sesuai harapan pemirsa 
 
Salah satu prinsip komunikasi adalah penggunaan bahasa verbal. 
Responden memberi jawaban tentang penggunaan bahasa dalam siaran dakwah di 
TVRI Sulawesi Selatan dengan mengajukan beberapa masukan sesuai yang 
ditawarkan dalam kuesioner yang disebarkan, Bahasa apakah sebaiknya yang 
digunakan dalam penyampaian siaran dakwah di TVRI Sulsel, para responden 
memilih salah satu diantara : (1) Bahasa Indonesia, (2) Bahasar Daerah Lokal 
(Bugis/ Makassar, (3) Bahasa Indonesia dengan logat local, atau (4) Bahasa 
Indonesia dengan logat Jakarta/ Betawi (ibukota).  
Sebagai sebuah televisi publik lokal, maka penggunaan bahasa lokal pun 
menjadi salah satu strategi untuk melakukan komunikasi yang efektif. Dari hasil 
penelusuran pendapat terhadap 822 orang responder, maka kesimpulan pandangan 
responden tentang penggunaan bahasa yang ideal dalam penayangan acara 
dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. Ada 711 orang atau 86,5 % dari keselurhan 
responden yang menyatakan sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia, 36 orang 
yang menyatakan bahasa daerah lokal atau bahasa Bugis/ Makassar. 72 orang 
menginginkan penggunaan bahasa Indonesia dengan logat lokal, dan hanya 3 
orang yang menginginkan penggunaan bahasa Indonesia dengan logat Betawi/ 




Bahasa apakah sebaiknya yang digunakan dalam penyampaian siaran dakwah 














Perempuan 493 23 10 1 527 
Laki-laki 218 13 62 2 295 
 
Jumlah 
711 36 72 3 822 
Tabel  9. Penggunaan Bahasa di acara dakwah di TVRI Sulsel   
Untuk membenahi kemasan acara TVRI Sulsel, kepada responden juga 
ditawarkan pilihan kemasan acara dalam beberapa format yang sesuai dengan 
selera masing-masing. Tabel berikut ini menggambarkan kemasan paket acara 
yang diminati oleh responden pemirsa TVRI Sulsel. M (Monolog/ ceramah 
tunggal); TS (Talk Show/ dialog, termasuk acara interaktif melalui pesawat 
telepon); SR (Sinetron Religi); F (Feature); MR (Musik Religi); dan MP (Metode 
pembelajaran atau paket acara edukasi). Responden juga diberi kesempatan untuk 
mengajukan usulan tentang kemasan lain yang sesuai dengan harapan mereka, 
misalnya sebuah kemasan acara yang ditujukan bagi pemirsa khusus misalnya 




Kemasan acara dakwah yang paling anda sukai adalah…..? 
M TS SR RS F MR MP L Total 
Perempuan 2 117 186 22 1 83 109 7 527 
Laki-laki 4 111 8 1 8 47 98 18 295 
 
Jumlah 
6 228 194 23 9 130 207 25 822 
Tabel 10.Mata Acara dakwah yang digemari oleh pemirsa TVRI Sulsel  
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Sebuah paket acara televisi juga sangat ditentukan oleh kepiawaian 
presenter (pembawa acaranya). Selama ini acara dakwah di TVRI Sulsel lebih 
sering dipandu oleh penyiar/ presenter laki-laki. Untuk mengetahui apakah 
presenter perempuan atau laki-laki yang lebih disukai oleh pemirsa, tabel berikut 
ini memberikan gambaran tentang hal tersebut. 
 
Responden 
Presenter acara dakwah menurut anda sebaiknya adalah :……… 
Perempuan Laki-laki Total 
Perempuan 142 385 527 
Laki-laki 91 204 295 
 
Jumlah 
233 589 822 
Tabel 11.Pilihan pemirsa tentang presenter acara dakwah di TVRI Sulsel 
 
Dari data pada tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa, penyiar atau 
presenter laki-laki dalam membawakan acara dakwah di TVRI Sulsel lebih 
digemari oleh pemirsa dari pada presenter perempuan dengan perbandingan 233 
berbanding 589 atau penyiar laki-laki digemari sebagai presenter acara dakwah 
oleh 71,65 % responden. 
Beberapa orang di antara responden mengajukan tanggapan bahwa 
penampilan perempuan untuk menjadi pembawa acara (presenter) akan lebih 
tepat jika mendampingi narasumber yang juga seorang perempuan (ustazah), dan 
untuk narasumber laki-laki mereka mengajukan agar tetap dipandu oleh seorang 
pembawa acara laki-laki. 
Penyajian visual yang lebih hidup sebagai bagian dari dekorasi yang 
sifatnya natural, juga merupakan salah satu pertimbangan dari sisi estetika. Maka 
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ketika responden ditanyakan tentang lokasi pengambilan gambar apakah di dalam 
studio atau di luar studio 38,08 persen dari keseluruhan responden menjawab di 
dalam studio atau sebanyak 303 orang, dan sisanya yaitu 61,92 persen menjawab 
di luar studio. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Responden 
Menurut anda pengambilan gambar acara dakwah sebaiknya:……… 
Di dalam studio Di luar studio Total 
Perempuan 212 315 527 
Laki-laki 101 194 295 
 
Jumlah 
313 509 822 
Tabel  12. Pilihan pemirsa tentang produksi out door acara dakwah di TVRI Sulsel  
 
Sebagai pengembangan dari pertanyaan tentang lokasi pengambilan 
gambar seandainya dilakukan di luar studio, maka 114 orang mengusulkan di 
lokasi kampus perguruan tinggi/ lingkungan sekolah, 7 orang mengusulkan di 
hotel, 375 orang atau sekitar 45,62 % mengusulkan pengambilan gambar 
dilakukan di masjid, 256 orang atau 31,14 % dari keseluruhan responden yang 
mengajukan di lokasi pengajian majelis taklim, dan 70 orang diantaranya yang 
menyarankan pengambilan gambar di kompleks perumahan. Bahkan ada yang 
mengusulkan di taman kota, bahkan di kawasan obyek wisata/ tempat-tempat 







Usulan anda tentang lokasi pengambilan gambar adalah di…….?  
PT/Sekolah Hotel Masjid Mj.Taklim Perumahan Total 
Perempuan 45 1 243 207 31 527 
Laki-laki 69 6 132 49 39 295 
Jumlah 114 7 375 256 70 822 
Tabel  13. Lokasi Pengambilan Gambar Produksi Acara TVRI Sulsel 
Keterangan data tersebut memberi masukan bahwa peminat acara dakwah 
TVRI menginginkan agar lokasi pengambilan gambar acara dakwah di TVRI 
lebih baik di kawasan masjid, 45,62 % dari responden mengusulkan hal itu 
ditambah lagi dengan usulan di lokasi pengajian majelis taklim yang juga berbasis 
pada masjid sebanyak 31,14 % responden. 
Kepada responden juga ditanyakan tentang materi dakwah yang paling 
digemari. 341 orang atau sekitar 41,48 % dari keseluruhan responden menjawab 
materi kegemarannya adalah masalah fiqh/ syari‟ah. 16 orang yang menjawab 
tentang sejarah Islam. 180 orang yang menjawab tentang pendidikan keluarga/ 
anak. 153 orang diantarnya yang menjawab tentang pembelajaran al-Qur‟an/ 
Hadis, serta 132 orang yang menjawab permasalahan mu‟amalat. Selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Responden 









Perempuan 223 13 172 71 48 527 
Laki-laki 118 3 8 82 84 295 
 
Jumlah 
341 16 180 153 132 822 
Tabel 14. Materi dakwah yang digemari oleh pemirsa TVRI Sulsel 
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Untuk memperindah paket acara secara audio, maka tayangan dakwah 
seringkali pula dikemas dengan illustrasi/ musik pendukung. Ketika hal ini 
ditanyakan kepada responden, 51 orang menjawab senang dengan adanya musik 
ilustrasi sepanjang acara. 264 orang atau sekitar 32,12 % dari keseluruhan 
responden yang senang jika musik pada saat pembukaan acara saja. 424 orang 
atau 51,58 % yang menjawab senang jika musik/ ilustrasi tersebut disajikan hanya 
pada saat-saat tertentu dan 83 orang atau 10,09 % yang menjawab tidak senang 
dengan adanya musik illustrasi di acara dakwah TVRI Sulsel. Selengkapnya  
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Responden 
Apakah anda menyukai adanya musik/ ilustrasi dalam penyajian paket acara 













Perempuan 33 141 302 51 527 
Laki-laki 18 123 122 32 295 
 
Jumlah 
51 264 424 83 822 
Tabel  15.Penggunaan illustrasi musik di acara dakwah TVRI Sulsel 
 
Penyajian gambar dengan menggunakan illustrasi musik tampaknya tidak 
serta merta disukai oleh pemira, karena tetap banyak yang menyatakan tidak 
senang jika acara dakwah diselingi dengan musik, sekelompok orang menganggap 
musik itu sendiri sebagai salah satu hal yang dapat mengurangi kekhusyuan dalam 
menjalankan ibadah kepada Allah Swt., meski demikian tidak sedikit pula yang 
menganggap bahwa keberadaan illustrasi musik dapat mempermanis kemasan 
acara, sehingga sajian dakwah tidak monoton dan tidak menjemukan. 
 128 
Sementara dalam hal pemberian narasi pada tayangan visual yang 
digabung dengan teks pada layar, atau penyampaian pesan dengan menggunakan 
tulisan (grafis) sehingga selain didengar dan dilihat, juga dapat dibaca sendiri, 
akan hal tersebut responden memberi komentar yang beragam. Tanggapan 
responden selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Responden 
Pada acara yang menyajikan visual, apakah anda senang dengan adanya 








Tidak tahu Total 
Perempuan 423 61 12 31 527 
Laki-laki 218 37 28 12 295 
 
Jumlah 
641 98 40 43 822 
Tabel  16. Pengguanan Sub Title (teks) dan narasi di acara dakwah TVRI Sulsel 
 
Dalam perkembangan dakwah di dunia penyiaran sesuai pengamatan 
penulis juga ditemukan fenomena unik yaitu, bahwa dari sekian banyak acara 
dakwah di televisi, ada beberapa tokoh dai yang kemunculannya sangat diminati 
oleh para pemirsa, penampilannya di berbagai acara televisi senantiasa dinantikan, 
sebutlah beberapa nama seperti Prof. DR. Quraisy Syihab, MA, KH. Zainuddin 
MZ, KH. Abdullah Gimanstiar (Aa Gim), Ustad Jefri al-Bukhari (Uje), Ustad 
Yusuf Mansyur, Mamah Dedeh dan lain sebagainya, sehingga muncul sosok 
selebriti dari kalangan dai.  
Kehadiran mereka tentu menambah khasanah baru dalam dunia dakwah. 
Para selebriti yang populer lebih mudah menyampaikan pesan-pesan dakwah 
kepada halayak sasaran karena mereka diidolakan dan difavoritkan oleh 
masyarakat umum. Dari kehadiran para dai yang muncul sebagai selebriti ini, 
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lahirlah istilah dai kondang, dai sejuta umat, atau dai sejuta email. Penampilan 
mereka di layar televisi senantiasa dinantikan oleh para pemirsanya dan secara 
otomatis setiap acara di layar televisi yang menghadirkan mereka, memiliki 
kekuatan daya tarik tersendiri untuk menarik minat pemirsa untuk 
menyaksikannya. 
Di Amerika, dikenal istilah televangelist70, untuk menyebutkan sosok juru 
dakwah yang memilih berdakwah melalui layar televisi. Kehadiran para dai 
kondang ini menjadi salah satu daya tarik yang cukup kuat bagi pemirsa untuk 
menyaksikan tayangan acara dakwah. Nama-nama yang disebutkan di atas 
merupakan tokoh dai yang memang kerap kali muncul pada penyiaran acara 
dakwah di stasiun televisi swasta nasional. Namun tidak berarti bahwa di tingkat 
lokal Propinsi Sulawesi Selatan tidak ada tokoh dai yang juga menjadi dai favorit 
para pemirsa, khususnya para dai yang yang sering muncul di layar TVRI Sulsel. 
Para dai lokal inilah yang sering menjadi narasumber untuk beberapa acara 
dakwah produksi TVRI Sulawesi Selatan. 
                                                 
70
 Istilah “televangelisme” dilontarkan pertama kali oleh majalah Time, yang 
menggabungkan antara television dan evangelism. “Evangelism” sendiri adalah istilah untuk 
praktik dakwah Kristen. Tujuan evangelisme adalah mengajak kaum tak beriman untuk mendapat 
pengampunan abadi, atau mewartakan Kerajaan Tuhan kepada semua orang di muka bumi ini.  
Evangelisme sendiri dianggap sebagai salah satu aliran Kristiani, yang menekankan pada 
pengabaran Injil, Kerajaan Tuhan, iman Kristiani, ke seluruh dunia. Dengan kata lain, evangelisme 
berdakwah (seringkali secara militan) dengan sasaran agar sebanyak mungkin orang menjadi atau 
memeluk Kristen. Banyak aliran Kristiani lain yang lebih menekankan pada penyelamatan/ibadah 
pribadi para pemeluk Kristen yang sudah ada, atau menekankan inspirasi etis Kristiani untuk 
berbuat banyak kebajikan di muka bumi ini. Dengan demikian, televangelisme bisa diartikan 
sebagai pemanfaatan televisi untuk menyebarluaskan iman Kristiani. Pelakunya biasa disebut 
seorang televangelist, yakni seorang pendeta Kristen yang mengabdikan sebagian besar waktu 
pelayanannya untuk siaran televisi. Beberapa televangelist adalah para pemimpin agama yang 
punya gereja khusus, biasanya berupa mega church –sebuah fenomena yang sedang marak pada 




Untuk menghadirkan narasumber yang lebih variatif dan sesuai dengan 
harapan pemirsa, maka melalui kuesioner yang disebarkan juga diajukan 
pertanyaan siapakah dokoh dai atau mubalig yang digemari oleh responden. Para 
responden diperkenankan menyebutkan maksimal lima orang tokoh dai lokal yang 
diharapkan menjadi narasumber pada acara dakwah di TVRI Sulsel.  
Pengajuan tokoh dai yang difavoritkan oleh responden sebagai pemirsa 
TVRI ini tidak dapat dijadikan sebagai ukuran bahwa yang mendapatkan jumlah 
peminat yang lebih banyak adalah lebih baik atau lebih mulia kedudukannya, 
karena data yang diajukan bukan data untuk menetapkan siapa yang lebih baik, 
melainkan semata diusulkan oleh pemirsa sebagai sosok dai yang diharapkannya 
dapat mengisi acara dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. 
Dari sekitar 850 lembar kuesioner yang disebarkan dan 822 diantaranya 
dijawab oleh para responden, sebagian responden tidak memberikan jawaban 
tokoh dai yang mereka harapkan untuk tampil menjadi narasumber di acara 
dakwah TVRI Sulsel, sebagian lagi menjawab dengan hanya menuliskan 1 atau 2 
orang tokoh dai, dan beberapa diantaranya menuliskan sampai lima orang nama 
dai lokal yang mereka harapkan menjadi narasumber di acara dakwah TVRI 
Sulsel, bahkan ada juga responden yang memasukkan nama tokoh nasional begitu 
pula nama dai yang sudah wafat, maka yang tidak masuk dalam kategori dai lokal 
dan tidak lagi memungkinkan untuk mengisi acara dakwah di TVRI Sulsel tidak 
terhitung dan tidak dimasukkan dalam data dai favorit yang diharapkan oleh 
responden untuk menjadi narasumber/ pengisi acara di TVRI Sulsel.  
Dari jawaban para responden terdapat 127 orang nama tokoh atau dai lokal 
yang diusulkan untuk menjadi narasumber acara dakwah di TVRI Sulsel. Tokoh 
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yang diajukan tersebut telah terseleksi sebelumnya dengan mengeliminasi nama 
tokoh yang sudah wafat dan yang tidak termasuk dai local.71  
Dari 127 orang tokoh dai tersebut, sebagian besar diantaranya hanya 
diajukan oleh seorang atau 2 orang responden, sehingga untuk menghindari tabel 
daftar nama yang terlalu panjang, maka penulis hanya menyajikan 29 orang nama 
dai yang diajukan lebih dari 4 orang responden. Untuk mereka yang hanya 
diajukan oleh paling banyak 4 orang, atau di bawah angka 5, mereka disatukan 
dalam kelompok „yang lainnya‟ yaitu sebanyak 133 orang. 
Pada halaman berikut dapat dilihat tabel tentang tokoh dai lokal yang 
dianjurkan oleh responden untuk diusulkan menjadi narasumber pada acara 
dakwah di TVRI Sulsel. Data selengkapnya adalah sebagai berikut: 
No. Nama dai yang difavoritkan 
Siapakah tokoh dai yang ingin anda saksikan 




1 AGH. Sanusi Baco, Lc 316 15,1 % 
2 H. M. Agung Wirawan  239 11,41 % 
3 Das’ad Latif, S.Sos. MSi 237 11,31 % 
4 KH. M. Bakri Wahid 223 10,63 % 
5 AGH. Muhammad Ahmad 167 7,98 % 
6 H.Muhammadiyah Yunus 128 6,11 % 
7 DR. Noer Bahri Noor 83 3,96 % 
8 Ustaz Amri 73 3,48 % 
9 AGH.M. Syukri Dg Limpo 66 3,15 % 
10 H.M.Fuad Rumi 49 2,36 % 
11 Prof. DR. H. Halide 48 2,34 % 
12 Prof.DR.H.Ahmad M. Sewang 42 2,01 % 
13. Hj. Rini Widodo 38 1,81 % 
                                                 
71
 Beberapa nama tokoh dai, seperti Prof. DR. Quraisy Syihab, KH. Abdullah Gimnastiar, 
Ustadz Arifin Ilham, Ustadz Jefry (Uje) serta KH. Yusuf Mansyur, juga diusulkan oleh beberapa 
responden, namun karena nama-nama ini dinilai sangat sulit untuk dihadirkan sebagai narasumber 
di acara dakwah TVRI Sulawesi Selatan, maka nama-nama ini tidak dimasukkan dalam 
penyusunan tokoh dai yang diharapkan oleh responden. 
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14 DR. H. Abd. Rahman Qayyum, MA 37 1,77 % 
15 DR.H.Mustamin Arsyad,Lc,MA 32 1,53 % 
16 H. M. Iskandar Tompo 28 1,34 % 
17 DR. H.M. Arfah Sidiq,MA 28 1,34 % 
18 Hj. Helmi Suarni Rahman 27 1,29 % 
19 H. Amirullah Amri 17 0,81 % 
20 Hj. St. Umrah Saleh 16 0,76 % 
21 Ilham Jaya, Lc 15 0,72 % 
22 KH. Muh. Na’im 11 0,53 % 
23 Khaerul Saleh 9 0,39 % 
24 Prof. DR. Hamka Haq 8 0,37 % 
25 Prof. Muin Salim 8 0,37 % 
26 DR.H.Baharuddin HS 8 0,37 % 
27 H. Arifuddin Lewa 7 0,33 % 
28 Amirullah Dg Sibali 5 0,24 % 
29 Drs. Hamir Hamid Aly 5 0,24 % 
30 Yang lainnya 133 5,68 % 
 Jumlah 2095 100 % 
Tabel 17.Narasumber Favorit Pemirsa untuk acara dakwah TVRI Sulsel  
Melengkapi kuesioner tentang alasan responden dalam memilih dai 
kegemaran mereka, maka dalam kuesioner juga ditanyai tentang alasan mengapa 
menggemari seorang dai, beberapa kriteria diajukan sebagai panduan pemilihan 
yaitu: gaya bahasa yang digunakan oleh dai yang bersangkutan, kewibaan 
termasuk faktor usia (untuk membandingkan dengan dai yang sudah berumur, hal 
ini mengingat ada beberapa sosok dai muda yang muncul), segi penampilan 
berbusana, pengetahuan yang meyakinkan tentang agama Islam, gaya dan 
improvisasi serta variasi dalam menyajikan materi dakwahnya, gaya yang sering 
melucu atau memancing tawa audiensnya, gaya ceramah yang sering membuat 
audiensnya terharu, atau bahkan tidak tahu tentang kriteria dai yang difavoritkan. 
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Para responden diperkenankan memilih lebih dari satu kriteria. Hasil dari jajak 
pendapat tersebut  adalah sebagai berikut: 
 
No. 
Alasan anda menggemari penyampaian dakwah seorang dai adalah…….? 
Alasan/ Kriteria dai favorit Jumlah Responden Persentase 
1 
Gaya bahasa yang mudah 
dimengerti 
527 64,11 % 
2 Faktor usia/ kewibawaan 124 15,08 % 
3 Dai muda 108 13,14 % 
4 Penampilan yang berbusana rapi  79 9,61 % 
5 
Pengetahuan yang meyakinkan 
tentang agama Islam  
742 90,27 % 
6 Variasi dalam menyajikan materi 127 15,45 % 
7 Memancing tawa/ lucu 231 28,1 % 
8 Mengharukan 81 9,85 % 
9 Tidak tahu 6 0,73 % 
Tabel  18. Alasan pemirsa menggemari penyampaian dakwah seorang dai di acara 
dakwah TVRI Sulsel. 
 
Data tersebut di atas menggambarkan bahwa syarat utama yang diinginkan 
oleh pemirsa tentang seorang dai yang layak menjadi narasumber pada acara 
dakwah di TVRI Sulsel ialah pengetahuan tentang Islam. Hal tersebut diajukan 
oleh hampir semua responden atau sebanyak 90,27 %. Selain itu para responden 
juga mensyaratkan penggunaan bahasa yang mudah dimengerti atau mudah 
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dipahami, hal ini diajukan oleh 527 orang atau 64,11 % responden. Penggunaan 
bahasa yang komunikatif memang menjadi salah satu dari strategi dakwah atau 
strategi komunikasi yang efektif. 
Metode dakwah dengan menggunakan gaya memancing tawa atau yang 
bernuansa populer tampaknya juga menjadi pilihan sebagian pemirsa, terutama 
kalangan ibu-ibu majelis taklim yang menyatakan memilih dai yang sering 
melucu sebagai narasumber acara dakwah di TVRI Sulsel, hal ini diusulkan oleh 
231 orang atau 28,1 % responden. 
Selain itu, para responden juga mengajukan beberapa usulan dengan 
menuliskan masukan serta tanggapan untuk peningkatan kualitas acara dakwah di 
TVRI Sulsel, diantaranya; kalau bisa materi dakwahnya disajikan sesuai 
kurikulum, terprogram seperti materi tarbiyah, sehingga pemirsa tertarik untuk 
mengikutinya terus menerus dan tidak akan ada materi yang berulang, acara 
dakwah di TVRI juga diharapkan bervariasi cocok untuk semua usia, laki-laki 
maupun perempuan.  
Beberapa responden juga mengajukan kritik, misalnya; kualitas gambar 
yang secara teknis masih sangat buruk. Penataan cahaya studio juga dinilai kurang 
memadai serta dekorasi yang monoton. Keadaan seperti itu menjadikan pemirsa 
kurang tertarik. Meski demikian ada juga yang mengusulkan agar tayangan 
dakwah di TVRI ditingkatkan menjadi sedikitnya 3 kali sepekan dan sedapat 
mungkin diusulkan menjadi tayangan nasional.  
Dengan berdasarkan pada hasil jajak pendapat dari responden yang 
merupakan represantasi dari halayak sasaran pemirsa TVRI, maka kriteria acara 
dakwah di TVRI Sulsel yang dikehendaki oleh pemirsanya ialah: 
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a) Acara yang berdurasi selama 60 menit ( satu jam), sesuai dengan tabel 7 
yang menunjukkan bahwa jumlah responden yang menyatakan bahwa 
acara dakwah yang mereka sukai adalah berdurasi 60 menit. 
b) Acara yang dikemas dengan menggunakan bahasa Indonesia, sehingga 
pemirsa dapat mengerti dan menerima pesan yang disampaikan dengan 
mudah 
c) Format acara dakwah dikemas dalam bentuk talkshow, metode 
pembelajaran serta dalam bentuk sinetron religi, namun dalam bentuk 
talksahow lebih banayk digemari oleh responden, hal ini ditunjukkan pada 
tabel 9 bahwa ada 228 orang responden yang memilih format acara 
talkshow yang mereka senangi. 
d) Acara dakwah yang dipandu oleh presenter laki-laki, seperti yang 
terungkap pada tabel 10, yang menunjukkan bahwa 71,65 % responden 
memilih presenter laki-laki dari pada presenter perempuan. 
e) Proses pengambilan gambar untuk memproduksi acara dakwah di TVRI 
Sulsel hendaknya lebih banyak dilakukan di luar studio dengan memilihi 
beberapa lokasi namun diutamakan berlokasi di masjid, hal tersebut 
ditunjukkan pada tabel 11 dan tabel 12, tentang pengambilan gambar serta 
usulan lokasi pengambilan gambar. 
f) Materi dakwah yang beragam namun tetap lebih banyak membahas 
tentang fiqh/ syariah, sesuai dengan data yang ditunjukkan pada tabel 13 
yang menyatakan bahwa 41,48 % responden menggemari materi fiqh/ 
syariah dari pada materi lainnya. 
g) Format acara dengan diiringi illustrasi musik pada bagian tertentu di 
sepanjang surasi acara lebih digemari dari pada illustrasi musik yang 
ditampilkan sepanjang acara atau sama sekali tidak menggunakan illustrasi 
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musik. Hal tersebut dinyatakan pada tabel 14, tentang penggunaan 
illustrasi musik di acara dakwah TVRI Sulsel. 
h) Acara dakwah dikemas lebih menarik jika dilengkapi dengan visual 
pendukung, demikian pula dengan tambahan narasi yang menjelaskan 
tentang visual yang ditampilkan.  
Jika dikaitkan dengan teori produksi siaran TV yang diungkapkan oleh 
Pringle - Starr - Mc Cavitt (1991) seperti dikutip Morissan, bahwa tiga faktor 
penting yang harus dipertimbangkan oleh pengelola stasiun televisi khususnya 
lembaga penyiaran publik dalam penyusunan strategi program siarannya, yaitu: 
(1) the nature of the lisence, yang dapat diartikan sebagai misi atau fungsi utama 
keberadaan stasiun atau lembaga penyiaran publik tersebut; (2) kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat sebagai khalayak sasarannya; serta (3) upaya menggalang 
dana dari masyarakat (the requirements for fund raising from the audience,. maka 
penyusunan strategi program  yang dilakukan oleh TVRI Sulsel masih perlu 
pembenahan dan perbaikan, terutama dalam hal penyusunan pola acara.  
Aswar Hasan, serta Ansar Akil72, mengatakan TVRI dalam kapasitasnya 
sebagai sebuah lembaga penyiaran publik seharusnya memaknai kata publik 
dengan cara yang tepat, bahwa setiap mata acara yang diproduksi dan disiarkan 
oleh TVRI seharusnya berdasarkan kepada kepentingan publik. Dalam 
pengamatan Aswar Hasan, ia menyatakan bahwa masih banyak acara yang 
disiarkan oleh TVRI Sulawesi Selatan belum memenuhi kebutuhan mendasar 
masyarakat Sulawesi Selatan. Penayangan sebuah acara di TVRI Sulawesi Selatan 
seharusnya disertai dengan sebuah survey untuk mengetahui apa sebenarnya yang 
diinginkan oleh pemirsanya. Hal tersebut juga dinyatakan oleh Ansar Akil yang 
                                                 
72
 Aswar Hasan dan Ansar Akil adalah Komisioner KPID (Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah) Sulawesi Selatan periode 2008-2010, masing-masing juga adalah dosen ilmu Komunikasi 
di Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar. Wawancara 
dilakukan di Kantor KPID Sulsel, jl. Urip Sumoharjo, Makassar pada tanggal 22 Oktober 2009. 
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menambahkan bahwa pihak TVRI Sulawesi Selatan seharusnya pula menelusuri 
lebih jauh apakah tayangan yang disiarkannya dapat memberi kesan positif bagi 
masyarakat Sulawesi Selatan sebagai publiknya. Menurutnya masih banyak mata 
acara TVRI Sulawesi Selatan yang hanya menyajikan seremonial serta acara yang 
dipesan oleh individu atau kelompok tertentu sehingga tidak menarik bagi pemirsa 
karena dinilai sangat kaku dan tidak berpihak kepada publik secara umum. 
Sesuai visi TVRI Sulawesi Selatan yaitu, sebagai stasiun televisi warga 
yang menuntun, mencerdaskan dan terdepan di kawasan Timur, maka seyogyanya 
TVRI menyajikan program acara yang memberikan tuntunan dan bermuatan 
pendidikan serta diperkuat dengan materi yang mengandung kearifan lokal. 
Menurut Aswar Hasan, acara yang diproduksi oleh TVRI Sulawesi Selatan 
didominasi oleh paket acara berupa talk show (wawancara) yang lebih banyak 
membahas masalah-masalah yang bersifat formal, demikian pula kemasan acara 
serta kreatifitas penggarapannya masih sangat jauh dari apa yang dilakukan oleh 
stasiun televisi swasta. Hal tersebut tentu saja berpengaruh terhadap minat 
pemirsa untuk menyaksikan tayangan acara TVRI Sulawesi Selatan, apalagi jika 






Dari hasil penelitian seperti diungkapkan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1)  Bentuk-bentuk dakwah di TVRI Sulawesi Selatan terdiri atas: 
 a) Bentuk dakwah formal yaitu bentuk dakwah yang ditemukan pada 
program acara dakwah, misalnya acara: Dialog Khusus Islam, 
Fokus Islami, Getar Kalam, Tele Tilawah, Pengajian al-Qur’an dan 
lain lain. 
b) Bentuk dakwah integratif atau bentuk dakwah yang ditemukan  
sebagai bagian dari program acara lain selain acara dengan format 
dakwah (dakwah non formal) misalnya acara: Arena Anak, Sekitar 
Kita, English Corner dan lain-lain, yang kontennya berisi muatan 
dakwah.  
c) Bentuk dakwah parsial, yaitu  merupakan bentuk dakwah di TVRI 
yang berupa visual, audio maupun grafis  yang tidak menjadi 
bagian dari program acara tersebut. Misalnya: Fillers, Scrolling 
telop atau running text yang berisi tentang ajakan atau seruan 
dakwah. 
2)  Dakwah di TVRI Sulawesi Selatan dinilai cukup efektif jika dilihat dari 
jumlah pemirsa yang ikut menyaksikan atau menonton acara tersebut pada 
setiap penayangannya, tetapi jika dilihat dari sisi dampak dari 
penayangannya serta proses produksinya, maka siaran dakwah di TVRI 
Sul-sel belum efektif, dengan alasan bahwa masih terdapat beberapa 




pendapat dapat dikemukakan, bahwa untuk meningkatkan kualitas 
siarannya TVRI harus berupaya melakukan pembenahan khususnya pada 
segi: 
a)  Kemasan Acara yang lebih kreatif dan innovatif  
b)  Durasi dan jadwal penayangan yang tepat 
c) Materi acara yang lebih bervariasi dan sesuai dengan masyarakat 
Sulsel sebagai halayak sasaran dakwah (mad’u) 
d)  Pembawa acara serta narasumber yang lebih terseleksi 
e)  Dekorasi studio yang lebih menarik, serta 
f) Perbaikan kualitas siaran secara teknis, sehingga gambar yang diterima 
oleh pemirsa bukanlah gambar yang kabur atau tidak jelas. 
 
B.  Implikasi Penelitian 
Agar dakwah bisa efektif, maka TVRI serta seluruh stasiun penyiaran 
lainnya termasuk para insan penyiaran perlu mengindahkan beberapa prinsip 
dasar dakwah antara lain: 
1)  Dakwah sebaiknya disampaikan secara persuasif informatif.  
2) Dakwah perlu disampaikan di semua waktu, tempat dan kesempatan. 
3) Kegiatan dakwah sepatutnya dilakukan dengan menyebarkan berita 
kebenaran tanpa harus menjelek-jelekkan pihak lain.  
4) Kegiatan berdakwah tidak perlu dilihat sebagai gerakan untuk mencapai 
hasil hanya dalam sekali gebrak. Ibarat benih yang harus disemaikan 
kemudian dipupuk terus menerus, kegiatan berdakwah sebaiknya berpola 
berangsur-angsur tetapi berkesinambunan, seperti halnya dengan Al-Quran 
yang diturunkan kepada Rasul SAW secara berangsur-angsur dan tidak 
sekaligus, dan menjadi pedoman hidup hingga akhir zaman. Sehingga 
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pencapaian sasaran dakwah dapat terukur dan memberi kesan yang 
mendalam untuk memperoleh hasil dakwah yang efektif.  
5) Manajemen dakwah perlu ditingkatkan. Perlu penanganan yang rapi 
dengan pola pengaturan yang terencana dan mengacu pada target sasaran 
dakwah yakni untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia. Terutama 
dalam manajemen panggalangan dana untuk membiayai proses dakwah. 
6) Berdakwah melalui media, misalnya media televisi adalah bagian dari 
perkembangan metode dakwah untuk dapat menjangkau mad’u atau 
halayak sasaran yang lebih banyak dan wilayah dakwah yang lebih luas. 
Untuk itu diperlukan peningkatan kualitas dakwah yang semakin baik dan 
sesuai dengan target halayak sasarannya.  
7) Dalam memproduksi acara dakwah di TVRI ada beberapa hal yang patut 
diperhatikan, diantaranya:  
a) Memberbaiki kemasan acara yang lebih kreatif dan sesuai dengan 
kearifan lokal (local genius dan local content),  
b) Menghadirkan tokoh dai atau narasumber yang digemari oleh pemirsa 
atau sesuai dengan keinginan halayak sasaran,  
c) Menata durasi acara yang tepat serta pola acara sesuai dengan jadwal 
yang tepat,  
d) TVRI juga perlu mempertimbangkan selera masyarakat sebagai 
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Petunjuk: Isilah setiap pertanyaan secara cermat dan jawablah dengan 
benar dan selengkap mungkin dengan memberikan tanda (). Jawaban 
yang benar dan lengkap akan membantu kami, dalam melakukan 
Penilaian terhadap efektivitas dakwah di TVRI Sulawesi Selatan. Jika 
saudara (i)/Bapak/Ibu tidak diminta untuk menjawab suatu pertanyaan, 
mohon jangan diisi. 
Penting: Asesmen ini hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian 
kami dan akan dijaga kerahasiaannya, serta tidak akan berpengaruh 
terhadap apa pun. 
Harap cantumkan data pribadi Saudara (i)/Bapak/Ibu: 
Nama Lengkap : 
Pekerjaan/ Profesi : 
Usia / Jenis Kelamin :          tahun /   L                 
P 
Hobby/ Kegemaran : 
Latar belakang pendidikan : 
Tanggal pengisian : 
 
KARAKTERISTIK PEMIRSA (HALAYAK SASARAN) 
1. Seberapa sering Anda penonton TVRI Sulawesi Selatan, selama 
setahun ini? 
 Setiap hari     
 Sering kali khususnya pada acara tertentu, yaitu acara : (berita/ 
hiburan /  
    dakwah / talkshow/  Lain-lain)...coret yang tidak termasuk ditonton. 
 Jarang  
 





 Tidak sama sekali 
2. Alasan anda menonton acara TVRI Sulsel? 
 Karena mengenal pengisi acaranya 
 Karena muatan lokalnya 
 Karena acara-acaranya lebih mendidik  
 Karena siarannya mengandung muatan dakwah 
 Sebutkan alasan yang lain (kalau memang ada) 
 
 
3. Apakah menurut anda siaran TVRI Sulsel telah sesuai dengan 
harapan anda? 
 Ya 
 Sebagian iya, sebagian lagi tidak 
 Tidak sama sekali 
4. Urutkan apa saja yang seharusnya dibenahi oleh TVRI Sulsel untuk 
memuaskan anda? (beri nomor urut dari 1 s/d 7)  
 Kualitas gambar/ teknis   
 Kreativitas ide/ gagasan pada produksi acara 
 Dekorasi 
 Kualitas gambar/ teknis  
 Pengisi Acara 
 Durasi penayangan 
 Kualitas gambar/ teknis  




5. Selain TVRI Sulsel, seberapa sering anda menyaksikan program acara 
dakwah di stasiun televisi lain? 
 Sering 
 Kadang-kadang 
 Tidak pernah 
 
EFEKTIVITAS PROGRAM DAKWAH DI TVRI SULAWESI SELATAN 
6. Beri tanda mata acara dakwah TVRI yang pernah anda saksikan 
setahun ini.! 
 Pengajian Al-Qur’an 
 Fokus Islami 
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  Getar Kalam 
 Dialog Khusus tentang agama Islam 
 Senandung Religi 
7. Jika anda pernah menonton acara dakwah di TVRI, dapatkah anda 
menangkap pesan yang disampaikan melalui penayangan acara 
tersebut? 
 Iya, saya menangkap pesan dakwahnya 
 Saya menangkap tapi terkesan hanya separuh 
 Saya menangkap tapi tidak terkesan  
 Saya tidak menangkap pesannya sama sekali 
8. Menurut anda dari sajian acara dakwah di TVRI, yang sepatutnya 
dibenahi adalah: 
 Narasumbernya 
 Pembawa acara/ presenternya 
 Materi dakwahnya 
 Kemasan produksi acaranya 
 Lainnya, sebutkan: 
                                                                            . 
9. Menurut anda, tayangan dakwah di TVRI sebaiknya berdurasi (lama 
waktu siar): 
 30 menit 
 60 menit/ 1 jam 
 120 menit/ 2 jam 
 Lainnya, sebutkan …. 
10. Menurut anda, acara dakwah di TVRI Sulsel sebaiknya menggunakan 
bahasa pengantar : 
 Bahasa Indonesia  
 Bahasa Daerah lokal 
 Bahasa Indonesia dengan logat lokal 
 Bahasa Indonesia dengan logat ibukota (Jakarta)  
11. Kemasan acara dakwah yang paling anda sukai adalah: 
 Monolog (ceramah tunggal) 
 Dialog/ talk show 
 Sinetron Religi 
 Reality Show 
 Feature 
 Paket Musik Religi 
 Metode pembelajaran 
 Lainnya, sebutkan .... 
12. Presenter acara dakwah menurut anda sebaiknya adalah: 
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   Perempuan         Laki-laki  
13. Menurut anda pengambilan gambar acara dakwah sebaiknya: 
   di dalam studio        di luar studio 
14. Jika anda menjawab di luar studio, usulan anda sebaiknya di mana? 
 Kampus Perguruan Tinggi/ Sekolah 
 Hotel  
 Masjid 
 Lokasi Majelis Taklim 
 Kompleks Perumahan 
  Lainnya, sebutkan …. 
15. Materi dakwah di TVRI yang paling anda gemari adalah: 
 Masalah Fiqh/ Syari’ah 
 Sejarah Islam 
 Pendidikan Keluarga/ anak 
 Pembelajaran al-Qur’an/ Hadits 
  Mu’amalat 
  Lainnya, sebutkan …. 
16. Apakah Anda menyukai adanya musik/illustrasi dalam penyajian paket 
acara dakwah berupa dialog?  
 Saya senang jika sepanjang acara diiringi illustrasi musik 
 Saya senang jika musik digunakan pada saat pembukaan 
saja 
  Saya senang jika musik digunakan hanya saat-saat tertentu 
  Saya senang jika ____________________________ 
(sebutkan)! 




 Tidak tahu 
17. Pada acara yang menyajikan visual, apakah Anda menyukai adanya 
narasi suara digabung dengan teks pada layar ? 
 Sangat senang, karena agak sulit memahami suatu topik jika 
hanya berupa tulisan 
 Saya senang, sepanjang tidak dilakukan untuk seluruh teks 
atau  suara 
  Saya tidak senang karena merusak konsentrasi 
 Tidak tahu 
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18. Siapakah tokoh da’i yang ingin anda saksikan menjadi nara sumber di 







19. Alasan anda menggemari penyampaian dakwah seorang da’i ialah: 
 Gaya bahasa yang mudah dimengerti 
 Faktor usia, semakin berusia semakin berwibawa 
 Saya lebih senang kepada da’i yang muda 
 Penampilan dalam berbusana 
 Pengetahuan tentang Islam yang sangat meyakinkan 
 Variasi dalam menyajikan materi 
 Memancing tawa/ Lucu 
 Mengharukan dalam setiap penyampaian dakwahnya 
 Tidak tahu 








Demikian angket ini dibuat agar dapat diisi sebaik-baiknya. Atas 
kerjasamanya, kami haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 













RUN DOWN ACARA GETAR KALAM 
 
Acara   : GETAR KALAM 
Produser  : Tajuddin Tunru 
Pengarah Acara : Supirman 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 4 Juli 2009 
Durasi   : 30 Menit 
Pukul   : 17.00 – 17.30 Wita 
Lokasi   : Studio II TVRI Sulsel 
 














































S.I: “Surah Al-Kafirun” 
 
Bersama: 
- H.Muhammadiyah Yunus 
- Pesantren IMMIM Putra 
- MT. Athirah Makassar 
 
MC opening, menjelaskan 
acara, tema serta bintang 
tamu. 
 
S.I. H. Muhammadiyah Yunus 
      Pembawa Acara  
 
MC menjelaskan materi 
 
Spot Mitra kerja (PT.REU) 
 
MC dialog/ tanya jawab 
sekaligus menayangkan 
visual pendukung serta 
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Alumni Pesantren IMMIM ini lebih sering dipanggil dengan sapaan 
“Ustaz Mamad” sejak penampilannya di layar televisi sebagai presenter acara 
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Selain bertugas sebagai anggota KPID Sulsel, penulis juga aktif di 
beberapa organisasi, diantaranya sebagai anggota pengurus DPP IMMIM, anggota 
Tim Konsorsium LAPIS (Learning Assistant Program for Islamic School), 
organisasi HISBI (Himpunan Seni Budaya Islam ), dan beberapa organisasi 
lainnya. 
Pengalaman dalam bidang dakwah dan penyiaran memudahkan baginya 
untuk menyusun karya ilmiah dari hasil penelitian ini. Selama ini selain menjadi 
mubalig tetap di IMMIM (Ikatan Masjid dan Musalla Indonesia Muttahidah), 
penulis juga aktif mengajar di beberapa institut, menjadi Pembina Konseling di 
Pesantren IMMIM dan memimpin sebuah lembaga pelatihan AVCT (Audio 
Visual Communication Training) yang mendidik para calon penyiar dan insan 
penyiaran. Hingga saat ini penulis masih aktif sebagai penyiar di beberapa stasiun 
televisi dan radio serta sebagai Master of Ceremony (MC) di berbagai acara. 
 
 
 
 
 
